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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN GEOBOARD 

(PAPAN BERPAKU) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

KELAS V UPTD SD NEGERI 1 GONDANG REJO 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi, keterbatasan penggunaan media pembelajaran atau alat peraga konkret 

oleh guru dalam proses pembelajaran yang menyebabkan peserta didik cenderung 

pasif dan mudah bosan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Geoboard (Papan Bepaku) 

terhadap hasil belajar Matematika peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 

Gondang Rejo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental Designs One 

Grup Pretest – Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas V di UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo yang berjumlah 25 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang menggunakan uji normalitas dengan uji 

Shapiro-Wilk, uji hipotesis menggunakan uji-t, dan uji N-gain. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t-tes diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) 0.000 < 0.05 menunjukan adanya perbedaan yang signifikan 

antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukan terdapat pengaruh 

yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-

masing variabel. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran Geoboard (Papan Berpaku) berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar Matematika peserta didik kelas V UPTD SD 

Negeri 1 Gondang Rejo. 

Pada analisis uji N-gain di peroleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4136 

dengan standar deviasi 0,2472. Nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 0,73. 

Mengacu pada kriteria hake, nilai N-gain tersebut masuk dalam kategori sedang 

(0,3 ≤ g ≤ 0,7). Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan media Geoboard (Papan 

Berpaku) berhasil memberikan perbaikan dan peningkatan yang cukup 

memuaskan terhadap kemampuan serta hasil belajar peserta didik setelah 

menjalani proses pembelajaran. 

Kunci jawaban: Geoboard (Papan Berpaku), Hasil Belajar, Matematika 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, hal ini 

terbukti dari manfaat dan kegunaan matematika dalam aktivitas harian. Oleh 

karena itu matematika diajarkan di semua tingkat pendidikan formal, dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Proses pembelajaran matematika 

dapat mengarahkan peserta didik untuk berfikir secara logis, sistematis, kritis, 

dan kreatif. Kemampuan ini sangat penting karena dapat membantu peserta 

didik dalam memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi secara 

efektif ditengah perubahan kehidupan yang begitu cepat.1 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan ilmu 

perhitungan yang sangat dasar untuk dipelajari, karena sering dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari namun pada saat ini masih banyak peserta didik 

yang tidak menyukai pelajaran matematika. Ketika peserta didik tidak dapat 

mengerjakan soal matematika dengan baik maka hal tersebut akan 

mempengaruhi hasil belajarnya. Sehingga pelajaran Matematika dapat 

menuntut keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran, sehingga hasil 

belajar peserta didik meningkat.2  

 
1 Rumondang Florentina Turnip, Rufi'i, da n Hari Karyono, "Pengembanga n E-Modul 

Matematika Dalam Meningkatka n Keterampila n Berpikir Kritis", Jurnal Edukasi Matematika da n 

Sains 9, no. 2 (2021): 485–498. 
2 Heruma, Model Pembelajara n Matematika Di SD (Bandung: Rosdakarya, 2018), h 2. 
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Salah satu tujuan dari mempelajari Matematika adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir dalam konteks 

Matematika merupakan kegiatan mental yang menjadi dasar dalam proses 

berpikir, pengambilan keputusan, dan menyelesaikan masalah, di mana ketiga 

aktivitas ini saling berhubungan. Tujuan ini dapat diraih melalui metode 

pembelajaran Matematika yang efektif dan mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik.3 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan di UPTD SD Negeri 

1 Gondang Rejo pada tanggal 7 Agustus 2025 dengan guru kelas V diperoleh 

informasi bahwasannya hasil belajar Matematika peserta didik masih rendah, 

yaitu peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran Matematika karena 

ada beberapa peserta didik yang tidak menyukai mata pelajaran Matematika. 

Tingkat pemahaman pada peserta didik juga berbeda, di mana sebagian 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai rumus-rumus 

Matematika. Selain itu, keterbatasan penggunaan media atau alat peraga 

konkret yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran menyebabkan 

peserta didik cenderung pasif dan mudah bosan. Meskipun terkadang guru 

menggunakan media pembelajaran seperti contohnya media gambar, namun 

metode pengajaran yang sering digunakan masih dominan seperti ceramah, 

diskusi dan demonstrasi. Hal ini mengakibatakan suasana di kelas menjadi 

kurang menarik dan membuat peserta didik kurang fokus, jadi mereka 

biasanya lebih terlibat dengan aktivitas lain seperti bermain sendiri, berjalan-

 
3 Solikhatu n Marfu’ah et al., “Model Pembelajara n Matematika Untuk Meningkatka n 

Kemampua n Penalara n Matematis Siswa,” Prosiding Seminar Nasional Matematika 5 (2022): 50–

54. 
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jalan, mengobrol, dan kurang fokus pada penjelasan dari guru ketika materi 

pelajaran disampaikan.4 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

mendapatkan data-data hasil ulangan harian kelas V yang dapat membuktikan 

bahwa masih banyak nilai peserta didik yang berada di bawah KKTP 

 

Tabel 1. 1  

Hasil Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas V UPTD SD Negeri 1 

Gondang Rejo T.P 2025/2026 

No Nilai Kriteria Jumlah Persentase 
1 ≥ 75 Tuntas 8 32% 
2 ˂ 75 Tidak Tuntas 17 68% 

Jumlah  25 100% 
Sumber: Hasil Ulangan Harian Matematika Kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase tuntas hanya 

berjumlah 32%, sedangkan yang belum tuntas masih tinggi yaitu berjumlah 

68%. Rendahnya pencapaian ini karena masih banyak peserta didik yang 

belum mengerti dan sulit dalam memahami pelajaran Matematika. 

Kriteria-Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

diterapka n di UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo untuk mata pelajara n 

Matematika adalah 75 denga n kriteria nilai 90-100 (sangat baik), 75-90 (baik), 

75-60 (cukup), 60 kebawah (kurang). Berdasarka n data prasurvey hasil 

ulanga n haria n pelajara n Matematika peserta didik kelas V yang mencapai 

KKTP hanya 8 peserta didik atau 32% dari 25 peserta didik da n jumlah 

tersebut masih jauh dari yang diharapka n. Sedangka n untuk peserta didik 

yang dibawah KKTP berjumlah 17 peserta didik atau 68%. Dari data 

 
4 Wali Kelas V, Wawancara Pada Saat Prasurvey Bersama Guru Kelas V UPTD SD 

Negeri 1 Gondang Rejo (Pekalonga n, Lampung Timur: 2025). 
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prasurvey tersebut membuktika n bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum tuntas pada mata pelajara n matematika. 

Masalah tersebut dapat diselesaika n denga n cara menggunaka n media 

pembelajara n yang tepat da n releva n denga n materi yang aka n diajarka n. 

Memilih media yang tepat dalam kegiata n belajar mengajar dapat 

memberika n efek yang baik bagi peserta didik, salah satunya adalah 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi karena materi 

ditampilka n secara sederhana da n menarik. 

Salah satu media pembelajara n yang dapat menjembatani kesulita n 

tersebut adalah Geoboard (Papa n Berpaku). Media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku) merupaka n alat pendukung dalam pengajara n konsep 

geometri seperti konsep bangu n datar, konsep keliling bangu n datar, serta cara 

menghitung da n menentuka n luas sebuah bangu n datar yang terbuat dari 

papa n/triplek da n menggunaka n paku serta karet gelang. Media pembelajara n 

Geoboard adalah salah satu sarana untuk menyampaika n informasi atau pesa n 

denga n cara visual yang menarik da n komunikatif sehingga mudah dipahami.  

Pengembanga n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) dalam 

pembelajara n dapat membantu peserta didik dalam belajar sehingga dapat 

menciptaka n peningkata n hasil belajar peserta didik.5  

Beberapa penelitia n terbukti efektif yaitu penelitia n Ade Mufidah, 

Astria Ayu Ramadianti, da n Emy Hariati terbukti adanya pengaruh 

 
5 Hofifah Harahap Ernisahqy, “Pengembanga n Media Pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) Untuk Peningkata n Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajara n Matematika Pokok 

Bahasa n Bangu n Datar Di Kelas IV-A MI N 1 Padangsidimpua n,” (UI N Syahada 

Padangsidimpua n, 2022). 



5 

 

 
 

pelaksanaa n media pembelajara n Geoboard terhadap hasil belajar siswa, 

dapat dilihat denga n adanya interaksi antara guru da n peserta didik pada saat 

proses pembelajara n. Interaksi yang terjadi yaitu peserta didik lebih aktif, 

menyenangka n, antusias dalam mengikuti pembelajara n.6  Hal ini di dukung 

juga oleh hasil penelitia n dari Tiara Novita, Destiniar, da n Sunedia 

menunjukka n bahwa ada pengaruh penggunaa n alat peraga papa n berpaku 

pada materi bangu n datar pada hasil belajar peserta didik. Sebelum penerapa n 

alat peraga papa n berpaku, peserta didik tampak masih kaku saat mengikuti 

pelajara n karena hal ini masih sangat baru bagi mereka. Namu n, seiring 

berjalannya waktu selama sesi pembelajara n, peserta didik mulai menunjuka n 

semangat da n aktif saat belajar menggunaka n alat peraga papa n berpaku. 

Sehingga peserta didik memiliki keberania n untuk bertanya da n 

menyampaika n pemikirannya.7 Rindi Antika menyataka n bahwa media atau 

alat peraga papa n berpaku berfungsi sebagai benda pendamping dimana 

berfungsi untuk menerjemahka n teori yang abstrak sehingga mudah untuk 

dipahami. Berdasarka n hasil penelitia n tindaka n kelas yang telah 

dilaksanaka n denga n menerapka n alat peraga papa n berpaku pada mata 

 
6 Ade Mufidah Astria Ayu Ramadianti, da n Emy Hariati, “Pengaruh Pembelajara n 

Geoboard Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajara n Matematika Kelas V SD N 101746 

Klumpang Kebu n Tahu n Ajara n 2023/2024,” Pentago n : Jurnal Matematika da n Ilmu 

Pengetahua n Alam 2, no. 3 (2024): 83–98, https://doi.org/10.62383/pentago n.v2i3.231. 
7 Tiara Novita Destiniar, da n Sunedi, “Pengaruh Penggunaa n Alat Peraga Pada Materi 

Bangu n Datar Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas IV,” Irje n: Jurnal Fakultas Kegurua n da n 

Ilmu Pendidika n 3, no. 2 (2023): 1020–1025. 
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pelajara n Matematika di kelas IV SD N 24 Tulang Bawang Tengah, hasil 

belajar siswa dapat ditingkatka n.8 

Berdasarka n beberapa penelitia n yang menunjukka n bahwa 

persamaa n dalam penelitia n ini denga n penelitia n terdahulu ialah sama-sama 

membahas mengenai media pembelajara n Geoboard terhadap mata pelajara n 

matematika materi bangu n datar. Namu n terdapat perbedaa n penelitia n yang 

telah dilakuka n terdahulu denga n penelitia n ini, yaitu pada penelitia n Ade 

Mufidah, Astria Ayu Ramadianti da n Emi Hariati metodenya menggunaka n 

kuantitatif eksperime n semu (Quasi Eksperime n Desig n) denga n desai n 

penelitia n Nonequivalent Control Grup Desig n, yaitu kelompok eksperime n 

maupu n kelompok control tidak dipilih secara random, da n penelitia n yang 

dilakuka n oleh Rindi Antika menggunaka n metode penelitia n tindaka n kelas 

(PTK), sehingga analisis datanya juga berbeda. Tidak hanya terletak pada 

metode da n analisis data saja yang berbeda, tetapi lokasi dari penelitia n 

terdahulu juga berbeda denga n penelitia n ini. Hal inilah yang menjadi 

pembeda penelitia n ini denga n penelitia n sebelumnya. Oleh karena itu 

peneliti bermaksud untuk meneliti lebih lanjut terkait denga n "Pengaruh 

Penggunaa n Media Pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo" 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n hasil observasi yang telah dijelaska n dalam latar 

belakang masalah, maka dapat diidentifikasi permasalaha n pokok dalam 

 
8 Rindi Antika, “Meningkatka n Hasil Belajar Siswa Menggunaka n Alat Peraga Papa n 

Berpaku Pelajara n Matematika Kelas IV SD N 24 Tulang Bawang Tengah” (IAI N Metro 

Lampung, 2023). 
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pembelajara n Matematika Kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo, 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas V UPTD SD 

Negeri 1 Gondang Rejo 

2. Metode pembelajara n yang kurang bervariasi 

3. Keterbatasa n penggunaa n media pembelajara n atau alat peraga konkret 

oleh guru dalam proses pembelajara n 

4. Peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajara n matematika 

dikelas 

 

C. Batasa n Masalah 

Adapu n batasa n masalah yaitu pengaruh penggunaa n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika 

peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang rejo pada pokok bahasa n 

keliling bangu n datar 

 

D. Rumusa n Masalah 

Berdasarka n latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuska n 

pada penelitia n ini adalah “apakah terdapat pengaruh penggunaa n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika 

kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo?” 
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E. Tujua n da n Manfaat Penelitia n 

1. Tujua n Penelitia n 

Berdasarka n rumusa n masalah yang telah dikemukaka n di atas, maka 

tujua n penelitia n ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaa n 

media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar 

Matematika materi keliling bangu n datar pada peserta didik kelas V UPTD 

SD Negeri 1 Gondang Rejo. 

2. Manfaat Penelitia n 

Penulis mengharapka n setelah penelitia n ini dilaksanaka n dapat 

memberika n manfaat bagi peserta didik, guru, sekolah da n peneliti. 

Adapu n manfaatnya sebagai berikut: 

a. Peserta Didik 

Denga n adanya media pembelajara n diharapka n dapat meningkatka n 

hasil belajar Matematika, serta membantu pemahama n konsep 

Matematika melalui penggunaa n media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku). 

b. Guru  

Denga n adanya media pembelajara n dapat mempermudah guru dalam 

menyampaika n materi pelajara n, memberika n masuka n mengenai 

pengaruh penerapa n media pembelajara n terhadap hasil belajar 

Matematika peserta didik, da n mendorong guru untuk lebih inovatif 

dalam pembelajara n di UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. 
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c. Sekolah 

Melalui penelitia n ini, diharapka n dapat memberika n kontribusi positif 

dalam pengembanga n strategi pembelajara n Matematika yang lebih 

efektif da n menarik. 

d. Peneliti 

Denga n adanya penelitia n ini, diharapka n bisa memberi pengalama n, 

menambah ilmu, da n memperluas pemahama n bagi peneliti serta dapat 

dijadika n sebagai acua n atau referensi da n untuk pengembanga n 

penelitia n di masa mendatang. 

 

F. Penelitia n Releva n 

Penelitia n releva n adalah penjelasa n secara teratur mengenai temua n 

dari penelitia n sebelumnya tentang isu yang aka n diteliti. Kajia n terhadap 

penelitia n yang releva n lebih berfungsi sebagai alat perbandinga n terhadap 

hasil pemikira n peneliti, diantaranya: 

1. Penelitia n yang dilakuka n oleh Ade Aprilia, Kurniyatul Faizah, Sudarsri 

Lestari denga n judul “Pengaruh Pengguna n Media Papa n Berpaku 

(Geoboard) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Pada Mata Pelajara n 

Matematika di SD Negeri 1 Sumberbulu”, menggunaka n metode 

penelitia n kuantitatif denga n pre-eksperimental desig n bentuk one grup 

pretest-posttest, denga n jumlah 20 siswa. Tujuannya untuk mengetahui 

adanya pengaruh media Papa n Berpaku (Geoboard) terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas 3 di SD Negeri 1 Sumberbulu serta untuk 

menjelaska n pengggunaa n media Papa n Berpaku (Geoboard) terhadap 



10 

 

 
 

hasil belajar Matematika siswa kelas 3 di SD Negeri 1 Sumberbulu. 

Penelitia n ini menunjukka n adanya peningkata n rata-rata nilai siswa dari 

50 pada pre-test menjadi 70 pada saat post-test, serta hasil uji paired 

samp;e t-test memperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga Ha 

diterima, yang berarti penggunaa n media papa n berpaku berpengaruh 

signifika n terhadap hasil belajar Matematika.9 

2. Penelitia n Cindi Shintia yang berjudul “Pengaruh Penggunaa n Media 

Papa n Berpaku Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III MI 

Muhammadiyah Trimulyo”, penelitia n ini menggunaka n kuantitatif 

berbentuk eksperime n denga n metode penelitia n eksperime n semu 

(quasy experiment). Sampel pada penelitia n ini yakni dua kelas, kelas III 

B sebagai kelas eksperime n da n kelas III A sebagai kelas control. 

Tujuannya untuk mengetahui pengaruh penggunaa n media papa n berpaku 

terhadap hasil belajar siswa kelas III B mata pelajara n matematika MI 

Muhammadiyah Trimulyo tahu n pelajara n 2022/2023. Peneliti 

menunjuka n bahwa penggunaa n media Geoboard berpengaruh signifika n 

terhadap hasil belajar Matematika siswa. Analisis data menggunaka n uji-t 

yang menunjuka n nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga 

hipotesis alternatif diterima, artinya terdapat perbedaa n hasil belajar yang 

signifika n antara kedua kelas.10 

 
9 Ade Aprilia, et al, “Pengaruh Penggunaa n Media Papa n Berpaku (Geoboard) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Pada Mata Pelajara n Matematika Di SD Negeri 1 Sumberbulu,” 

Atta’lim: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 1 (2022). 
10 Cindi Shintia, “Pengaruh Penggunaa n Media Papa n Berpaku Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Trimulyo” (IAI N Metro Lampung, 2023). 
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3. Penelitia n yang dilakuka n oleh Salsabila Rahmadani da n Rita Kusumah 

yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajara n Geoboard Untuk 

Meningkatka n Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajara n Matematika di 

SD N 1 Cieurih”, penelitia n ini bertujua n untuk mengetahui pengaruh 

media pembelajara n Geoboard terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajara n Matematika di SD N 1 Cieurih denga n menggunaka n metode 

kuantitatif jenis penelitia n pre-eskperime n denga n desai n one grup 

pretest-posttest denga n jumlah 30 siswa pada kelas IV. Hasil penelitia n 

menunjukka n adanya pengaruh signifika n penggunaa n media geoboard 

terhadap hasil belajar siswa denga n nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga Ho ditolak da n Ha diterima. Denga n demikia n, media geoboard 

terbukti efektif meningkatka n hasil belajar Matematika.11 

Berdasarka n penelitia n releva n yang telah disebutka n, terdapat 

kesamaa n dalam penggunaa n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) da n materi pelajara n Matematika yang terbukti bahwa penggunaa n 

media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) memberika n dampak positif 

terhadap hasil belajar peserta didik. Selai n itu, perbedaa n lainnya terletak 

pada kelas penelitia n, dimana pada penelitia n releva n pertama da n kedua 

menggunaka n kelas III sedangka n pada penelitia n releva n ketiga 

menggunaka n kelas IV. 

 
11 Salsabila Rahmadani da n Rita Kusumah, “Pengaruh Media Pembelajara n Geoboard 

Untuk Meningkatka n Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajara n Matematika Di SD N 1 Cieurih,” 

Jurnal PGSD 10, no. 1 (2024): 71–76. 
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BAB II  

LANDASA N TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertia n Hasil Belajar 

Hasil belajar merupaka n sesuatu yang didapatka n setelah 

melakuka n aktivitas belajar da n menjadi tanda keberhasila n peserta didik 

dalam menjalani proses pembelajara n. Setelah melaksanaka n kegiata n 

belajar peserta didik mendapatka n beragam informasi da n pengetahua n 

yang sangat bermanfaat, sehingga memicu perubaha n perilaku pada diri 

peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik dianggap berhasil jika ada 

perubaha n perilaku dalam dirinya yang dipicu oleh latiha n da n 

pengalama n yang telah dijalani.  

Hasil belajar bisa meliputi kemampua n, nilai-nilai, da n perilaku. 

Pembelajara n yang berhasil diharapka n dapat memberika n dampak positif 

terhadap minat da n potensi peserta didik. 12 

Hasil belajar terbentuk dari gabunga n kata “hasil” da n “belajar”. 

Hasil (product) menurut Purwanto dalam Lastrijanah merujuk pada 

pencapaia n yang diperoleh dari perubaha n input sebagai dampak dari 

aktifitas tertentu secara fungsional. Sedangka n menurut Usma n dalam 

Lastrijanah menjelaska n bahwa belajar menghasilka n perubaha n perilaku 

 
12 Julhadi, Hasil Belajar Peserta Didik (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020) h 47. 
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yang muncul akibat interaksi saling memengaruhi antara individu denga n 

individu lainnya da n lingkunga n.13 

Menurut Supriyadi, tujua n akhir dari proses pembelajara n adalah 

hasil belajar. Kemajua n atau hasil pembelajara n yang telah dicapai oleh 

individu selama proses pembelajara n dapat digunaka n untuk mengetahui 

hasil belajar.14 

Bloom dalam Supriyadi mendefinisika n hasil belajar adalah sebagai 

hasil dari perubaha n tingkah laku yang meliputi 3 ranah yaitu: 

1) Ranah Kognitif, mencakup pengetahua n, pemahama n, penerapa n, 

analisis, evaluasi, da n mencipta 

2) Ranah Afektif, mencakup penerimaa n, perhatia n, penanggapa n, 

penyesuaia n, penghargaa n, da n penyatua n 

3) Ranah Psikomotorik, mencakup penirua n, penggunaa n, ketelitia n, 

koordinasi, da n naturalisasi.15 

Berdasarka n uraia n di atas, dapat disimpulka n bahwa hasil belajar 

merupaka n perubaha n yang dicapai oleh peserta didik dalam bentuk 

perubaha n perilaku, kognitif, afektif, da n psikomotorik. Evaluasi 

pembelajara n dapat dilakuka n untuk memastika n apakah pencapaia n 

belajar yang diperoleh sudah sesuai denga n sasara n pembelajara n yang 

telah ditetapka n. 

 
13 Lastrijanah, Teguh Prasetyo, da n Annisa Mawardini, “Pengaruh Media Pembelajara n 

Geoboard Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Didaktika Tauhidi: Jurnal Pendidika n Guru Sekolah 

Dasar 4, no. 2 (2017): 87, https://doi.org/10.30997/dt.v4i2.895.  
14 Supriyadi, Pengaruh Metode Pembelajara n Da n Kecerdasa n Emosional Siswa 

Terhadap Hasil Belajar (Pekalonga n: Nasya Expanding Management, 2018), h 13. 
15 Ibid., 14. 

https://doi.org/10.30997/dt.v4i2.895
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Woolfolk, dalam penjelasa n Supriyadi, menyataka n ada dua faktor 

penting yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari individu 

(peserta didik). Faktor internal melipuri: 

a) Faktor fisiologis (jasmani), adalah hal yang sudah ada sejak lahir 

da n bersifat alami 

b) Faktor psikologis terdiri dari: 

(1) Aspek intelektual mencakup tingkat kepintara n da n 

keterampila n, serta kemampua n praktis yang berkaita n denga n 

cara berfikir yang telah dimiliki 

(2) Faktor no n intelektual berkaita n denga n aspek-aspek dalam 

kepribadia n yang telah terbentuk, seperti sikap, kebiasaa n, 

minat, kebutuha n, motivasi, da n emosi. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkunga n 

peserta didik. Faktor eksternal meliputi; Faktor Masyarakat, 

Kebudayaa n, da n Lingkunga n.16 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal 

(berasal dari dalam diri peserta didik) da n faktor eksternal (berasal dari 

lingkunga n peserta didik) 

 
16 Ibid. 
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3. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah 

antara lai n: 

a. Ranah Kognitif 

Mengenai hasil belajar intelektual yang meliputi 6 aspek yaitu 

pengetahua n, pemahama n, penerapa n, analisis, evaluasi, da n 

mencipta. Ini menunjuka n bahwa proses belajar mengajar bertujua n 

untuk meningkatka n tingkat pemehama n da n pengetahua n peserta 

didik terhadap materi yang diajarka n. Ranah kognitif dapat 

mengubah peserta didik yang sebelumnya tidak tahu menjdi tahu. 

Ranah ini meliputi kemampua n untuk mengungkapka n 

kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari, termasuk di 

dalamnya antara lai n17:  

1) C1 (Pengetahua n) 

Istilah pengetahua n digunaka n sebagai terjemaha n dari kata 

pengetahua n dalam taksonomi Bloom. Ada berbagai metode 

untuk mengingat da n menghafal, seperti teknik memo, uruta n 

peristiwa, da n penciptaa n akronim yang memiliki makna. Jenis 

hasil belajar ini merupaka n level yang paling dasar. Meskipu n 

begitu, jenis pembelajara n ini sering kali menjadi syarat untuk 

mencapai hasil pembelajara n yang lebih tinggi. Meghafal 

menjadi langkah penting untuk mencapai pemahama n. 

 
17 Ai Juliani et al, Asesme n Multiliterasi (Bandung: Indonesia Emas Grup, 2024), h 6-9. 
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2) C2 (Pemahama n) 

Hasil belajar jenis ini melebihi sekedar pengetahua n. 

Pemahama n mencerminka n kemampua n yang diharapka n 

peserta didik mampu memahami makna atau konsep, situasi, da n 

fakta yang mereka ketahui. Dalam konteks ini, peserta didik tidak 

hanya mengingat secara verbal, tetapi juga untuk memahami 

masalah atau fakta yang memerluka n analisis. Indikator untuk 

menilai aspek pemahama n bisa berupa kemampua n untuk 

menyataka n tema, topik, atau isu yang sama da n sudah 

dipelajari, tetapi denga n materi yang berbeda. Mengungkapka n 

suatu hal denga n Bahasa sendiri menggunaka n simbol tertentu 

merupaka n bagia n dari pemahama n yang lebih mendalam. 

Aspek pemahama n ini bisa dievaluasi melalui tes objektif, 

seperti soal piliha n ganda da n pertanyaa n benar-salah, serta juga 

melalui tes deskriptif. 

3) C3 (Penerapa n) 

Pada tahap penerapa n, peserta diidk atau responde n 

diharapka n untuk menggunaka n pengetahua n yang telah mereka 

miliki dalam keadaa n yang belum pernah mereka temui 

sebelumnya. Denga n kata lai n, penerapa n adalah keterampila n 

untuk menerapka n konsep dalam konteks yang nyata atau 

spesifik. Konsep yang dimaksud bisa berupa ide, teori, atau 

instruksi teknis. Maka, mengaplikasika n konsep pada situasi baru 
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disebut sebagai penerapa n. Penerapa n yang berulang dalam 

konteks yang sama aka n menghasilka n pengetahua n atau 

keterampila n yang diingat. Sebuah situasi aka n tetap dianggap 

baru selama proses pemecaha n masalah berlanjut. Selai n itu, ada 

satu eleme n tambaha n yang harus diperhatika n, yaitu konsep 

tersebut harus berupa prinsip atau generalisasi, yakni sesuatu 

yang bersifat umum diterapka n pada konsep tertentu. 

4) C4 (Analisis) 

Analisis merupaka n proses untuk memecahka n suatu 

kesatua n menjadi eleme n-eleme n atau kompone n-kompone n 

agar struktur atau hirarkinya menjadi jelas. Kegiata n analisis 

adalah kemampua n yang rumit, yang dibagu n dari tiga jenis 

keterampila n sebelumnya. Melalui analisis, diharapka n 

seseorang palajar dapat memiliki pemahama n yang menyeluruh 

da n mampu membagi kesatua n menjadi bagia n-bagia n yang 

tetap saling berhubunga n, serta memahami proses untuk 

beberapa aspek, da n cara kerjanya untuk yang lainnya, serta 

sistem untuk yang lai n. Apabila kemampua n analisis ini 

berkembang dalam diri seseorang, ia aka n dapat 

menggunakannya secara kreatif dalam situasi-situasi baru. Jenis 

tes paling sesuai untuk menilai kemampua n belajar pada tahap 

ini adalah tipe uraia n. 
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5) C5 (Evaluasi) 

Evaluasi merupaka n proses pengambila n keputusa n 

mengenai nilai suatu hal yang dapat dilihat dari segi tujua n, 

gagasa n, cara pelaksanaa n, solusi, metode, baha n, da n 

sebagainya. Dari sudut pandang ini, evaluasi membutuhka n 

adanya kriteria atau standar tertentu. Proses evaluasi melibatka n 

pengambila n keputusa n berdasarka n kriteria da n standar 

tertentu. Kriteria yang paling sering diguanaka n antara lai n 

adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, da n konsistensi. 

6) C6 (Mencipta) 

Pertanyaa n yang berada dalam kategori menciptaka n 

menggabungka n berbagai eleme n da n kompone n untuk 

membentuuk satu kesatua n, dalam proses penciptaa n ini disusu n 

pertanyaa n-pertanyaa n denga n cara tertentu untuk 

mengembangka n suatu struktur yang baru. Terdapat tiga 

subkategori dalam kategori menciptaka n, yaitu merumuska n, 

merencanaka n, da n memproduksi. Proporsi soal yang ideal untuk 

tingkat C6 adalah 40%. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah hasil pembelajara n yang terlihat pada 

peserta didik melalui berbagai tingkah laku seperti memberika n 

perhatia n, merespo n, menghargai, da n mengorganisasi. Ada bebrapa 

jenis kategori ranah afektif menurut Bloom sebagai bentuk hasil 
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belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat paling dasar hingga yang 

lebih kompleks, yaitu: reciving/attending, yakni semacam kepekaa n 

dalam menerima rangsanga n (stimulasi), responding atau jawaba n, 

yakni reaksi yang diberika n oleh seseorang terhadap stimulus yang 

datang dari luar. Valuing (penilaia n) berkenaa n denga n nialai da n 

kepercayaa n terhadap gejala atau stimulus. Organisasi adalah 

pengembanga n nilai menjadi suatu sistem yang terstruktur, termasuk 

hubunga n antara satu nilai denga n nilai yang lainnya, penguata n, da n 

penetapa n prioritas nilai yang sudah ada.18 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berhubunga n denga n 

keterampila n atau kemampua n beraksi setelah seseorang menjalani 

proses pembelajara n tertentu. Pada ranah ini, penilaia n diukur 

denga n cara mengamati da n mengevaluasi keterampila n peserta didik 

saat menjalani praktik. Penilaia n hasil belajar psikomotorik 

mencakup: kemampua n menggunaka n alat da n sikap kerja, 

kemampua n untuk menganalisis sebuah tugas da n menyusu n uruta n 

pelaksanaannya, kecepata n dalam menyelesaika n tugas, kemampua n 

membaca gambar atau simbol, serta kesesuaia n bentuk denga n yang 

diharapka n da n ukura n yang telah ditentuka n.19 

 
18 Ina Magdalena, Tiara Safitri, da n Amilanadzma Hidayah, “Analisis Kemampua n 

Peserta Didik Pada Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas II B SD N Kuncira n 5 

Tangerang,” Nusantara: Jurnal Pendidika n da n Ilmu Sosial 3, no. 1 (2021): 51. 
19 Ibid., 51. 
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Berdasarka n uraia n diatas pada hasil belajar yang peneliti gunaka n 

yaitu hasil belajar dari ranah kognitif, karena sesuai denga n indikator yang 

diterapka n da n lebih efektif dalam proses belajar mengajar. 

 

B. Media Pembelajara n 

1. Pengertia n Media pembelajara n 

Secara etimologi media berasal dari Bahasa lati n yang artinya alat. 

Sedangka n secara terminologi ialah menyajika n suatu informasi ilmiah 

yang dapat membuat seseorang paham denga n mudah.20 Artinya secara 

Bahasa, media berasal dari Bahasa lati n yang artinya alat. Alat merupaka n 

sesuatu yang berwujud benda yang dapat digunaka n untuk memudahka n 

suatu pekerjaa n. Sedangka n menurut istilah adalah menyampaika n suatu 

informasi yang berhubunga n denga n ilmu pengetahua n yang dapat 

membantu seseorang memahami denga n mudah. Informasi yang diberika n 

adalah informasi pengetahua n yang dapat membuat seseorang mengerti 

aka n informasi tersebut denga n mudah. 

Musfiko n dalam Muhammad Hasa n mengungkapka n bahwa media 

pembelajara n dapat digunaka n sebagai perantara antara guru da n peserta 

didik dalam memahami materi pembelajara n secara efektif da n efisie n. 

Berdasarka n pendapat yang dipaparka n menunjukka n bahwa media 

merupaka n sarana untuk menyampaika n informasi dalam proses 

pembelajara n.21 

 
20 Fauza n, et al, Microteaching Di SD/MI (Jakarta: Kencana, 2020), h 45. 
21 Muhammad Hasa n, et al, "Media Pembelajara n", Gorga : Jurnal Seni Rupa, vol. 10 

(Klate n: Penerbit Tahta Media Group, 2021). 
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Media pembelajara n tidak hanya bertujua n untuk menyampaika n 

informasi aka n tetapi untuk meningkatka n hasil belajar, namu n dapat pula 

untuk membangu n pemahama n konsep dalam pembelajara n tersebut. 

Memahami konsep matematika yang abstrak, anak memerluka n 

media pembelajara n sebagai benda konkrit sebagai perantara. Penggunaa n 

media pembelajara n dalam proses belajar matematika juga dapat 

memperbaiki hasil belajar peserta didik. Ema n Suherma n berpendapat 

manfaat menggunaka n media pembelajara n sebagai berikut: 

1) Proses belajar mengajar termotivasi. Baik peserta didik maupu n guru 

da n terutama peserta didik minatnya aka n timbul. Ia aka n senang, 

terangsang tertarik da n karena itu aka n bersikap positif terhadap 

pembelajara n matematika. 

2) Konsep Matematika tersajika n dalam bentuk konkrit da n karena itu 

lebih dapat dipahami, dimengerti da n dapat ditanamka n pada tingkat-

tingkat yang lebih rendah. 

3) Hubunga n antara konsep abstrak matematika denga n benda-benda di 

alam sekitar aka n lebih dapat dipahami. 

4) Konsep-konsep abstrak yang tersajika n dalam bentuk konkrit yaitu 

dalam bentuk model Matematik yang dapat dipakai sebagai objek 

penelitia n maupu n sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru da n relasi 

baru menjadi bertambah banyak.22 

 
22 Siti Annisah, “Alat Perga Pembebelajara n Matematika,” Jurnal Tarbawiyah 11, no. 1 

(Lampung: STAI N Jurai Siwo Metro, 2014), h 4. 



22 

 

 
 

Menurut Estiningsih alat peraga merupaka n media pembelajara n 

yang mengandung atau membawaka n ciri-ciri konsep yang dipelajari, 

seperti papa n tulis, buku tulis, dau n pintu yang berbentuk persegi panjang 

dapa n berfungsi sebagai alat bantu atau media pembelajara n pada saat 

guru menerangka n bangu n geometri dalam persegi panjang. Penggunaa n 

media pembelajara n dapat dikaitka n denga n salah satu atau beberapa hal 

berikut: 

1) Pembentuka n konsep. 

2) Pemahama n konsep. 

3) Latiha n da n pengetahua n. 

4) Pelayana n terhadap perbedaa n individual. 

5) Penggunaa n dari penemua n sendiri, ide-ide, relasi baru da n 

penyimpulannya secara umum.23 

Media Pembelajara n adalah alat atau sarana yang digunaka n dalam 

proses pendidika n untuk membantu menyampaika n informasi da n 

memfasilitasi pembelajara n yang dapat berupa berbagai bentuk, baik itu 

benda fisik, seperti buku, alat peraga, atau model, Maupu n media digital 

seperti video, animasi, presentasi, multimedia, atau aplikasi interaktif. 

Jenis – jenis media pembelajara n sebagai berikut: 

1. Media buku da n materi cetak adalah buku teks, buku referensi, jurnal, 

lembar kerja, da n materi cetak lainnya. 

 
23 Hadi Susanto, “Alat Peraga,” bagawanabiyasa.wodpress.com diakses pada 8 

September 2025. 
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2. Media audio visual adalah audio, video, da n multimedia, audio 

seperti rekam suara. 

3. Media gambar adalah gambar, foto, diagram, grafik, da n ilustrasi 

4. Media realitas virtual (VR) da n realitas argumentasi (AR) adalah 

teknologi VR da n AR memungkinka n peserta didik untuk mengalami 

lingkunga n atau situasi pembelajara n yang realistis atau 

ditingkatka n. 

5. Media interaktif adalah simulasi permaina n pendidika n 

memungkinka n peserta didik terlihat aktif dalam proses 

pembelajara n.24 

Berdasarka n hasil uraia n diatas media yang peneliti gunaka n yaitu 

media interaktif, karena denga n adanya media interaktif tersebut peserta 

didik telihat lebih aktif dalam proses pembelaja n. 

2. Fungsi Media Pembelajara n 

Media sebagai kompone n sistem pembelajara n, memiliki fungsi 

yang berbeda dibandingka n denga n fungsi kompone n-kompone n lainnya, 

yaitu sebagai kompone n yang mengandung informasi pembelajara n yang 

harus disampaika n kepada peserta didik. Dalam proses penyampaia n, 

media pembelajara n dapat berfungsi denga n baik apabila media tersebut 

dapat digunaka n secara individu maupu n dalam kelompok.25 

 
24 Susanto, "Alat Peraga," bagawanabiyasa.wodpress.com diakses pada 9 September 

2025. 
25 Nurfadhillah Septy da n 4A Pendidika n Guru Sekolah Dasar Universitas 

Muhammadiyah Tangerang, Media Pembelajara n Pengertia n Media Pembelajara n, Landasa n, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajara n, Da n Cara Penggunaa n Keduduka n Media 

Pembelajara n (Jawa Barat: CV Jejak, Anggota IKAPI, 2021), h 29. 
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Ada beberapa fungsi dalam penggunaa n media pembelajara n 

diantaranya: 

a. Sebagai sumber belajar, yaitu media pembelajara n berfungsi atau 

penyampai, pengantar, atau penghubung untuk menyampaika n pesa n 

atau informasi dari pendidik kepada peserta didik. 

b. Fungsi semantik (makna), yaitu media pembelajara n berpera n 

sebagai pengungkap makna dari satu kata, istilah, tanda, atau simbol. 

c. Fungsi fiksatif, yaitu fungsi yang berkaita n denga n kemampua n 

media dalam menyimpa n, merekam, da n menampilka n kembali suatu 

objek atau peristiwa agar bisa dimanfaatka n kembali sesuai 

kebutuhan n. 

d. Fungsi manipulatif adalah fungsi yang berhubunga n denga n 

kemampua n media untuk menampilka n kembali suatu objek atau 

peristiwa denga n berbagai cara, teknik, da n bentuk yang berbeda. 

e. Fungsi distributif yang berarti dalam satu kesempata n menunjukka n 

suatu peristiwa dapat melibatka n banyak pengamat dalam cakupa n 

yang luas. 

f. Fungsi psikomotorik, yaitu fungsi media dalam meningkatka n 

keterampila n fisik peserta didik.  

g. Fungsi psikologis, yang merujuk pada aspek-aspek psikologis, 

meliputi perhatia n (menarik fokus), fungsi afektif (membangkitka n 

perasaa n atau emosi), fungsi kognitif (meningkatka n kemampua n 
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berpikir), fungsi imajinatif, da n fungsi motivasi (mendorong peserta 

didik untuk meningkatka n minat dalam belajar). 

h. Fungsi sosio-kultura, yaitu media pembelajara n yang dapat 

memberika n stimulus persepsi yang sama kepada peserta didik.26 

3. Manfaat Penggunaa n Media Pembelajara n 

Menurut Suwarna, dkk dalam Aisyah Fadilah, dkk mengemukaka n 

manfaat media pembelajara n secara khusus sebagai berikut27: 

1) Penyampaia n materi pembelajara n dapat diseragamka n 

Guru mungki n mempunyai pandanga n yang berbeda-beda 

tentang suatu hal. Melalui media, berbagai pandanga n ini bisa 

disederhanaka n, sehingga informasi disampaika n denga n cara yang 

konsiste n. 

2) Proses pembelajara n menjadi lebih menarik 

Media dapat menyampaika n informasi yang bersifat suara 

(audio) da n gambar (visual), sehingga dapat menggambarka n prinsip, 

konsep, proses, atau prosedur yang sering kali bersifat abstrak da n 

tidak utuh menjadi lebih jelas da n lengkap. 

3) Proses pembelajara n menjadi lebih interaktif 

Jika media dipilih da n dirancang denga n baik, maka dapat 

mendukung komunikasi interaktif antara guru da n peserta didik. 

Tanpa adanya media, guru kemungkina n besar aka n lebih fokus 

 
26 Muhammad Mina n Chusni, et al, Strategi Belajar Inovatif  (Jawa Tengah: Penerbit 

Pradina Pustaka, 2021), h 79-80. 
27 Aisyah Fadilah, Kiki Rizki Nurzakiyah, Nasywa Atha Kanaya, et al, “Pengertia n 

Media, Tujua n, Fungsi, Manfaat Da n Urgensi Media Pembelajara n,” Journal of Student Research 

(JSR) 1, no. 2 (2023): 1–17.  
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menyampaika n informasi denga n cara "satu arah" kepada peserta 

didik. 

4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi 

Guru sering kali menghabiska n waktu untuk menerangka n 

materi ajar. Sementara itu, waktu yang tersedia sangat terbatas. 

Namu n, denga n memanfaatka n media pembelajara n, mereka bisa 

menggunaka n waktu yang terbatas itu denga n lebih efektif. 

5) Kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatka n 

Penggunaa n media pembelajara n dalam pendidika n tidak 

hanya meningkatka n efisiensi proses belajar, tetapi juga membantu 

peserta didik memahami materi pelajara n secara lebih mendalam da n 

utuh 

6) Proses pembelajara n dapat terjadi dimana da n kapanpu n 

Media pendidika n mampu mengatasi batasa n indera, ruang, 

da n waktu. Artinya, media pembelajara n bisa dibuat sedemikia n rupa 

agar peserta didik dapat belajar di mana saja da n kapa n pu n mereka 

inginka n tanpa tergantung pada guru. 

7) Sikap positif peserta didik terhadap proses belajar dapat ditingkatka n 

Media pembelajara n dapat memperjelas penyajia n pesa n da n 

informasi sehingga dapat memperlancar da n meningkatka n proses 

da n hasil belajar. Denga n media, proses pembelajara n menjadi lebih 

menarik. 
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8) Pera n guru dapat berubah kearah yang lebih positif da n produktif 

Fungsi media pendidika n adalah untuk tujua n instruksi di mana 

informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatka n peserta 

didik baik dalam benak, mental, maupu n dalam bentuk aktivitas yang 

nyata sehingga pembelajara n dapat terjadi. Denga n pemanfaata n 

media, guru dapat memberika n perhatia n lebih banyak pada aspek 

pemberia n motivasi minat da n tindaka n, penyajia n informasi, 

bimbinga n, da n pemberia n instruksi. 

4. Persyarata n Media Pembelajara n 

Ada beberapa persyarata n media pembelajara n yaitu sebagai 

berikut28: 

a. Taha n lama 

b. Bentuk da n warna menarik 

c. Sederhana da n mudah dikelola 

d. Ukurannya sesuai 

e. Dapat menyajika n konsep matematika baik dalam bentuk real, gambar, 

atau diagram 

f. Sesuai denga n konsep matematika 

g. Dapat memperjelas konsep matematika 

h. Peragaa n itu supaya menjadi dasar tumbuhnya konsep berfikir abstrak 

bagi peserta didik 

 
28 Enggaringtyas Dewi Nugrahwidi, Stefanus C Relmasira, da n Agustina Tyas Asri 

Hardini, “Upaya Peningkata n Penguasaa n Konsep GeometriMatematika Berdasarka n Teori 

Belajar Bruner Pada Siswa Kelas IVSD,” JTAM (Jurnal Teori da n Aplikasi Matematika) 3, no. 2 

(2019): 105–113. 



28 

 

 
 

i. Menjadika n peserta didik belajar aktif da n mandiri denga n manipulasi 

media pembelajara n 

j. Bila mungki n media pembelajara n tersebut dapat bermanfaat (lipat 

banyak) 

Berdasarka n persyarata n diatas dapat dipahami bahwa media 

pembelajara n yang dapat kita gunaka n harus sesuai denga n konsep 

matematika yang ada, karena tidah semua alat bisa digunaka n secara 

optimal. Denga n menggunaka n media pembelajara n dapat mengubah 

suasana belajar peserta didik lebih menyenagka n da n rasa ingi n tahu 

terhadap belajar semaki n besar. 

 

C. Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

1. Pengertia n Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

Media pembelajara n papa n berpaku atau yang biasa disebut denga n 

media Geoboard adalah alat pembelajara n yang terbuat dari papa n 

berbentuk persegi panjang atau bujur sangkar. Setiap sudutnya terdapat 

paku yang menonjol, da n alat ini membutuhka n karet gelang untuk 

menggunakannya. 

Media pembelajara n papa n berpaku menurut Masitoh da n Habudi n 

merupaka n suatu media yang dapat digunaka n sebagai alat bantu dalam 

menanamka n konsep pada materi geometri atau pengukura n luas da n 

keliling bangu n datar.29 

 
29 Masitoh da n Habudi n, “Pengembanga n Media Pembelajara n Papa n Berpaku Untuk 

Meningkatka n Pemahama n Konsep Luas Bangu n Datar,” Ibtida’i 5, no. 01 (2018): 49–60 

https://doi.org/10.32678/ibtidai.v5i01.1318. 

https://doi.org/10.32678/ibtidai.v5i01.1318
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Menurut Sundayana dalam Lastrijanah media pembelajara n 

Geoboard merupaka n alat bantu dalam mengerjaka n konsep geometri, 

seperti konsep bangu n datar, konsep keliling bangu n datar, da n 

menghitung serta menentuka n luas sebuah bangu n datar.30 

Sesuai denga n namanaya, Media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) adalah salah satu jenis media display (papa n peragaa n) yang 

berfungsi untuk menyampaika n informasi secara visual denga n cara yang 

menarik da n komunikatif sehingga mudah dipahami. 

Berdasarka n pemapara n diatas, dapat disimpulka n bahwa media 

papa n berpaku atau media pembelajara n Geoboard merupaka n media 

pembelajara n yang dimanfaatka n sebagai alat atau sarana dalam 

penyampaia n materi geometri dasar, yang mana dalam penggunaa n papa n 

berpaku memanfaatka n kemampua n penglihata n peserta didik secara 

langsung dalam proses belajar di kelas. 

2. Langkah-langkah Penggunaa n Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

Petunjuk dalam penggunaa n media Papa n Berpaku bertujua n untuk 

memudahka n guru da n peserta didik dalam penggunaa n media Papa n 

Berpaku. Menurut Sundayana, cara penggunaa n Media Papa n Berpaku 

dalam pembelajara n matematika adalah sebagai berikut: 

1) Letakka n media Geoboard di depa n kelas, denga n cara digantung 

pada dinding. Media Geoboard dilengkapi denga n beberapa karet 

gelang beraneka warna da n dilengkapi denga n kertas berpetak 

 
30 Lastrijanah, Teguh Prasetyo, da n Mawardini “Pengaruh Media Pembelajara n Geoboard 

Terhadap Hasil Belajar Siswa.” Didaktika Tauhidi (Jurnal Pendidika n Guru Sekolah Dasar), Vol 

4, No 2, (Bogor, 2017). 
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2) Guru mencoba secara singkat cara membentuk bangu n datar di media 

Geoboard 

3) Selanjutnya masing-masing peserta didik membuat bangu n datar 

sesuai denga n kreativitasnya 

4) Peserta didik menggambarka n hasil bangu n datar yang diperolehnya 

pada kertas bertitik atau kertas berpetak. 

5) Melalui kegiata n tanya jawab guru menjelaska n konsep keliling 

bangu n datar 

6) Peserta didik menentuka n keliling dari setiap bangu n datar yang ia 

dapatka n sebekumnya 

7) Melalui kegiata n tanya jawab, guru mengenalka n makna luas bangu n 

datar 

8) Guru meminta peserta didik untuk menghitung keliling bangu n datar 

yang telah dibuatnya da n selanjutnya guru menjelaska n nama-nama 

bangu n datar yang telah dibuat oleh peserta didik.31 

3. Kelebiha n da n Kekuranga n Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

Setiap media pembelajara n pasti memiliki kelebiha n da n 

kekuranga n, termasuk media Papa n Berpaku. Menurut Winasis dalam 

Gresia Dolhasair papa n berpaku mempunyai beberapa keuntunga n 

diantaranya adalah (1) bentuknya sederhana sehingga mudah untuk dibuat, 

(2) lebih hemat karena biaya yang dibutuhka n rendah da n bisa digunaka n 

 
31 Sundaya n Rostina, Media Da n Alat Peraga Dalam Pembelajara n Matematika Untuk 

Guru, Calo n Guru, Orang Tua, Da n Para Pecinta Matematika (Bandung: Alfabeta, 2015), h 129. 
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berulang-ulang, (3) baha n da n alat untuk membuatnya mudah didapat, (4) 

terdapat unsur bermai n.32 

Sejala n denga n pendapat dari Lastrijanah menyataka n bahwa media 

Papa n Berpaku memili kelebiha n diantaranya mudah dalam pembuatanya, 

lebih hemat denga n biaya pembuatannya yang murah, da n dapat digunka n 

berkali-kali, alat da n baha n untuk membuatnya mudah didapatka n, dapat 

digunaka n sebagai media belajar sambal bermai n denga n memanfaatka n 

karet gelang.33 

Media Papa n Berpaku dalam penggunaanya memiliki unsur 

permaina n yang dapat memicu ketertarika n peserta didik dalam belajar. 

Baha n yang digunaka n sangat mudah diperoleh da n bahka n bisa 

memanfaatka n barang yang ada disekitar. Selai n itu, media papa n berpaku 

ini dapat digunaka n berulang kali. Oleh karena itu, bisa disimpulka n 

bahwa media pembelajara n papa n berpaku adalah media visual yang 

memiliki bentuk sederhana, murah, da n mampu menarik perhatia n peserta 

didik dalam kegiata n belajar mengajar. 

Selai n kelebiha n yang telah disebutka n sebelumnya, media belajar 

Geoboard (Papa n Berpaku) juga mempunyai kelebiha n da n kekuranga n 

di dalamnya, seperti yang dijelaska n oleh Santoso dalam Lastrijanah yang 

menyataka n bahwa beberapa kekuranga n dari media pembelajara n Papa n 

Berpaku antara lai n adalah adanya kebutuha n lebih besar terhadap pera n 

 
32 Gresia Dolhasair, “Penggunaa n Media Geoboard (Papa n Berpaku) Untuk 

Meningkatka n Pemahama n Konsep Bangu n Datar Pada Siswa Kelas II SD Negeri Surakarta 

Tahu n Ajara n (2016/2017).” (UNS Surakarta, 2017). 
33 Lastrijanah, Prasetyo, da n Mawardini, “Pengaruh Media Pembelajara n Geoboard 

Terhadap Hasil Belajar Siswa.”, h 89 
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guru, risiko keselamata n bagi anak-anak akibat adanya paku tajam, waktu 

yang terbuang dalam proses pembuatannya, serta perlunya dukunga n 

secara material.34 

Menurut santoso media pembelajara n Papa n Berpaku lebih banyak 

menuntut pera n guru, hal ini dikarenaka n guru harus menjelaska n mulai 

dari cara penggunaa n media Papa n Berpaku hingga mengawasi peserta 

diik dalam menggunaka n media Papa n Berpaku. Media Papa n Berpaku 

juga berbahaya untuk anak-anak oleh karenanya dalam menggunaka n 

media ini guru harus ekstra dalam pengawasa n menggunaka n media 

Papa n Berpaku. Berdasarka n hal tersebut maka dapat ditarik kesimpula n 

bahwa media Papa n Berpaku dapat menarik minat belajar peserta didik 

namu n disamping itu juga dapat membahayaka n siswa apabila dalam 

penggunaanya tidak diawasi oleh guru, serta media Papa n Berpaku dalam 

pembuatanya tidak memerluka n biaya yang mahal aka n tetapi dalam 

pembuatanya harus mau menyisihka n waktu da n tenaga. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Gambar Media Geoboard (Papa n Berpaku)  

 
34 Ibid., 89. 
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D. Pembelajara n Matematika di SD 

1. Pengertia n Pembelajara n Matematika di SD 

Matematika berasal dari bahasa lati n yang disebut Mathematika 

yang diambil dari kata Yunani Mathematike yang berarti mempelajari. 

Mathematike berasal dari kata mathema yang artinya pengetahua n atau 

ilmu. Oleh karena itu, jika dilihat dari asal-usulnya, matematika dapat 

diartika n sebagai ilmu pengetahua n yang diperoleh melalui pemikira n 

atau logika. Di dalam bidang matematika, lebih menekanka n pada 

penalara n daripada hasil eksperime n atau observasi. 

Secara empiris, matematika lahir dari pengalama n yang dimiliki 

oleh manusia. Kemudia n, pengalama n tersebut diproses dalam ranah 

logika, di olah secara analisis denga n penalara n struktur kognitif sampai 

terbentuk konsep-konsep Matematika yang mudah dipahami oleh diri 

sendiri ataupu n orang lai n. Maka dari itu, Matematika menggunaka n 

bahasa atau simbol yang bersifat global da n dapat diterima secara 

universal.35 

Menurut Russeffendi dalam Putri Nadia Aprilia, dkk Matematika 

dapat terbentuk oleh pikira n-pikira n manusia yang terhubung denga n ide, 

proses, da n penalara n.36 

James da n James dalam Mohammad Fahmi Nugraha, dkk 

mengataka n bahwa Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 

 
35 Putri Nadia Aprilia, et al, Pembelajara n Matematika Sekolah Dasar Denga n Model 

Da n Media Inovatif (Jawa Tengah: Penerbit Cahaya Ghani Recovery, 2023), h 1-2. 
36 Ibid., 2. 
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bentuk, susuna n, besara n, da n konsep-konsep yang berhubunga n denga n 

satu sama lainnya.37 

Berdasarka n pendapat para ahli diatas dapat disimpulka n bahwa 

Matematika adalah suatu ilmu pasti da n ilmu logis denga n penalara n serta 

logika mengenai suatu konsep yang berhubunga n satu sama lainnya 

berupa simbol mengenai ide dari pada bunyi. Denga n kata lai n 

Matematika merupaka n suatu ilmu yang pada dasarnya adalah ilmu pasti 

yang dapat diselesaika n denga n logika tentang bilanga n da n ruang, bahasa 

simbol, da n bahasa numerik. 

2. Ruang Lingkup Materi Matematika 

Ruang lingkup pembelajara n Matematika di SD meliputi bilanga n, 

geometri da n pengukura n, serta pengolaha n data. Materi pembelajara n 

yang mencakup bilanga n, geomtri, da n pengukura n disampaika n di 

seluruh kelas mulai dari kelas I-VI, sementara pada materi pengolaha n 

data hanya disampaika n di kelas VI. 

Pada materi bilanga n meliputi operasi hitung penjumlaha n, 

penguranga n, perkalia n, da n pembagia n. Selanjutnya materi geometri da n 

pengukura n meliputi bangu n datar, bangu n ruang, da n alat ukur. 

Kemudia n materi pengolaha n data meliputi mengumpulka n, menafsirka n, 

da n menyajika n data.38 

 
37 Mohammad Fahmi Nugraha, et al, Pengantar Pendidika n Da n Pembelajara n Di 

Sekolah Dasar (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), h 31. 
38 Isrok’atu n, et al, Pembelajara n Matematika Da n Sains Secara Integratif Melalui 

Situatio n-Based Learning (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2020), h 18. 
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3. Tujua n Pembelajara n Matematika di SD/MI 

Adapu n tujua n pembelajara n Matematika di SD/MI adalah sebagai 

berikut: 

a. Memahami konsep Matematika, menjelaska n keterkaita n antar 

konsep da n mengaplikasika n konsep atau aligoritma, secara luwes, 

akurat, efesiensi, da n tepat dalam pemecaha n masalah. 

b. Menggunaka n penalara n pada pola da n sifat, melakuka n manipulasi 

Matematika dalam membuat generalisasi, menyusu n bukti, atau 

menjelaska n gagasa n da n pernyataa n Matematika. 

c. Memecahka n masalah yang meliputi kemampua n memahami 

masalah, merancang model Matematika, mengkomunikasika n 

gagasa n denga n simbol, tabel, diagram atau media lai n untuk 

memperjelas keadaa n atau masalah. 

d. Memiliki sifat meghargai kegunaa n Matematika dalam kehidupa n 

yaitu, memiliki rasa ingi n tahum perhatia n da n minat dalam 

mempelajari Matematika, serta sikap ulet da n percaya diri dalam 

memecahka n masalah.39 

4. Materi Ajar Bangu n Datar 

Bangu n datar merupaka n bagia n dalam bidang datar yang dibatasi 

oleh garis-garis lurus maupu n lengkung. Pengertia n bagu n datar adalah 

suatu bentuk yang datar yang memiliki dua dimensi, yaitu panjang da n 

 
39 Aryanti, Inovasi Pembelajara n Matematika Di SD (Problem Based Learning Berbasis 

Scaffolding, Pemodela n Da n Komunikasi Matematika) (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), 

h 2. 
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lebar tetapi tidak memiliki dimensi tinggi da n tebal.40 Bangu n datar terdiri 

atas persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, jajargenjang, belah 

ketupat, laying-layang, da n lingkara n. 

a. Persegi 

1) Pengertia n 

Persegi adalah sebuah bangu n persegi panjang yang memiliki 

sisi-sisi yang sama panjang. 

2) Sifat-sifat persegi 

a. Memiliki empat titik sudut da n sisi sama panjang 

b. Memiliki empat sudut yang sama besar 

c. Mempunyai dua diagonal yang sama panjang da n saling tegak 

lurus 

  

Gambar 2. 2 Persegi 

 

3) Rumus persegi  

L = s × s   K = 4 × s 

Keteranga n: 

L: luas persegi 

K: keliling persegi 

S: panjang sisi 

 
40 Tim Pelatiha n Online Pembuata n Buku Ajar Berbasis Digital, Kumpula n Materi Ajar 

Kreatif (Malang: CV. Multimedia Edukasi, 2020), h 254. 
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b. Persegi Panjang 

1) pengertia n 

Persegi panjang adalah sebuah bangu n datar yang mempunyai 

sisi berhadapa n yang sama panjang da n memiliki empat buah 

titik sudut siku-siku. 

2) Sifat-sifat persegi panjang 

a. Memiliki dua diagonal yang sama panjang 

b. Mempunyai empat sisi terdiri atas dua sisi panjang da n dua 

sisi lebar 

c. Sisi-sisi yang berhadapa n sama panjang 

d. Mempunyai empat sudut berbentuk siku-siku atau besarnya 

90˚ 

  

Gambar 2. 3 Persegi Panjang 

 

3) Rumus persegi panjang 

L = p × l   K = 2(p + l) 

Keteranga n: 

L: luas persergi panjang 

K: keliling persegi panjang 

P: panjang persegi panjang 

l: lebar persegi panjang  
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c. Segitiga 

1) Pengertia n Segitiga 

Segitiga merupaka n bangu n datar yang dibatasi denga n 

adanya tiga buah sisi serta memiliki tiga buah titik sudut. 

Kemudia n untuk alas dari segitiga adalah satu dari sisi suatu 

bangu n segitiga. Lalu untuk tingginya adalah garis yang 

berbentuk tegak lurus denga n sisi alas da n melewati titik sudut 

yang saling berhadapa n denga n sisi alas. 

2) Sifat-sifat segitiga 

a. Memiliki tiga buah sisi yang berupa garis lurus 

b. Jumlah ketiga sudut yang ada pada segitiga adalah 180˚ 

c. Sisi terpanjang pada sebuah segitiga ada pada bagia n terdepa n 

dari sudut terbesar 

d. Sisi terpendek bangu n segitiga terletak pada depa n sudut 

terkecil 

  

Gambar 2. 4 Segitiga 

 

3) Rumus segitiga 

L = 
𝑎 ×𝑡

2
   K = s + s + s 

Keteranga n: 

L: luas segitiga 
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K: keliling segitiga 

a: alas segitiga 

t: tinggi segitiga 

s: sisi 

d. Trapesium  

1) Pengertia n trapesium 

Trapesium adalah bangu n segiempat yang tepat memiliki 

sepasang sisi berhadapa n da n sejajar. 

2) Sisfat-sifat trapesium 

a. Memiliki dua buah sudut siku-siku 90˚ 

b. Kedua sisi yang sejajar (bawah da n atas trapesium) tegak 

lurus denga n salah satu kaki trapesium tersebut 

c. Tidak memiliki simetri lipat 

d. Memiliki satu simetri putar 

  

Gambar 2. 5 Trapesium 

 

3) Rumus trapesium 

L = 
1

2
× (𝑠 + 𝑠)  × 𝑡  K = s + s + s + s  

Keteranga n: 

L: luas trapesium 

K: keliling trapesium 
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s: sisi 

t: tinggi 

e. Jajargenjang 

1) Pengertia n jajargenjang 

Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi 

sejajar da n empat sudut yang tidak siku-siku. 

2) Sifat-sifat jajargenjang 

a. Sisi-sisi yang berhadapa n sejajar da n sama panjang 

b. Sudut-sudut yang berhadapa n sama besar 

c. Diagonal yang sama panjang 

d. Diagonal saling membagi dua sama besar 

  

Gambar 2. 6 Jajargenjang 

 

3) Rumus jajargenjang 

L = a × t   K = 2(a + s) 

Keteranga n: 

L: luas jajargenjang 

K: keliling jajargenjang 

a: alas 

t: tinggi 

s: sisi  
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f. Belah ketupat 

1) Pengertia n belah ketupat 

Belah ketupat adalah segi empat yang semua sisinya sama 

panjang da n kedua diagonlanya saling berpotonga n tegak lurus. 

2) Siafat-sifat belah ketupat 

a. Mempunyai empat sisi sama panjang 

b. Mempunyai empat sudut, yaitu dua sudut lancip da n dua 

sudut tumpul 

c. Sudut berhadapa n sama besar 

  

Gambar 2. 7 Belah Ketupat 

 

3) Rumus belah ketupat 

L = 
𝑑₁ × 𝑑₁

2
   K = 4 × s 

Keteranga n: 

L: luas belah ketupat 

K: keliling belah ketupat 

d: diagonal 

s: sisi 
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g. Layang-layang 

1) Pengertia n layang-layang 

Bangu n layang-layang adalah bangu n datar dua dimensi, 

memiliki dua pasang sisi sama panjang namu n tidak sejajar, serta 

saling membentuk sudut yang berbeda. 

2) Sifat-sifat layang-layang 

a. Mempunyai dua pasang sisi sama panjang 

b. Mempunyai sepasang sudut sama besar 

c. Kedua diagonalnya saling tegal lurus da n tidak sama panjang 

  

Gambar 2. 8 Layang-Layang 

 

3) Rumus layang-layang 

L = 
𝑑₁ × 𝑑₁

2
   K = 2 × (a + t) 

Keteranga n: 

L: luas layang-layang 

K: keliling layang-layang 

d: diagonal 

a: alas 

t: tinggi 
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E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupaka n model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubunga n denga n berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting dalam sebuah penelitia n. Sehingga, penting untuk 

memiliki sebuah kerangka berfikir sebelum menjalanka n suatu penelitia n.41 

Peneliti mempunyai alur berfikir bahwa pembelajara n Matematika di 

kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo yang berjumlah 25 peserta didik 

memiliki hasil belajar Matematika yang rata-rata masih rendah. Oleh karena 

itu, peneliti menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) 

untuk meningkatka n hasil belajar matematika peserta didik kelas V di UPTD 

SD Negeri 1 Gondang Rejo.  

Kerangka berfikir penelitia n ini berfokus pada Pre-Eksperimental 

Desig n, khususnya One-Grup Pretest Post-Test Desig n. Pertama, peneliti 

aka n memberika n pre-test kepada seluruh peserta didik kelas V UPTD SD 

Negeri 1 Gondang Rejo untuk mengukur hasil belajar awal peserta didik. 

Selanjutnya aka n dilakuka n perlakua n (treatment) berupa pembelajara n 

matematika yang menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) selama periode waktu tertentu. Setelah perlakua n selesai, 

kemudia n peneliti aka n memberika n post-test untuk mengukur hasil belajar 

akhir peserta didik. Peningkata n atau perubaha n hasil belajar dari pre-test ke 

post-test inilah yang aka n menjadi indikator utama untuk membuktika n 

bahwa penggunaa n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) 

 
41 Sentosa Alfrid, Buku Ajar Metode Penelitia n Sosial (Jawa Tengah: PT Nasya 

Expanding Management, 2023), h 19. 
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memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika peserta didik 

kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo.  

F. Hipotesis  

Hipotesis merupaka n jawaba n sementara terhadap masalah penelitia n 

yang kebenarannya harus diuji secara empiris.42 Hipotesis dalam penelitia n 

ini adalah sebagai berikut: 

Hₐ: Ada pengaruh penggunaa n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika kelas V UPTD SD Negeri 

1 Gondang Rejo. 

Hₒ: Tidak ada pengaruh penggunaa n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika kelas V UPTD SD Negeri 

1 Gondang Rejo. 

 

 

 
42 Setyawa n Dodiet Aditya, Hipotesis Da n Variabel Penelitia n (Jawa Tengah: Tahta 

Media Group, 2021), h 7. 
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BAB III  

METODE PENELITIA N 

A. Rancanga n Penelitia n 

Dalam penelitia n ini, peneliti menerapka n metode penelitia n 

Kuantitatif Eksperime n. Penelitia n Eksperime n adalah jenis penelitia n yang 

bertujua n untuk mengevaluasi dampak dari sebuah perlakua n atau tindaka n 

terhadap perilaku peserta didik, serta untuk menguji hipotesis mengenai 

apakah ada pengaruh dari tindaka n tersebut jika dibandingka n denga n 

tindaka n yang lainnya.43 Jenis penelitia n ini merupaka n Pre-Eksperimental 

Designs yaitu tipe penelitia n yang hanya melibatka n satu kelas sebagai kelas 

Eksperime n yang dilaksanaka n tanpa adanya kelompok pembanding. Tujua n 

dari penelitia n ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaa n media 

pembelajara n terhadap hasil belajar Matematika kelas V UPTD SD Negeri 1 

Gondang Rejo. 

Desai n yang digunaka n pada penelitia n ini yaitu pre-test da n post-test. 

Pemiliha n desai n ini dilakuka n karena peneliti hanya melibatka n satu kelas 

yaitu kelas Eksperime n, kemudia n peneliti menggunaka n pre-test da n post-

test untuk dapat membandingka n denga n keadaa n sebelum da n sesudah diberi 

perlakua n menggunaka n media pembelajara n. Adapu n bentuk pola desai n 

pada penelitia n ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

  

 
43 I Putu Ade Andre Payadnya da n I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Pandua n 

Penelitia n Eksperime n Beserta Analisis Statistik Denga n SPSS (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 

2018), h 2. 



46 

 

 
 

Tabel 3. 1 Desai n Penelitia n Pre-eksperime n 

Pre-test Perlakua n  Post-test 
O1 X O1 

Keteranga n: 

O1 : Nilai pre-test (sebelum diberika n perlakua n) 

X : Pemberia n perlakua n denga n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) 

O1 : Nilai post-test (setelah diberika n perlakua n)44 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam sebuah penelitia n memiliki perana n yang 

sangat penting, karena aka n memberika n pemahama n kepada pembaca 

tentang bagaimana suatu variabel di operasionalka n da n sebagai dasar untuk 

menyusu n indikator penyusunanya.45 

Dari uraia n tersebut, bisa disimpulka n bahwa operasional variabel 

merupaka n penjelasa n yang lebih spesifik da n jelas mengenai subjek yang 

diteliti dalam penelitia n. Untuk menggambarka n variabel yang diteliti secara 

operasional, berikut adalah definisi operasional untuk masing-masing variabel. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent, atau 

variabel independent. Variabel ini adalah yang menjadi sebab perubaha n 

atau timbulnya variabel terikat.46 Yang menjadi variabel bebas (X) dalam 

penelitia n ini yaitu media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) 

 
44 Sugiono, Metode Penelitia n Pendidika n (Pendekata n Kuantitatif, Kualitatif, da n 

R&D), (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h 111. 
45 Rahmawati, Apa Saja Variabel Penelitia n Dalam Bidang Marketing, (Slema n: Penerbit 

Deepublish, 2022), 1-4. 
46 Sumanto, Metodologi Penelitia n Pendekata n Kuantitatif (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2022), h 46. 



47 

 

 
 

Dalam penelitia n ini media Papa n Berpaku merupaka n media 

pembelajara n yang dipakai oleh peneliti dalam menjelaska n materi 

konsep keliling bangu n datar. Media Papa n Berpaku terbuat dari papa n 

yang berbentuk bujur sangkar atau persegi yang pada permukaannya 

diberika n titik-titik yang mana pada titik titik tersebut memiliki jarak 

yang sama da n kemudia n diatas titik-titik itu aka n diberi paku yang 

setengah timbul. Dalam penggunaannya, Papa n Berpaku ini dilengkapi 

oleh karet gelang untuk membentuk bermacam-macam bangu n datar.  

Tujua n dari penggunaa n media pembelajara n tersebut adalah untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi yang diajarka n 

sehingga sasara n pembelajara n bisa tercapai setelah kegiata n belajar. 

Media pembelajara n berupa Papa n Berpaku ini aka n menjadi piliha n 

yang sesuai dalam proses pembelajara n matematika di kelas V UPTD SD 

Negeri 1 Gondang Rejo. 

2. Varaibel Terikat 

Variabel terikat atau variabel output, kreteria, konsekunsi, atau 

variabel depende n. Variabel depende n adalah variabel yang dipengaruhi 

atau akibat karena adanya variabel bebas.47 Yang menjadi variabel terikat 

(Y) adalah hasil belajar peserta didik, hasil belajar yang aka n diukur 

dalam penelitia n ini yaitu hasil pengetahua n (kognitif) dalam 

pembelajara n Matematika. Adapau n indikator yang dipakai dalam 

peneliti n ini untuk menentuka n pengaruh penggunaa n media 

 
47 Ibid., 46. 
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pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar 

Matematika kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Indikator Hasil Belajar 

Capaia n 
Pembelajara n 

Indikator  Ranah Kognitif 

Peserta didik dapat 
menentuka n keliling 
da n luas berbagai 
bentuk bangu n datar 
(segitiga, segiempat, 
da n segi banyak) 
serta gabungannya 

1. Peserta didik dapat 
memahami konsep luas 
bangu n datar  

C2 

2. Peserta didik dapat 
menentuka n rumus luas 
yang tepat untuk 
menghitung berbagai jenis 
bangu n datar 

C3 

3. Peserta didik dapat 
menentuka n rumus da n 
langkah perhitunga n luas 
pada bangu n datar yang 
berbeda, termasuk bangu n 
datar gabunga n 

C4 

4. Peserta didik dapat 
menyelesaika n 
permasalaha n yang 
berkaita n denga n luas 
bangu n datar 

C4 

 

C. Populasi, Sampel, da n Teknik Pengumpula n Sampel 

1. Populasi 

Menurut sugiono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek / subjek yang mempunyai kualitas da n karakteristik tertentu 

yang ditetapka n oleh peneliti untuk dipelajari da n kemudia n ditarik 

kesimpulannya.48 Denga n demikia n, populasi yang dimaksud dalam 

penelitia n ini adalah seluruh subjek yang menjadi faktor utama selama 

pelaksanaa n penelitia n. Populasi yang diteliti terdiri dari 25 peserta didik 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitia n Pendidika n (Pendekata n Kuantitatif, Kualitatif, Da n 

R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), h 117. 
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kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. Data mengenai populasi 

dalam penelitia n ini disajika n sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Data Peserta Didik Kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

No  Kelas  Laki-laki Perempua n  Jumlah  

1.  Kelas V 15 10 25 

Sumber: Data Peserta Didik Kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

Berdasarka n tabel diatas diketahui bahwa jumlah peserta didik kelas 

V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo sebanyak 25 peserta didik denga n 

jumlah peserta didik laki-laki sebanyak 14 peserta didik da n jumlah 

peserta didik perempua n sebanyak 11 peserta didik. 

2. Sampel 

Menurut sugiono sampel adalah bagia n dari jumlah da n 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.49 Berdasarka n 

penjelasa n, sampel dalam penelitia n ini adalah sejumlah subjek atau 

bagia n dari populasi yang dipilih untuk dijadika n subjek penelitia n. 

Dalam penelitia n ini, peneliti menentuka n sampel sebagai seluruh peserta 

didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. 

3. Teknik Pengambila n Sampel 

Teknik pengambila n sampel atau yang dikenal denga n istilah 

sampling adalah metode yang digunaka n untuk memilih sampel dalam 

sebuah penelitia n. Berdasarka n pendapat Margono dalam Henry 

Kurniawa n, dkk teknik ini adalah cara untuk memilih jumlah sampel yang 

tepat agar bisa menjadi sumber data yang akurat, denga n 

 
49 Ibid., 118. 
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mempertimbangka n sifat-sifat da n penyebara n populasi agar diperoleh 

sampel yang representatif.50 

Teknik pengumpula n data yang dilakuka n dalam penelitia n ini 

adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah cara 

memilih sampel berdasarka n kriteria khusus yang sudah ditetapka n 

sebalumnya, yang disesuaika n denga n tujua n da n pertimbanga n 

penelitia n. Dalam penelitia n ini, sampel yang digunaka n terdiri dari 25 

peserta didik kelas V, peneliti memilih seluruh anggota populasi sebagai 

sampel 

 

D. Teknik Pengumpula n Data 

Teknik pengumpula n data adalah metode yang digunaka n untuk 

mengumpulka n baha n nyata yang digunaka n dalam penelitia n.51 Teknik 

pengumpula n data yang diguanaka n dalam penelitia n ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes 

Tes adalah salah satu teknik pengumpula n data dalam penelitia n 

yang digunaka n untuk mengukur kemampua n, pengetahua n, 

keterampila n, atau sikap responde n terhadap suatu objek atau fenomena 

tertentu.52 

 
50 Henry Kurniawa n, et al, Buku Ajar Statistik Dasar (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), h 154. 
51 Selfi Budi Helpiastuti, et al, Dasar-Dasar Penelitia n Administrasi (Teknik Da n 

Pendekata n Metodologis) (Jawa Barat: Widina Media Utama, 2025), h 92. 
52 Said Maskur, Praktis Belajar Metodologi Penelitia n Bidang Psikologi Pendidika n Da n 

Ilmu Pendidika n (Buku Ajar Mata Kuliah) (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2024), h 149. 
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Penelitia n ini menggunaka n soal ujia n sebagai alat untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik. Ujia n yang diberika n berupa tes tertulis 

denga n format piliha n ganda yang terdiri dari 20 pertanyaa n yang 

didalamnya mencakup indikator dalam pembelajara n matematika. Tes ini 

bertujua n untuk menilai hasil belajar matematika peserta didik kelas V 

UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo, baik sebelum (pre-test) maupu n 

sesudah penggunaa n media pembelajara n Papa n Berpaku (post-test). 

2. Observasi  

Observasi adalah pengamata n secara langsung terhadap objek yang 

diteliti.53 Pada penelilita n ini kegiata n observasi dilakuka n untuk 

mengumpulka n informasi mengenai keseluruha n objek penelitia n, yang 

mencakup pelaksanaa n proses pembelajara n denga n menggunaka n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) dalam mata pelajara n 

Matematika, serta hasil belajar peserta didik dalam mata pelajara n. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiata n atau proses dalam 

menyediaka n berbagai dokume n denga n memanfaatka n bukti yang 

akurat berdasarka n pencatata n dari berbagai sumber.54 Dokumentasi 

dalam penelitia n ini berfungsi untuk memberika n gambara n umum 

mengenai lokasi penelitia n di UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. Selai n 

itu, dokumentasi ini mencakup informasi tentang guru da n tenaga 

 
53 Uswatu n Khasanah, Pengantar Microteaching (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 

2020), h 25. 
54 Hajar Hasa n, “Pengembanga n Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada Stmik 

Tidore Mandiri” 2, no. 1 (2022): 23–29. 
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pendidik di sekolah, data peserta didik, hasil belajar peserta didik, 

identitas sekolah, serta Rencana Pelaksanaa n Pembelajara n (RPP) atau 

Modul Ajar, yang semuanya disertai denga n foto-foto yang terdapat 

dalam lampira n. 

 

E. Instrume n Penelitia n 

Instrume n penelitia n adalah alat atau fasilitas yang digunaka n peneliti 

dalam mengumpulka n data agar pekerjaannya lebih mudah da n hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap da n sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.55 Instrument penelitia n yang digunaka n pada penelitia n ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi ini aka n peneliti gunaka n untuk memperoleh data 

tentang proses belajar mengajar di UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. 

Adapu n lembar kisi-kisi lembar observasi guru da n lembar observasi 

aktivitas peserta didik. 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 

Petunjuk pengisia n beri tanda ceklis (✔) pada setiap kegiata n yang 

guru laksanaka n. 

No  Aspek yang di nilai Skor Ket 

1 2 3 4  

Kegiata n Pendahulua n      

1.  Mempersiapka n siswa untuk belajar      

2. Melakuka n kegiata n apersepsi      

3. Guru menyampaika n tujua n pembelajara n      

 
55 Ema Nurzainul Hakimah, “Pengaruh Kesadara n Merek, Persepsi Kualitas, Asosiasi 

Merek, Loyalitas Merek Terhadap Keputusa n Pembelia n Makana n Khas Daerah Kediri Tahu 

Merek ‘POO’ Pada Pengunjung Toko Pusat Oleh-Oleh Kota Kediri,” Jurnal Nusantara Aplikasi 

Manajeme n Bisnis 1, no. 1 (2016): 13–21. 
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Kegiata n Inti      

4. Guru menyampaika n materi da n menjelaska n cara 

menggunaka n media pembelajara n geoboard (papa n 

berpaku) 

     

5. Membimbing peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarka n 

     

6. Membimbing peserta didik dalam berdiskusi 

menyelesaika n masalah yang diberika n 

     

7. Melatih peserta didik untuk berani mempresentasika n 

hasil kerja kelompoknya 

     

8. Mengevaluasi diskusi kelompok      

Kegiata n Penutup      

10. Guru bersama peserta didik menyimpulka n pembelajara n      

11. Guru memberika n refleksi atau evaluasi singkat      

12. Guru menutup pembelajara n denga n doa      

Jumlah      

Presentase (%)      

 
No  Kriteria Penskora n Pedoma n Penskora n  

1.  86 – 100 (Sangat Baik) Sangat Baik = 4 

2.  71 – 85 (Baik) Baik = 3 

3.  56 – 70 (Cukup) Cukup = 2 

4.  ≤ 55 (Kurang Sekali) Kurang = 1 

 

Adapu n penskora n dalam penelitia n sebagai berikut: 

Perhitunga n skor 

- Jumlah skor diperoleh: 

- Jumlah skor maksimal: 

- Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Tabel 3. 5 

Kisi-Kisi Lembar Kegiata n Pembelajara n Peserta Didik 

 

 

No  

  

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek Yang Dinilai  

 

Total 
Partisipasi da n 

keaktifa n 

Ketelitia n 

da n 

kerapiha n 

Kemandiria n 

dalam bekerja 

Kolaborasi da n 

komunikasi 

(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) 

1. AKW      

2. AYF      

3. AKW      

4. AVP      

5. ADP      

6. AKR      

7. CBK      

8. CLS      

9. DIH      

10. DTZ      

11. ENF      

12. FKA      

13. HP      
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No  

  

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek Yang Dinilai  

 

Total 
Partisipasi da n 

keaktifa n 

Ketelitia n 

da n 

kerapiha n 

Kemandiria n 

dalam bekerja 

Kolaborasi da n 

komunikasi 

(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) 

14. HAR      

15. IAR      

16. LL      

17. MAT      

18. MAR      

19. MHAG      

20. MH      

21. MWA      

22. MZ N      

23. NKW      

24. NW      

25. PKI      

Jumlah  

Presentase (%)  

Pedoma n Penskora n 

Skala penilaia n tiap indikator: 

4 = Sangat Baik (terlaksana sepenuhnya tanpa kekuranga n) 

3 = Baik (terlaksana sebagia n, masih banyak sedikit kekuranga n) 

2 = Cukup (terlaksana sebagia n, tetapi masih banyak kekuranga n) 

1 = Kurang (tidak terlaksana/jauh dari harapa n) 

Rumus nilai akhir: 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Kriteria  

86 – 100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup 

≤ 55 Kurang 
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2. Tes  

Dalam penelitia n ini, dilakuka n tes awal da n tes akhir (tes hasil 

belajar). Tes awal (pre-test) diadaka n sebelum pemberia n perlakua n, 

sedangka n tes akhir (post-test) dilakuka n setelah perlakua n selesai, 

denga n tujua n untuk melihat perbedaa n hasil belajar sebelum da n 

sesudah perlakua n diberika n. Intrume n ini menggunaka n metode tes 

berupa tes formatif dalam bentuk butir soal piliha n ganda yang terdiri 

dari 20 soal. Tes ini digunaka n untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik yang disusu n untuk mengacu pada indikator da n kompetensi 

dasar yang telah diterapka n. 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrume n Tes 

Tujua n 

Pembelajara 

n  

Indikator 

Ketercapaia n 

Tujua n 

Pembelajara 

n 

Bentuk 

Soal  

Soal Kunci 

Jawaba 

n 

Skor  

Peserta didik 

diharapka n 

dapat 

menentuka n 

rumus-rumus 

untuk 

menentuka n 

luas berbagai 

bangu n datar 

denga n tepat 

 

Peserta didik 

dapat 

memahami 

konsep luas 

bangu n datar 

(C2) 

PG 1. Perhatika n gambar petak 

satua n di bawah ini. 

Berapakah luas bangu n 

tersebut jika dihitung 

menggunaka n persegi 

satua n? 

     

     

     

     
 

1. D 

2. C 

3. A 

4. B 

5. A 

1. 1 

2. 1 

3. 1 

4. 1 

5. 1 

   2. Rumus luas persegi da n 

segitiga adalah… 

  

   3. Rumus luas jajargenjang 

adalah… 

  

   4. Rumus luas layang-layang 

da n belah ketupat adalah… 

  

   5. Satua n manakah yang 

biasanya digunaka n untuk 

menyataka n luas? 

  

 Peserta didik 

dapat 

menentuka n 

rumus luas 

yang tepat 

PG 6. Pada geoboard, sebuah karet 

gelang membentuk persegi 

panjang dengan panjang 9 

satuan dan lebar 6 satuan. 

Luas bangun tersebut 

6. A 

7. C 

8. D 

9. A 

10. A 

6. 1 

7. 1 

8. 1 

9. 1 

10. 1 



56 

 

 
 

Tujua n 

Pembelajara 

n  

Indikator 

Ketercapaia n 

Tujua n 

Pembelajara 

n 

Bentuk 

Soal  

Soal Kunci 

Jawaba 

n 

Skor  

untuk 

menghitung 

berbagai jenis 

bangu n datar 

(C3) 

adalah… satuan 

   7. Sebuah persegi memiliki 

sisi 5 cm da n sisi 8 cm. 

tentuka n luas bangu n 

tersebut! 

  

   8. Berapa luas bangu n datar 

dibawah ini… 

  

   9. Bangu n datar yang 

bentuknya seperti gambar di 

bawah ini adalah… 

 
 

  

   10. Sebuah gantunga n kunci 

berbentuk belah ketupat 

memiliki dua diagonal. 

Rumus luasnya identik 

denga n rumus luas bangu n 

datar apa? 

  

Peserta didik 

diharapka n 

mampu 

menganalisis 

permasalaha n 

sehari-hari 

yang berkaita n 

denga n luas 

bangu n datar 

untuk 

memecahka n 

masalah 

tersebut  

Peserta didik 

dapat 

menentuka n 

rumus da n 

langkah 

perhitunga n 

luas pada 

bangu n datar 

yang berbeda, 

termasuk 

bangu n datar 

gabunga n 

(C4) 

PG 11. Media pembelajaran 

geoboard (papan berpaku) 

paling tepat digunakan 

untuk membantu peserta 

didik memahami konsep 

matematika tentang.. 

11. D 

12. D 

13. D 

14. D 

15. A 

11. 1 

12. 1 

13. 1 

14. 1 

15. 1 

   12. Tentukan luas persegi jika 

panjang sisinya 4 cm! 

  

   13. Untuk mencari luas 

gabunga n bangu n datar, 

langkah pertama yang benar 

adalah… 

  

   14. Bangu n manakah yang   
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Tujua n 

Pembelajara 

n  

Indikator 

Ketercapaia n 

Tujua n 

Pembelajara 

n 

Bentuk 

Soal  

Soal Kunci 

Jawaba 

n 

Skor  

langkah perhitungannya 

melibatka n pembagia n 

denga n angka 2? 

   15. Sementara itu, jumlah kotak 

satuan atau ruang di dalam 

batasan karet pada geoboard 

mepresentasikan konsep… 

 

 

 

  

 Peserta didik 

dapat 

menyelesaika 

n 

permasalaha n 

yang berkaita n 

denga n luas 

bangu n datar 

(C4) 

PG 16. Jika sebuah jajargenjang 

pada geoboard memiliki 

panjang 6 cm dan tinggi 3 

cm satuan paku, maka luas 

jajargenjang tersebut 

adalah.. satuan luas 

16. B 

17. D 

18. C 

19. A 

20. D 

16. 1 

17. 1 

18. 1 

19. 1 

20. 1 

   17. Fajar mengecat dinding 

kamarnya yang berbentuk 

persegi panjang denga n 

ukura n 5 m × 4 m. Jika 

biaya cat adalah Rp 

7.000,00 per m², berapakah 

total biaya yang harus 

dikeluarka n Fajar untuk 

mengecat seluruh dinding 

tersebut? 

  

   18. Sebuah belah ketupat 

memiliki panjang diagonal 

10 cm dan 6 cm. luas belah 

ketupat tersebut ada;ah.. 

  

   19. Banu memiliki sebidang 

tanah berbentuk persegi 

panjang. Panjang da n lebar 

tanah tersebut 120 m da n 80 

m, luas tanah tersebut 

adalah… 

  

   20. Bagaimana langkah yang 

benar untuk meghitung luas 

area berwarna pada sebuah 

jajargenjang yang memiliki 

“lubang” berbentuk segitiga 

di dalamnya… 

  

Jumlah 20  100 
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Tabel 3. 7 Rubrik Penilaia n 

 

 

No  

  

 

Nama 

Peserta 

Didik 

Skor Tiap Butir Soal  

Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

1.  AKW                      

2. AYF                      

3. AKW                      

4. AVP                      

5. ADP                      

6. AKR                      

7. CBK                      

8. CLS                      

9. DIH                      

10. DTZ                      

11. ENF                      

12. FKA                       

13. HP                      

14. HAR                      

15. IAR                      

16. LL                      

17. MAT                      

18. MAR                      

19. MHAG                      

20. MH                      

21. MWA                      

22. MZ N                      

23. NKW                      

24. NW                      

25. PKI                      

Jumlah  

Presentase (%)  

Pedoma n Penskora n Soal Piliha n Ganda 

Jumlah soal: 20 butir 

Bentuk soal: piliha n ganda 
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1) Atura n Penskora n 

- Jawaba n benar diberika n skor 1 

- Jawaba n salah atau tidak dijawab diberi skor 0 

2) Skor Maksimal 

Skor maksimum = 20 

3) Rumus Nilai Akhir Piliha n Ganda 

Rumus penilaia n = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

4) Kriteria Penilaia n Piliha n Ganda 

86 – 100 = Sangat Baik 

71 – 85 = Baik 

56 – 70 = Cukup 

≤ 55 = Kurang 

Untuk menguji keabsaha n data instrument penelitia n, maka perlu 

dilakuka n 4 uji yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupaka n suatu pengukura n yang 

menggambarka n sejauh mana suatu intrume n dapat menunjuka n 

kevalida n atau kesahiha n. Oleh karena itu, pengujia n validitas 

berkaita n denga n sejauh mana sebuah intrume n dapat melaksanaka n 

fungsinya.56 Jadi, uji validitas dalam penelitia n sangat penting karena 

 
56 Helfi Alberida, Zulgusma Aulia Putri, Arum Zaharoni, Mega Silvianti, Riska Ardianti, 

et al, Evaluasi Proses Da n Hasil Pembelajara n Biologi Pendekata n Teoritis DanAplikatif 

(Slema n: Deepublish Digital Publisher, 2024), h 102. 
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untuk memastika n data yang dikumpulka n benar-benar akurat da n 

reliabel. Berikut ini hasil uji validitas yang telah peneliti laksanaka n. 

Interpretasi nilai validitas 

0,800 – 1.00 : Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 : Tinggi 

0,400 – 0,599 : Cukup 

0,200 – 0,399 : Rendah 

0,000 – 0,199 : Sangat Rendah 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Uji Validitas 

No Soal Pearso n 

Correlatio n 

Nilai 

Sig 

Kesimpula n Interpretasi 

Soal 1 0,554 0,009 VALID Cukup 

Soal 2 0,322 0,154 TIDAK VALID Sangat Rendah 

Soal 3 0,788 0,000 VALID Tinggi 

Soal 4 0,632 0,002 VALID Cukup 

Soal 5 0,497 0,022 VALID Cukup 

Soal 6 0,514 0,017 VALID Cukup 

Soal 7 0,467 0,033 VALID Cukup 

Soal 8 0,486 0,025 VALID Cukup 

Soal 9 0,232 0,311 TIDAK VALID Sangat Rendah 

Soal 10 0,682 0,001 VALID Cukup 

Soal 11 0,772 0,000 VALID Tinggi 

Soal 12 0,471 0,031 VALID Cukup 

Soal 13 0,598 0,004 VALID Cukup 

Soal 14 0,323 0,153 TIDAK VALID Sangat Rendah 

Soal 15 0,557 0,009 VALID Cukup 

Soal 16 0,482 0,027 VALID Cukup 

Soal 17 0,024 0,918 TIDAK VALID Sangat Rendah 

Soal 18 0,651 0,001 VALID Cukup 

Soal 19 0,463 0,035 VALID Cukup 

Soal 20 0,447 0,042 VALID Cukup 

Soal 21 0,482 0,027 VALID Cukup 

Soal 22 0,498 0,022 VALID Cukup 

Soal 23 0,588 0,005 VALID Cukup 

Soal 24 0,586 0,005 VALID Cukup 

Soal 25 0,477 0,029 VALID Cukup 
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Tabel diatas menunjuka n bahwa dari 25 soal yang diuji 

cobaka n ke kelas yang lebih atas yaitu kelas VI, ditemuka n sebanyak 

21 soal Valid da n 4 soal Tidak Valid. Pada penelitia n ini, soal yang 

aka n di gunaka n peneliti yaitu 20 soal. Denga n demikia n, soal yang 

tidak valid tidak dapat digunaka n untuk penelitia n sedangka n soal 

yang valid dapat digunaka n. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupaka n suatu cara untuk menilai sejauh 

mana alat ukur (instrument) dapat memberika n hasil yang stabil da n 

konsiste n saat digunaka n berulang kali dalam kondisi yang sama 

dalam konteks penelitia n da n pengujia n, reliabilitas berhubunga n 

denga n kemampua n alat ukur dalam menghasilka n data yang 

konsiste n, tanpa adanya kesalaha n yang signifika n.57 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya suatu tes, dapat dilihat dari 

nilai koefisie n reliabilitasnya. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka 

instrume n dapat dinyataka n reliabel. 

Gambar 3.1 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-Test 

 

Hasil dari pengujia n reliabilitas yang diterapka n dalam 

penelitia n ini pada soal pre-test diperoleh nilai sebesar 0,993. Hal ini 

 
57 Nur Azizah da n Chaimatusadiah, “Uji Validitas Da n Uji Reliabilitas Instrume n 

Penelitia n Pemahama n Konsep Dasaar Aljabar,” Jurnal Pendidika n Tambusai 9, no. 1 (2025): 

6637–6643. 

Cronbach'

s Alpha N of Items

,993 20

Reliability Statistics
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menunjuka n bahwa 0,993 > 0,6. Denga n demikia n, data yang 

digunaka n adalah reliabel sehingga instrument dapat digunaka n untuk 

penelitia n. 

Gambar 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Soal Post-Test 

 

Hasl dari pengujia n reliabilitas yang diterapka n dalam 

penelitia n ini pada soal post-test diperoleh nilai sebesar 0,998. Hal ini 

menunjuka n bahwa 0,998 > 0,6. Denga n demikia n, data yang 

digunaka n adalah reliabel sehingga instrument dapat digunaka n untuk 

penelitia n. 

3. Tingkat Kesukara n 

Tingkat kesukara n diukur berdasarka n presentase peserta didik 

yang berhasil menjawab pertanyaa n denga n tepat. Semaki n tinggi 

presentase peserta didik yang menjawab denga n benar, semaki n 

mudah soal tersebut. Sebaliknya, semaki n rendah presentase peserta 

didik yang bisa menjawab denga n tepat, maka semaki n sulit soal itu. 

Menurut Saifudi n Azwar dalam Ina Magdalena dkk, 

mengataka n bahwa tingkat kesukara n soal adalah rasio antara jumlah 

peserta didik yang memberika n jawaba n benar terhadap total peserta 

didik yang mengikuti ujia n. Semaki n banyak peserta didik yang 

menjawab denga n tepat, maka semaki n tinggi tingkat kemudaha n soal 

tersebut yang menunjuka n bahwa soal itu relative mudah. Sebaliknya, 



63 

 

 
 

jika semaki n sedikit peserta didik yang menjawab denga n benar, 

maka soal tersebut aka n dianggap lebih sulit.58 

Tabel 3.9 Indeks Tingkat Kesukara n 

Rentang Keteranga n 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,71 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 

Uji tingkat kesukara n dilakuka n untuk mengetahui apakah 

soal itu mudah, sukar, da n sedang. Butir soal yang diujika n pada 

penelitia n ini sebanayk 20 soal. Hasil uji tingkat kesukara n dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.10 Hasil Uji Tingkat Kesukara n Soal Pre-Test 

No Soal Tingkat Kesukara n Kriteria 

1 Soal 1 1,84 Mudah 

2 Soal 2 0,92 Mudah 

3 Soal 3 1,53 Mudah 

4 Soal 4 1,76 Mudah 

5 Soal 5 1,23 Mudah 

6 Soal 6 1,61 Mudah 

7 Soal 7 1,61 Mudah 

8 Soal 8 1,38 Mudah 

9 Soal 9 0,46 Sedang 

10 Soal 10 1,61 Mudah 

11 Soal 11 1,46 Mudah 

12 Soal 12 0,92 Mudah 

13 Soal 13 1,00 Mudah 

14 Soal 14 1,15 Mudah 

15 Soal 15 1,38 Mudah 

16 Soal 16 1,38 Mudah 

17 Soal 17 0,76 Mudah 

18 Soal 18 0,46 Sedang 

19 Soal 19 1,15 Mudah 

20 Soal 20 0,76 Mudah 

 
58 Ina Magdalena, Indah Ayu Anggraini, da n Siti Khoiriah, “Analisis Daya Pembeda, 

Da n Taraf Kesukara n Pada Soal Bilanga n Romawi Kelas 4 Sd n Tobat 1 Balaraja,” Jurnal 

Pendidika n da n Ilmu Sosial 3, no. 1 (2021): 151–158, 

https://ejournal.stitp n.ac.id/index.php/nusantara. 
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Berdasarka n tabel di atas dapat disimpulka n bahwa, hasil uji 

tingkat kesukara n pada soal pre-test yang telah diujika n menunjuka n 

bahwa item soal yang tergolong sedang berjumlah 2 da n soal yang 

mudah berjumlah 18 

Tabel 3.11 Hasil Uji Tingkat Kesukara n Soal Post-Test 

No Soal Tingkat Kesukara n Kriteria 

1 Soal 1 1,84 Mudah 

2 Soal 2 1,46 Mudah 

3 Soal 3 1,92 Mudah 

4 Soal 4 1,92 Mudah 

5 Soal 5 1,53 Mudah 

6 Soal 6 1,76 Mudah 

7 Soal 7 1,69 Mudah 

8 Soal 8 1,76 Mudah 

9 Soal 9 1,38 Mudah 

10 Soal 10 1,92 Mudah 

11 Soal 11 1,53 Mudah 

12 Soal 12 1,38 Mudah 

13 Soal 13 1,53 Mudah 

14 Soal 14 1,61 Mudah 

15 Soal 15 1,53 Mudah 

16 Soal 16 1,83 Mudah 

17 Soal 17 1,30 Mudah 

18 Soal 18 0,92 Mudah 

19 Soal 19 1,30 Mudah 

20 Soal 20 1,38 Mudah 

Berdasarka n tabel di atas dapat disimpulka n bahwa, hasil uji 

tingkat kesukara n pada soal post-test yang telah diujika n menunjuka n 

bahwa semua item soal tergolong dalam kriteria mudah. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda merujuk pada kemampua n soal untuk 

mengidentifikasi perbedaa n antara peserta didik yang memiliki 

kemampua n tinggi da n yang memiliki kemampua n rendah. Usaha 

yang dilakuka n agar daya pembeda bersifat positif da n setinggi 
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mungki n. Butir soal yang memiliki daya pembeda tinggi berarti butir 

soal tersebut dapat membedaka n denga n baik peserta didik kelompok 

atas da n peserta didik kelompok bawah. Peserta didik kelompok atas 

adalah kelompok peserta didik yang tergolong pandai atau mencapai 

skor total yang tinggi. Sedangka n kelompok peserta didik bawah 

adalah mereka yang kurang cerdas atau memperoleh nilai yang 

rendah. 

Nilai daya pembeda aka n terletak antara -1,00 sampai + 1,00. 

Indeks daya pembeda yang lebih tinggi menunjukka n kemampua n 

soal yang lebih baik dalam membedaka n antara peserta didik yang 

telah menguasai materi da n yang belum. Daya pembeda dapat 

diklasifikasi dalam bentuk kategori berikut:59 

Tabel 3.12 Renta n Kategori Daya Pembeda 

Renta n Kategori 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,20 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,70 Baik 

0,70 – 1,00 Sangat Baik 

 

Tabel 3.13 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pre-Test 

No Soal Corrected Item-Total 

Correlatio n 

Kriteria 

1 Soal 1 0,999 Sangat Baik 

2 Soal 2 0,979 Sangat Baik 

3 Soal 3 0,995 Sangat Baik 

4 Saol 4 0,997 Sangat Baik 

5 Soal 5 0,987 Sangat Baik 

6 Soal 6 0,997 Sangat Baik 

7 Soal 7 0,997 Sangat Baik 

8 Soal 8 0,992 Sangat Baik 

9 Soal 9 0,935 Sangat Baik 

 
59 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajara n (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), h 90-

91. 
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No Soal Corrected Item-Total 

Correlatio n 

Kriteria 

10 Soal 10 0,996 Sangat Baik 

11 Soal 11 0,993 Sangat Baik 

12 Soal 12 0,981 Sangat Baik 

13 Soal 13 0,980 Sangat Baik 

14 Soal 14 0,988 Sangat Baik 

15 Soal 15 0,990 Sangat Baik 

16 Soal 16 0,991 Sangat Baik 

17 Soal 17 0,969 Sangat Baik 

18 Soal 18 0,928 Sangat Baik 

19 Soal 19 0,985 Sangat Baik 

20 Soal 20 0,971 Sangat Baik 

 

Tabel 3.14 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Post-Test 

No Soal Corrected Item-Total 

Correlatio n 

Kriteria 

1 Soal 1 0,999 Sangat Baik 

2 Soal 2 0,992 Sangat Baik 

3 Soal 3 1,000 Sangat Baik 

4 Saol 4 1,000 Sangat Baik 

5 Soal 5 0,994 Sangat Baik 

6 Soal 6 0,998 Sangat Baik 

7 Soal 7 0,996 Sangat Baik 

8 Soal 8 0,998 Sangat Baik 

9 Soal 9 0,991 Sangat Baik 

10 Soal 10 1,000 Sangat Baik 

11 Soal 11 0,994 Sangat Baik 

12 Soal 12 0,991 Sangat Baik 

13 Soal 13 0,994 Sangat Baik 

14 Soal 14 0,996 Sangat Baik 

15 Soal 15 0,994 Sangat Baik 

16 Soal 16 0,992 Sangat Baik 

17 Soal 17 0,989 Sangat Baik 

18 Soal 18 0,976 Sangat Baik 

19 Soal 19 0,989 Sangat Baik 

20 Soal 20 0,991 Sangat Baik 

 

Berdasarka n tabel di atas dapat disimpulka n bahwa, hasil 

perhitunga n uji daya pembeda pada soal pre-test da n post-test yang 

telah diujika n menunjuka n bahwa semua item soal tergolong dalam 

kriteria sangat baik. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupaka n langkah penting dalam proses 

penelitia n, yang bertujua n untuk mengolah da n menganalisis data yang telah 

dikumpulka n.60 Teknik analisis data dalam penelitia n ini menggunaka n 

analisis data inferensial parametric yang berguna sebagai menguji hipotesis 

denga n menggunaka n uji-t. Sebelum melakuka n uji-t, maka dilakuka n uji 

prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas da n uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujua n untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Penelitia n ini menggunaka n program SPSS denga n 

kriteria pengujia n sebagai berikut: 

a. Data yang aka n diuji normalitas dimasuka n terlebih dahulu ke dalam 

lembar kerja data view pada aplikasi IBM SPSS Statistik. 

b. Pada menu utama, pilih Analyze, kemudia n pilih Descriptive Statistik, 

lalu klik Ekplore. 

c. Masukka n variabel yang aka n diuji ke dalam kotak Dependent List 

pada jendela Ekplore. 

d. Klik tombol plots di bagia n kana n jendela, lalu mencentang opsi 

Normality Plots With Tests untuk mengaktifka n uji normalitas beserta 

plot distibusi. 

e. Klik Continue untuk kembali ke jendela utama Ekplore, kemudia n 

klik OK untuk menjalanka n analisis. 

 
60 Rike Setiawati, Metodologi Penelitia n Bisnis Strategi Da n Teknik Penelitia n Terkini 

(Kalimanta n Tengah: PT. Asadel LiamsindoTeknologi, 2024), h 143. 
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a. Jika nilai signifikansi (Sig = > ɑ, (0,05) maka data berdistribusi 

normal 

b. Jika nilai signifikansi (Sig = < ɑ, (0,05) maka data tidak 

berdistribusi normal 

Melihat nilai signifika n dari hasil perhitunga n yang menggunaka n 

SPSS yang berupa data of normality denga n ketentua n jika nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupaka n langkah dalam statistik yang dilakuka n 

untuk memberika n kesimpula n terkait dugaa n tentang suatu parameter 

dalam populasi berdasarka n data sampel. Dalam uji ini, kita membuat dua 

hipotesis, hipotesis nol (Hₒ) da n hipotesis alternative (H0), serta 

memanfaatka n data dari sampel untuk menentuka n apakah terdapat cukup 

bukti untuk menolak salah satu pernyataa n tersebut.61 

Setelah mengetahui data yang diperoleh dari hasil penelitia n 

berdistribusi normal, maka uji hipotesis dalam penelitia n ini 

menggunaka n uji t (t-test). Data yang terkumpul berupa nilai pre-test da n 

post-test, kemudia n membandingka n kedua nilai tersebut denga n 

mengajuka n pertanyaa n apakah ada perbedaa n antara nilai pre-test da n 

post-test. Pengujia n dilakuka n denga n uji t yang menggunaka n program 

SPSS denga n kriteria pengujia n sebagai berikut: 

a. Uji t 

 
61 Iyam Maryati, Statistika Inferensial Berbasis Literasi Statistis: Teori Da n Aplikasi Di 

Bidang Pendidika n (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2025), h 30. 
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Pengujia n t-test sampel digunaka n untuk mengetahui apakah 

variabel pembelajara n denga n menggunaka n media pembelajara n 

Geoboard (Papa n Berpaku) memberika n pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Jenis uji t yang digunaka n yaitu paired sampel t-

test, yang pelaksanaa n menggunaka n SPSS sebagai berikut: 

1) Buka SPSS lalu masukka n data pada kolom nilai pre-test da n post-

test dari seluruh sampel. 

2) Kemudia n buka menu Analyze – pilih Compare Means – pilih 

Paired Smpel T-Test 

3) Pada kolom test variabel 1 diisi denga n data nilai pre-test da n pada 

kolom variabel 2 diisi data nilai post-test keseluruha n sampel 

kemudia n klik “OK” maka hasil output uji paired sampel t-test 

aka n muncul 

Atura n keputusa n perhitunga n denga n menggunaka n SPSS 

ststistik bahwasannya p (probabilitas) yang di tunjuka n oleh nilai sig 

(2-tailed). Denga n atura n keputusa n, jika nilai sig > 0.05 Hₒ diterima, 

sebaliknya jika nilai sig < 0.05 maka Hₒ ditolak. Maka keputusa n yang 

ditunjuka n sebagai berikut: 

a) Hₒ = Tidak ada pengaruh penggunaa n media pembelajara n 

Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika kelas 

V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 
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b) H1 = Ada pengaruh penggunaa n media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika kelas V UPTD 

SD Negeri 1 Gondang Rejo. 

b. Uji  N-Gai n 

Uji  N-Gai n digunaka n untuk mengukur efektifitas suatu 

perlakua n denga n melihat peningkata n hasil anatara nilai pre-test da n 

post-test. Oleh karena itu, dapat memahami apakah penerapa n suatu 

metode, model atau strategi tertentu bisa efektif atau tidak. Langkah-

langkah uji  N-Gai n pada SPSS sebagai berikut: 

1) Input data nilai pre-test da n post-test pada variabel view 

2) Klik Transform > Compute Variabel, kemudia n pada kolom target 

variabel diberi nama ” N_Gai n” 

3) Masuka n rumus di Numeric Expressio n (post-test – pre-test) / (100 

– pre-test) (asumsi skor maksimal 100, sesuai jika berbeda) klik 

“OK” maka pada tampila n data view aka n muncul variabel baru 

denga n nama  N-Gai n – perse n 

4) Berikutnya menghitung rata-rata nilai  N-Gai n score dalam bentuk 

perse n (%) caranya, klik analyze kemudia n pilih descriptive 

ststistik lalu pilih explore. 

5) Setelah itu aka n muncul kotak dialog “explore”, selanjutnya 

masukka n variabel  N-Gai n – Perse n ke kolom dependent list, lalu 

klik “OK” 

6) Maka aka n muncul output SPSS 
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Tabel 3. 15 Kategori Uji  N-Gai n 

Besarnya Gai n (g) Kategori  

g > 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang  

g < 0,3 Rendah  

g = 0,00 Tetap 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penuruna n 
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BAB IV 

HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASA N 

 

A. Hasil Penelitia n 

1. Deskripsi Lokasi Penelitia n 

a. Profil UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

UPTD SD NEGERI 1 GONDANG REJO merupaka n salah 

satu sekolah jenjang SD berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. 

Pekalonga n, Kab. Lampung Timur, Lampung. UPTD SD NEGERI 1 

GONDANG REJO didirika n pada tahu n 1958 yang berada dalam 

naunga n Kementria n Pendidika n da n Kebudayaa n denga n berstatus 

akreditasi B. Dalam kegiata n pembelajara n, sekolah yang memiliki 

202 peserta didik ini dibimbing oleh guru-guru yang profesional di 

bidangnya. Kepala Sekolah UPTD SD NEGERI 1 GONDANG REJO 

saat ini adalah Ibnu Haikal da n Operator yang bertanggung jawab 

adalah Maya Dwi Purwaningrum. Dari sisi sarana da n prasarana, 

sekolah ini memiliki 11 ruang kelas, 1 ruang perpustakaa n, 1 ruang 

guru, 1 ruang UKS, 6 ruang toilet da n 13 ruang banguna n. Meskipu n 

demikia n, sekolah terus berupaya meningkatka n layana n pendidika n 

yang berkualitas denga n memanfaatka n fasilitas yang tersedia secara 

optimal. Untuk lebih jelasnya aka n dipaparka n melalui tabel sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.1 Identitas UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

Nama Sekolah : UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

NPS N : 10806488 

Jenjang Pendidika n : Sekolah Dasar 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Jl. Simpang Swadaya 

Desa/Keluraha n : Gondang Rejo 

Kecamata n  : Pekalonga n 

Kabupate n/Kota : Lampung Timur 

Provinsi  : Lampung 

Kode Pos : 34391 

Luas Tanah : 7.310 m² 

Tahu n Berdiri : 1958 
Sumber: Data Identitas UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

b. Visi, Misi da n Tujua n UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

1) Visi UPTD SD Negeri 1 Gondnag Rejo 

Terciptanya sekolah ramah anak, unggul dalam prestasi, 

berkarakter, berbudaya pelestaria n lingkunga n, berdasarka n 

IMTAQ da n IPTEK 

2) Misi UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

a) Membudayaka n kebiasaa n 5.S yaitu Senyum, Salam, Sapa, 

Sopa n da n Santu n pada seluruh warga sekolah; 

b) Melaksanaka n pembelajara n da n bimbinga n secara efektif da n 

kompetitif yang berbudaya pelestaria n lingkunga n; 

c) Membina secara khusus siswa-siswi yang berpotensi dalam 

bidang akademik maupu n no n akademik berbudaya pelestaria n 

lingkunga n; 

d) Menumbuhka n karakter pada setiap kegiata n pada seluruh 

warga sekolah; 
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e) Menumbuhka n penghayata n terhadap ajara n agama yang 

dianut sebagai landasa n kearifa n local dalam bergaul da n 

bertindak; 

f) Menumbuhka n mutu kelembagaa n da n manajeme n dalam 

pelestaria n, pengelolaa n, da n perlindunga n lingkunga n hidup; 

g) Mewujudka n partisipasi semua warga sekolah dalam kegiata n 

sekolah serta dalam mencegah terjadinya pencemara n da n 

kerusaka n lingkunga n hidup. 

3) Tujua n UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

a) Meningkatka n budaya ramah, beretika da n pantang menyerah 

denga n mengoptimalka n kebiasaa n pada kegiata n yang 

berbudaya pada pelestaria n lingkunga n; 

b) Meningkatka n mutu kelulusa n rata-rata 7.50 serta proporsi 

100% siswa yang lulus melanjutka n ketingkat SMP atau 

sederajat; 

c) Memiliki tenaga pendidik da n kependidika n yang professional 

da n mampu memanfaatka n potensi sumber daya secara optimal 

da n berbudaya pelestaria n lingkunga n; 

d) Meningkatka n mutu denga n mengembangka n INOVASI 

pembelajara n yang berkualitas denga n melaksanaka n 

“PAKEM” yang berbudaya pelestaria n lingkunga n; 
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e) Meningkatka n inovasi fasilitas pembelajara n denga n 

pengadaa n sarana IT untuk proses pembelajara n yang 

berbudaya pelestaria n lingkunga n; 

f) Mengembangka n kurikulum denga n sistem pembelajara n yang 

berkualitas melalui pengembanga n silabus da n administrasi 

pendukung yang berbudaya pelestaria n lingkunga n; 

g) Meningkatka n tingkat keimana n denga n membiasaka n Do’a 

sebelum melakuka n serta melaksanaka n sholat berjamaah; 

h) Peningkata n mutu kelembagaa n da n manajeme n melalui 

implementasi BMS untuk menuju ketercapaia n standar 

nasional penidika n yang selalu peduli lingkunga n; 

i) Menumbuhka n pera n serta masyarakat dalam mendukung 

pelaksanaa n pendidika n disekolah dalam pelestaria n, 

pengelolaa n da n perlindunga n lingkunga n hidup. 

c. Data Guru UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

Data guru di UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo terdiri dari 5 

guru laki-laki, 6 guru perempua n da n 1 penjaga sekolah. Untuk lebih 

jelasnya aka n dipaparka n pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Data Guru UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

No Nama/NIP JK Jabata n 

1. Ibnu Haikal, S.Pd. 

(19740404 200501 1 012) 

L Kepala Sekolah 

2. Suyati, S.Pd. 

(19660807 198603 2 006) 

P Guru Kelas 

3. Sudaryati, S.Pd.SD 

(19661114 198807 2 001) 

P Guru Kelas 

4. Kristia n Adi Candra, S.Pd. 

(19790816 202221 1 007) 

L Guru Kelas 
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No Nama/NIP JK Jabata n 

5. Dicki Febrianto, S.Pd. 

(19890207 202221 1 011) 

L Guru Penjas 

6. Maya Dwi Purwaningrum, 

S.Pd.SD 

P Guru Kelas 

7. Nur Rafiana, S.Pd P Guru Kelas 

8. Agung Tyas Pambudi, S.Pd L Guru Kelas 

9. Ardilla Muchsi n, S.Pd.I P Guru PAI 

10. Achmad Fajril Hardiansyah L Guru Mulok 

11. Jasela Azizah Ania R, S.Pd. P Guru Kelas 

12. Mudasir  L Penjaga Sekolah 
Sumber: Data Guru UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitia n 

a. Pelaksanaa n Penelitia n 

Dalam penelitia n ini, peneliti melaksanaka n rangkaia n kegiata n 

pembelajara n selama lima kali pertemua n. Adapu n rangkaia n 

kegiata n penelitia n yang dilakuka n peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Pertemua n Pertama (Pre-Test) 

Pelaksanaa n pre-test dilakuka n sebelum penelitia n 

menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku). 

Tujua n dari pretest ini adalah untuk melihat kemampua n awal 

peserta didik sebagai tolak ukur penelitia n. Pre-test ini 

dilaksanaka n pada hari Selasa, 27 Januari 2026. Pada awal 

kegiata n, guru da n peneliti memasuki ruang kelas da n peserta 

didik bersama-sama mengucapka n salam, kemudia n salam 

tersebut dibalas. 

Selanjutnya, guru menyampaika n informasi kepada peserta 

didik bahwa selama empat pertemua n ke depa n proses 

pembelajara n aka n di damping oleh peneliti, namu n aktivitas 
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belajar tetap berlangsung sebagaimana rutinitas pembelajara n 

biasanya. Kemudia n, peneliti memulai pretest denga n 

mengucapka n salam pembuka, memperkenalka n diri, serta 

mengecek kehadira n peserta didik. Tujua n dari tes awal ini 

adalah untuk mengetahui kemampua n dasar peserta didik pada 

materi luas bangu n datar. Tes ini dilaksanaka n selama 2 × 35 

menit denga n jumlah 20 soal yang telah melalui proses validasi. 

Tabel 4.3 Data Hasil Pre-Test 

No Nama  Nilai Pre-Test Keteranga n 

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 AKW 90 Tuntas   

2 AYF 80 Tuntas   

3 AKW 90 Tuntas  

4 AVP 25  Tidak Tuntas 

5 ADP 80 Tuntas  

6 AKR 45  Tidak Tuntas 

7 CBK 60  Tidak Tuntas 

8 CLS 60  Tidak Tuntas 

9 DIH 55  Tidak Tuntas 

10 DTZ 70  Tidak Tuntas 

11 ENF 65  Tidak Tuntas 

12 FKA 75 Tuntas  

13 HP 50  Tidak Tuntas 

14 HAR 70  Tidak Tuntas 

15 IAR 45  Tidak Tuntas 

16 LL 75 Tuntas  

17 MAT 60  Tidak Tuntas 

18 MAR 65  Tidak Tuntas 

19 MHAG 70  Tidak Tuntas 

20 MH 50  Tidak Tuntas 

21 MWA 85 Tuntas  

22 MZ N 35  Tidak Tuntas 

23 NKW 60  Tidak Tuntas 

24 NW 70  Tidak Tuntas 

25 PKI 60  Tidak Tuntas 

Jumlah nilai rata-

rata 

63,60  

 

7 

 

 

18 Jumlah nilai 

tertinggi 

90 

Jumlah nilai 25 
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terendah 

Hasil yang terdapat dalam tabel menggambarka n bahwa rata-

rata nilai pre-test sebesar 63,60, denga n skor 25 sebagai nilai 

terendah da n 90 sebagai nilai tertinggi. Kriteria untuk 

menentuka n pencapaia n belajar merujuk pada Kriteria 

Ketercapaia n Tujua n Pembelajara n (KKTP), yaitu 75; sehingga 

peserta didik yang mendapat nilai diatas KKTP dianggap Tuntas, 

sedangka n peserta didik yang nilainya dibawah KKTP 

dikategorika n Tidak Tuntas. Data dalam tabel menunjuka n bahwa 

dari 25 peserta didik yang ada, terdapat 7 peserta didik atau 28% 

yang masuk dalam kategori Tuntas. Sementara itu, 18 atau 72% 

masih masuk dalam kategori Tidak Tuntas. Hasil ini menunjuka n 

bahwa sebagia n besar peserta didik belum memenuhi standar 

pencapaia n yang telah ditentuka n. 

Dapat disimpulka n bahwa kemampua n belajar Matematika 

peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo sebelum 

penerapa n menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) belum mencapai standar yang diharapka n. Hal ini 

tampak dari banyaknya peserta didik yang tidak memenuhi 

Kriteria Ketercapaia n Tujua n Pembelajara n (KKTP), sehingga 

menunjukka n bahwa tingkat keberhasila n belajar peserta didik 

pada tahap pra-tindaka n berada dalam kategori rendah. 

2) Pertemua n kedua 
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Pertemua n kedua dilaksanaka n pada hari kamis, 29 Januari 

2026 menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) yang dimuali denga n salam, doa, absensi, da n 

menanyaka n kabar. Pada pertemua n ini guru memperkenalka n 

materi yang aka n di pelajari yaitu “Luas Bangu n Datar” pada 

bagia n pengukura n luas denga n persegi satua n da n luas bangu n 

datar persegi, persegi panjang, da n segitiga denga n menggunaka n 

contoh benda di sekitar untuk mengetahui cara perhitunga n luas 

bangu n tersebut. Setelah pengantar, peserta didik dibagi menjadi 

5 kelompok untuk mengerjaka n LKPD, kemudia n diajak untuk 

menghitung luas bangu n yang sudah ditentuka n denga n 

menggunaka n alat media pembelajra n Geoboard (Papa n 

Berpaku). Setelah mendapatka n hasil, setiap kelompok 

mempresentasika n hasil diskusi mereka di depa n kelas. Dalam 

presentasi ini, peserta didik menjelaska n proses yang telah di 

lakuka n da n hasil yang diperoleh.  Kemudia n guru memberika n 

umpa n balik untuk memperkuat pemahama n pada peserta didik 

mengenai konsep luas bangu n datar sebelum menutup 

pembelajara n. 

3) Pertemua n ketiga  

Pertemua n ketiga dilaksanaka n pada hari Selasa, 3 Februari 

2026 menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) dimulai denga n salam, doa, absensi da n menanyaka n 
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kabar. Pada pertemua n ini, guru melanjutka n materi bangu n datar 

denga n bagia n sub bab materi yang berbeda da n pembagia n 

kelompok yang sama seperti pertemua n kedua, keterlibata n 

peserta didik dalam pembelajara n menunjukka n peningkata n. 

Peserta didik terlihat lebih antusias, aktif berdiskusi, da n berebut 

untuk maju mempresentasika n hasil diskusi kelompok. Hal ini 

menunjuka n adanya perkembanga n positif meskipu n masih 

bersifat bertahap. 

4) Pertemua n keempat  

Pertemua n keempat dilaksanaka n pada hari kamis, 5 

Februari 2026 menggunaka n media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku) dimulai denga n salam, doa, absensi da n 

menanyaka n kabar. Guru mengenalka n materi bangu n datar 

gabunga n da n menyelesaika n masalah yang berkaita n denga n 

bangu n datar pada pertemua n keempat ini. Kemudia n peserta 

didik diajak menemuka n rumus pada materi bangu n datar 

tersebut da n di lanjutka n untuk mengerjaka n LKPD 

berkelompok. Setelah mendapatka n hasil, setiap kelompok 

mempresentasika n hasil diskusi mereka di depa n kelas. Dalam 

presentasi ini, peserta didik menjelaska n proses yang telah 

dilakuka n da n hasil yang diperoleh. Kemudia n guru memberika n 

umpa n balik untuk memperkuat pemahama n pada peserta didik 
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mengenai konsep luas bangu n datar sebelum menutup 

pembelajara n. 

5) Pertemua n kelima (Post-Test) 

Post-test dilaksanak n setelah penerapa n Media 

Pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku). Tes ini bertujua n 

untuk mengetahui kemampua n peserta didik setelah mempelajari 

materi luas bangu n datar denga n menggunaka n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku). Kegiata n post-test 

dilaksanaka n pada hari sabtu, 7 Februari 2026. Tes akhir ini 

digunaka n untuk memperoleh gambara n peningkata n hasil 

belajar peserta didik dalam memahami materi luas bangu n datar. 

Waktu pelaksanaa n tes adalah 2 × 35 menit denga n jumlah 20 

soal yang telah melalui proses validasi. 

Tabel 4.4 Data Hasil Post-Test 

No Nama  Nilai Post-Test Keteranga n 

Tuntas  Tidak Tuntas 

1 AKW 90 Tuntas  

2 AYF 85 Tuntas  

3 AKW 95 Tuntas  

4 AVP 80 Tuntas  

5 ADP 85 Tuntas  

6 AKR 85 Tuntas  

7 CBK 85 Tuntas  

8 CLS 65  Tidak Tuntas 

9 DIH 80 Tuntas  

10 DTZ 70 Tuntas  

11 ENF 65  Tidak Tuntas 

12 FKA 80 Tuntas  

13 HP 80 Tuntas  

14 HAR 90 Tuntas  

15 IAR 80 Tuntas  

16 LL 75 Tuntas  

17 MAT 75 Tuntas  
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18 MAR 85 Tuntas  

19 MHAG 85 Tuntas  

20 MH 85 Tuntas  

21 MWA 90 Tuntas  

22 MZ N 75 Tuntas  

23 NKW 80 Tuntas  

24 NW 85 Tuntas  

25 PKI 75 Tuntas   

Jumlah nilai rata-

rata 

81,00  

 

23 

 

 

2 Jumlah nilai 

tertinggi 

95 

Jumlah nilai 

terendah 

65 

Tabel tersebut bahwa nilai rata-rata post-test peserta didik 

mencapai 81,00, denga n nilai tertinggi sebesar 95 da n terendah 

65. Mengacu pada Kriteria Ketercapaia n Tujua n Pembelajara n 

(KKTP), peserta didik yang mendapat nilai diatas 75 dianggap 

telah mencapai tujua n pembelajara n, sementara peserta didik 

denga n nilai dibawah angka tersebut dinyataka n Tidak Tuntas. 

Dari total 25 peserta didik, sebanyak 23 peserta didik atau 92% 

termasuk dalam kategori Tuntas, sedangka n 2 peserta didik atau 

8% masih berada pada kategori Tidak Tuntas. Temua n ini 

menunjuka n bahwa penggunaa n media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku) memberika n dampak positif terhadap 

peningkata n hasil belajar peserta didik. Sebagia n besar peserta 

didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo berhasil 

memenuhi standar ketercapaia n pembelajara n setelah penerapa n 

menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) 

tersebut. 

b. Hasil Observasi 
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Pelaksanaa n pembelajara n juga dilengkapi denga n aktivitas 

pengamata n pada pertemua n pertama, kedua, da n ketiga. Lembar 

observasi diisi oleh peneliti yang berpera n sebagai pengamat. Pada 

tahap ini, pengamat melaluka n pemantaua n secara langsung terhadap 

proses pembelajara n yang berlangsung. Hasil pengamata n yang 

diperoleh ditunjuka n sebagai berikut: 

Pembelajara n yang dilakuka n secara langsung memberika n 

peluang bagi pengamat untuk melakuka n penilaia n secara langsung 

terhadap berbagai aktivitas peserta didik di dalam kelas. Saat proses 

belajar mengajar berlangsung, pengamat memperhatika n setiap aspek 

keterlibata n peserta diidk berdasarka n kriteria aktivitas yang 

ditentuka n dalam penggunaa n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Bepaku). Pengamata n dilakuka n secara menyeluruh, mencakup tahap 

pendahulua n, kegiata n inti, hingga penutup, sehingga data yang 

dikumpulka n dapat mencerminka n tanggapa n da n keikutsertaa n 

peserta didik secara keseluruha n selama proses belajar. Hasil 

pengamata n terhadap peserta didik dicatat setiap pertemua n, 

kemudia n dibagi denga n skor maksimal yaitu 400 yang diperoleh dari 

jumlah peserta didik dikali skor maksimal setiap peserta didik, yang 

selanjutanya di interpretasika n menggunaka n kategori nilai observasi 

yaitu 0-20 dikategorika n (sangat kurang), 21-40 (kurang), 41-60 

(cukup), 61-80 (baik), da n 81-100 (sangat baik).62 

 
62 Riduwa n, Skala Pengukura n Variabel-Variabel Penelitia n (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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Berdasarka n  hasil analisis, peserta didik mendapatka n nilai 62 

pada pertemua n 1, pertemua n 2 mendapatka n nilai 77, da n pertemua n 

3 mendapatka n nilai 83; nilai tersebut menunjuka n partisipasi peserta 

didik pada pertemua n 1 da n 2 tergolong dalam kategori “Baik”, 

sedangka n pada pertemua n 3 meningkat ke kategori “Sangat Baik”. 

Peningkata n ini terlihat dari semaki n baiknya tingkat partisipasi da n 

keaktifa n peserta didik selama proses belajar, sehingga keterlibata n 

mereka dalam setiap pembelajara n menjadi lebih optimal 

3. Pengujia n Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakuka n untuk mengetahui apakah data dari 

variabel penelitia n memiliki katakteristik berdistribusi normal. Data 

dianggap berkualitas baik jika memenuhi kriteria berdistribusi normal. 

Dalam penelitia n ini menggunaka n uji normalitas Shapiro-Wilk 

sebagai metode pengujia n karena jumlah sampel pada penelitaia n ini 

yaitu 25 sampel yang dimana uji normalitas yang paling tepat untuk 

sampel dibawah 50 adalah Shapiro-Wilk. Teknik penentua n keputusa n 

dalam uji normalitas tersebut dijelaska n sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,132 25 .200* ,972 25 ,693 
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Posttest ,183 25 ,030 ,936 25 ,117 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correctio n 

 

Berdasarka n tabel diatas mengenai hasil uji normalitas pada 

kolom Shapiro-Wilk, terlihat bahwa semua nilai pretest da n posttest 

yang tertera pada baris Sig mendapatka n Signifikansi > 0,05. Denga n 

demikia n, sesuai denga n ketentua n keputusa n yang telah ditetapka n, 

dapat disimpulka n bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Uji hipotesis adalah pengujia n statistik yang berfungsi untuk 

menentuka n kebenara n suatu penelitia n. Pada penelitia n ini, jenis 

pengujia n hipotesis yang diterapka n adalah Paired Samples Test. 

Hipotesis yang diajuka n dalam penelitia n ini adalah: 

a) Hₒ = Tidak ada pengaruh penggunaa n media pembelajara n 

Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Metematika 

kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

b) H1 = Ada pengaruh penggunaa n media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika kelas V UPTD 

SD Negeri 1 Gondang Rejo. 

Adapu n teknik pengambila n keputusa n yang dilakuka n dalam 

penelitia n ini adalah: 

a) Jika nilai t-hitung > t-tabel maka Hₒ ditolak da n H1 diterima 

b) Jika nilai t-hitung < t-tabel maka Hₒ diterima da n H1 ditolak 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mea n 
Std. 

Deviatio n 

Std. 
Error 
Mea n 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST - 
POSTTEST -

17,40000 
15,14651 3,02930 

-
23,65217 

-
11,14783 

-
5,744 

24 ,000 

Berdasarka n hasil dari Uji Paired Samples Test, didapatka n 

nilai t-hitung yang tercantum di kolom t sebesar 5,744 denga n degree 

of freedom (df) sebesar 24 da n nilai signifikansi 0,000. Sebelum 

menarik kesimpula n mengenai hipotesis, perlu dilakuka n 

perbandinga n antara nilai t-hitung da n t-tabel. Untuk derajat 

kebebasa n 24, nilai t-tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 2,064. 

Hasil analisis memperlihatka n bahwa nilai t-hitung sebesar 

5,744 lebih besar daripada t-tabel 2,064. Selai n itu, penentua n 

keputusa n juga dapat dilihat pada kolom Sig. (2-tailed), jika nilai Sig < 

0,05 maka ada pengaruh. Sesuai denga n ketentua n dalam pengambila n 

keputusa n, kondisi ini menunjuka n bahwa Hₒ ditolak da n H1 diterima, 

yang berarti ada pengaruh pengguna n media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika kelas V UPTD SD 

Negeri 1 Gondang Rejo. Denga n demikia n, dapat disimpulka n bahwa 

ada perbedaa n rata-rata yang signifika n antara hasil Pre-test da n Post-

test. Hal ini menunjuka n bahwa penggunaa n media pembelajara n 

Geoboard (Papa n Berpaku) berpengaruh terhadap hasil belajar 

Matematika kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. 
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2) Uji  N-Gai n 

Uji  N-gai n digunaka n untuk mengevaluasi tingkat kemajua n 

hasil belajar Matematika peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 

Gondang Rejo setelah menerima perlakua n pembelajara n 

menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku).  

Denga n menggunaka n uji ini, dapat diketahui seberapa efektivitas 

penerapa n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) dalam 

meningkatka n kemampua n peserta didik pada materi yang dipelajari. 

Berdasarka n hasil perhitunga n uji N-Gai n yang telah 

dilakuka n, dapat disajika n pada tabel ber 4.5: 

Gambar 4.3 Hasil Uji  N-gai n 

Descriptive Statistics 

   N Minimum Maximum Mea n 
Std. 

Deviatio n 

Ngai n_Score 
25 0,00 ,73 ,4136 ,24728 

Ngai n_Perse n 
25 0,00 73,33 41,3574 24,72778 

Valid  N 
(listwise) 25         

Berdasarka n analisis Uji  N-Gai n yang dilakuka n 

menggunaka n program SPSS diperoleh nilai minimum 0.00, nilai 

maksimum 0.73, da n nilai rata-rata yang tercatat pada kolom mea n 

sebesar 0.4136 denga n standar deviasi 0.2472. jika dinyataka n dalam 

persentase, rata-rata nilai  N-Gai n tersebut setara denga n 41.35%. 

Mengacu pada kriteria Hake, nilai  N-Gai n sebesar 0.4136 

tergolong dalam kategori sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7). Hasil ini 

menunjukka n bahwa penggunaa n media pembelajara n Geoboard 
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(Papa n Berpaku) berhasil memberika n perbaika n yang cukup 

memuaska n terhadap hasil belajar peserta didik, yang terlihat dari 

peningkata n kemampua n peserta didik dalam kategori sedang setelah 

menjalani proses pembelajara n tersebut. 

B. Pembahasa n Hasil Penelitia n 

Penelitia n ini bertujua n untuk mengetahui pengaruh penggunaa n 

media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar 

Matematika. Jenis penelitia n yang digunaka n adalah One Grup Pretest-

Posttest Desig n. Dari penelitia n yang telah dilaksanaka n, peneliti 

menggunaka n satu kelas yaitu kelas V yang diberika n Pre-test da n Post-test. 

Sebelum penelitia n dilakuka n, peneliti terlebih dahulu melakuka n uji 

instrument soal di kelas VI UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo denga n jumlah 

22 peserta didik. Sebelum soal tes digunaka n penelitia n di kelas V denga n 

jumlah 25 peserta didik, butir soal di validasi da n diuji cobaka n pada peserta 

didik kelas VI guna mengetahui validasi, tingkat kesukara n, daya pembeda 

da n reliabilitas butir soal tersebut. Hasil uji coba menunjukka n bahwa 21 butir 

soal piliha n ganda dinyataka n memenuhi kriteria valid da n reliabel, sehingga 

layak diguanaka n dalam tahap pensoala n pre-test maupu n post-test. 

Sedangka n 4 butir soal piliha n ganda tidak memenuhi kriteria. Dalam 

penelitia n ini, peneliti menggunaka n 20 butir soal yang aka n diujika n kepada 

25 peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. 

Pada penelitia n ini, terdapat dua variabel yang menjadi objek 

penelitia n, yaitu variabel bebas (Independent) yang merupaka n media 
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pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) da n variabel terikat (Dependent) 

hasil belajar peserta didik. Peneliti menerapka n Pre-test da n Post-test untuk 

mengetahui pengaruh penggunaa n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) terhadap hasil belajar peserta didik. Pada pertemua n pertama 

peneliti memberika n Pre-test kepada peserta didik sebelum diberika n materi. 

Selama proses belajar, peneliti menerapka n media pembelajara n Geoboard 

(Papa n Berpaku) da n pada pertemua terakhir, peneliti melaksanaka n Post-test 

untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 

Gondang Rejo. 

Media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) berpera n sebagai 

sarana pendukung yang membantu menterjemahka n teori abstrak menjadi 

lebih mudah dimengerti. Dalam hal ini, media yang digunaka n dalam 

pembelajara n adalah Geoboard (Papa n Berpaku). Media Geoboard (Papa n 

Berpaku) ini berfungsi sebagai alat bantu dalam mengerjaka n konsep 

geometri, seperti konsep bangu n datar, perhitunga n keliling bangu n datar, 

serta cara menghitung da n menentuka n luas dari sebuah bangu n datar.63 

Dalam kegiata n pembelajara n, penulis memanfaatka n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) da n menerapka n metode Discovery 

Learning, karena metode ini mendukung peserta didik dalam memahami 

konsep bangu n datar. Denga n menggunaka n media ini, peserta didik diminta 

untuk secara mandiri mencari solusi untuk memecahka n masalah yang mereka 

hadapi. Hal ini terlihat dari kemampua n peserta didik yang berhasil 

 
63 Lastrijannah, “Pengaruh Media Pembelajara n Geoboard Terhadap Hasil Belajar 

Siswa,” Jurnal Student Learning Result 4 no 2 (2017): 40. 
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menyelesaika n soal yang mereka buat denga n membentuk bangu n datar 

menggunaka n karet pada media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku). 

Peserta didik dapat denga n mudah memahami konsep luas da n keliling 

bangu n datar karena mereka terlibat aktif dalam menggunaka n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku). 

Berdasarka n hasil analisis data pada penelitia n ini menunjuka n bahwa 

penggunaa n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) memberika n 

pengaruh terhadap hasil belajar Matematika. Hal ini dibuktika n melalui Uji 

Paired Samples Test pada nilai pre-test da n post-test yang menunjuka n nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang berarti angka tersebut lebih kecil dari batas 

signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak, da n dapat 

disimpulka n bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaa n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar peserta didik. 

Dalam penelitia n ini mengenai pengaruh penggunaa n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terhadap hasil belajar Matematika 

diperoleh nilai uji  N-Gai n sebesar 0,4136. Nilai tersebut menunjuka n adanya 

peningkata n kemampua n kognitif peserta didik denga n kategori sedang. Pada 

saat post-test, kemampua n peserta didik setelah diberi perlakua n berupa 

media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) mendapat nilai tertinggi 95 

da n terendah 65. Keberhasila n ini menunjuka n penggunaa n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) memberika n hasil yang lebih baik 

dibandingka n tanpa menggunaka n media pembelajara n. 
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Selai n itu, penelitia n ini semaki n diperkuat oleh observasi yang 

dilakuka n terhadap aktivitas belajar peserta didik selama tiga pertemua n. 

Berdasarka n pengamata n yang dilakuka n, terlihat adanya peningkata n dalam 

aktivitas belajar dari waktu ke waktu. Pada pertemua n pertama, total skor 

observasi mencapai 247 dari angka maksimal 400. Pada pertemua n kedua, 

angka tersebut meningkat menjadi 308, da n pada pertemua n ketiga, 

peningkatannya sangat signifika n denga n skor 330. Jika dihitung dalam 

bentuk nilai, diperoleh rata-rata 62 pada pertemua n pertama, 77 pada 

pertemua n kedua, da n 83 pada pertemua n ketiga. Peningkata n nilai pada 

observasi tersebut menunjuka n bahwa peserta didik semaki n aktif dalam 

mengikuti proses belajar, baik dalam mengamati, berdiskusi, bertanya, bekerja 

sama, maupu n dalam mempresentasika n hasil pekerjaa n mereka. 

Pada saat kegiata n pembelajara n peserta didik berebut untuk membuat 

bangu n datar denga n menggunaka n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku). Seluruh peserta didik terlihat sangat antusias da n tertarik untuk 

mencoba dalam membuat bentuk bangu n datar menggunaka n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku). Ini disebabka n oleh faktor bahwa 

media pembelajara n dapat memberika n rangsanga n, menarik perhatia n, 

minat, serta pikira n da n perasaa n peserta didik selama kegiata n belajar 

Media Geoboard (Papa n Berpaku) dapat mendukung peserta didik 

dalam mengkonkretka n hal yang abstrak. Dalam penelitia n ini, media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) berkontribusi kepada peserta didik 

dalam menemuka n keliling da n luas bangu n datar denga n ukura n yang sesuai 
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denga n keingina n mereka, sehingga kreativitas peserta didik menjadi tinggi. 

Media Geoboard (Papa n Berpaku) juga dapat digunaka n untuk bermai n, 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi da n pembelajara n 

terasa lebih menyenangka n. 

Hasil yang telah peneliti dapatka n diperkuat denga n penelitia n yang 

dilakuka n oleh Ayu Ningrum da n Safrida Napitupulu, yang menyataka n 

bahwa penggunaa n media pembelajara n Geoboard memberika n pengaruh 

yang signifika n terhadap hasil belajar Matematika peserta didik. Terbukti 

efektif karena mampu mengubah konsep geometri yang abstrak menjadi 

konkret, meningkatka n keaktifa n peserta didik dalam pembelajara n, serta 

menciptaka n suasana belajar yang lebih kreatif da n menyenangka n.64 Hal 

serupa juga dikemukaka n oleh Sri Agusti n Limalo da n Riyanti Ismail, yang 

menyataka n bahwa efektivitas media Geoboard terhadap hasil belajar 

Matematika terletak pada kemampuannya yang memberika n pengalama n 

belajar langsung kepada peserta didik dalam mengonstruksi rumus keliling 

da n luas materi bangu n datar.65 

Selai n itu, penelitia n Lili Aprilianti Sopi n, dkk. Mengemukaka n 

bahwa penerapa n media Geoboard (Papa n Berpaku) secara efektif 

meningkatka n pemahama n konsep da n hasil belajar Matematika peserta didik 

khusunya pada materi bangu n datar. Penggunaa n media visual konkret ini 

 
64 Ayu Ningrum da n Safrida Napitupulu, “Pengaruh Penggunaa n Media Pembelajara n 

Geoboard Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Keliling Da n Luas Bangu n Datar Kelas III SD,” 

Jurnal Homepage:Pusdikara Publishing 2 (2021): 103–113. 
65 Sri Agusti n Limalo da n Riyanti Ismail, “Pengaruh Geoboard Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Pada Materi Segi Empat,” Jurnal Pendidika n da n Kebudayaa n (JURDIKBUD) 

5, April (2025). 
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terbukti menciptaka n suasana pembelajara n yang aktif, kreatif da n 

menyenangka n, serta respo n positif dari seluruh peserta didik. Sehingga 

membuktika n bahwa visualisasi benda nyata melalui media Geoboard 

mempermudah peserta didik dalam memahami konsep keliling da n luas 

bangu n datar.66 

Berdasarka n penguata n dari berbagai penelitia n terdahulu tersebut, 

dapat disimpulka n bahwa penerapa n media pembelajara n Geoboard (Papa n 

Berpaku) memberika n dampak positif yang nyata terhadap kemampua n 

peserta didik dalam menguasai pelajara n Matematika pada materi bangu n 

datar. Media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) bekerja secara efektif 

denga n cara memvisualisasika n teori geometri yang sebelumnya sulit 

dipahami hingga mudah dalam proses perumusa n keliling da n luas bangu n 

datar. Selai n itu terbukti mampu meningkatka n hasil belajar peserta didik da n 

menciptaka n dinamika kelas yang lebih hidup, kreatif da n menyenangka n. 

Dari penjelasa n diatas dapat disimpulka n bahwa penelitia n yang 

dilakuka n menghasilka n temua n bahwa penggunaa n media pembelajara n 

Geoboard (Papa n Berpaku) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo pada mata pelajara n 

Matematika. 

 

 

 

 
66 Lili Aprilianti Sopia n, Chrisnaji Banindra Yudha, da n Eva Oktaviana, “Penerapa n 

Media Papa n Geoboard Pada Pembelajara n Matematika,” Prosiding Seminar Nasional 

Pendidika n STKIP Kusuma Nagara II (2020): 444–449. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula n 

Berdasarka n keseluruha n hasil penelitia n, dapat disimpulka n bahwa 

penerapa n media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) memiliki 

pengaruh yang signifika n terhadap peningkata n hasil belajar Matematika 

peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo. Hasil dari analisis 

statistiK menunjuka n bahwa nilai t-hitung sebesar 5,744 lebih besar daripada 

t-tabel sebesar 2,064, sehingga (H0) ditolak da n (H1) diterima. Ini berarti 

bahwa media pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) terbukti berpengaruh 

pada hasil belajar peserta didik. Peningkata n tersebut terlihat dari rata-rata 

nilai pre-test sebesar 63,60 menjadi 81,00 pada post-test, denga n selisih 

peningkata n 17,40. Selai n itu, nilai uji  N-Gai n yang mencapai 41,35% masuk 

dalam kategori sedang, sehingga menunjuka n bahwa penggunaa n media 

pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) dapat membantu peserta didik 

untuk memahami materi bangu n datar denga n lebih baik. Denga n demikia n, 

Media Pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) dapat dianggap sebagai 

media pembelajara n yang efektif untuk meningkatka n hasil belajar 

Matematika pada peserta didik di tingkat sekolah dasar. 

B. Sara n 

Berdasarka n pembahasa n da n kesimpula n yang telah diuraika n, 

peneliti memandang perlu untuk menyampaika n beberapa sara n yang 

berhubunga n denga n hasil penelitia n ini. Berikut adalah sara n-sara n tersebut: 
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1. Bagi Tenaga Pendidik 

Diharapka n guru mampu da n bersedia menggunaka n media 

pembelajara n dalam proses belajar mengajar untuk meningkatka n hasil 

belajar peserta didik khususnya pada mata pelajara n Matematika. Karena 

media pembelajara n ini efektif digunaka n untuk meningkatka n hasil 

belajar Matematika maupu n mata pelajara n lainnya. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapka n peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajara n da n 

dapat menerima materi pelajara n yang disampaika n oleh guru denga n 

baik.media pembelajara n ini dapat diterapka n untuk membuat peserta 

didik lebih aktif da n mudah memahami materi yang disampaika n. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapka n dapat melengkapi sarana da n prasarana yang masih belum 

ada khusunya media pembelajara n, agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung denga n baik sehingga hasil belajar juga dapat meningkat. 
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Lampira n 1 Outline 

OUTLINE 

PENGARUH PENGGUNAA N MEDIA PEMBELAJARA N GEOBOARD 

(PAPA N BERPAKU) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

KELAS V UPTD SD NEGERI 1 GONDANG REJO 

 

HALAMA N SAMPUL 

HALAMA N JUDUL 

HALAMA N NOTA DINAS 

HALAMA N PERSETUJUA N 

HALAMA N PENGESAHA N 

ABSTRAK 

HALAMA N ORISINILITAS PENELITIA N 

HALAMA N MOTTO 

HALAMA N PERSEMBAHA N 

HALAMA N KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

BAB I PENDAHULUA N 

A. Latar Belakang 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasa n Masalah 

D. Rumusa n Masalah 

E. Tujua n da n Manfaat Penelitia n 

F. Penelitia n Releva n 

BAB II LANDASA N TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertia n Hasil Belajar 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

3. Jenis-jenis Hasil Belajar 
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B. Media Pembelajara n 

1. Pengertia n Media Pembelajara n 

2. Fungsi Media Pembelajara n 

3. Manfaat Penggunaa n Media Pembelajara n 

4. Persyarata n Media Pembelajara n 

C. Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

1. Pengertia n Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

2. Langkah-langkah Penggunaa n Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

3. Kelebiha n da n Kekuranga n Media Pembelajara n Papa n Berpaku 

D. Pembelajara n Matematika di SD 

1. Pengertia n Pembelajara n Matematika di SD 

2. Ruang Lingkup Materi Matematika 

3. Tujua n Pembelajara n Matematika di SD/MI 

4. Materi Ajar Bangu n Datar 

E. Kerangka Berfikir 

F. Hipotesis 

BAB III METODE PENELITIA N 

A. Rancanga n Penelitia n 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

C. Populasi, Sampel, da n Teknik Pengumpula n Sampel 

1. Populasi 

2. Sampel 

3. Teknik Pengumpula n Sampel 

D. Teknik Pengumpula n Data 

1. Tes 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

E. Instrument Penelitia n 

1. Lembar Observasi 



104 

 

 
 

2. Lembar Tes 

a) Uji Validitas 

b) Uji Reliabilitas 

c) Taraf Kesukara n 

d) Daya Pembeda 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Hipotesis 

a) Uji t 

b) Uji  N-Gai n 

BAB IV HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASA N 

A. Hasil Penelitia n 

1. Deskripsi Lokasi Penelitia n 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitia n 

3. Pengujia n Hipotesis 

B. Pembahasa n 

BAB V PENUTUP 

A. Simpula n 

B. Sara n 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRA N-LAMPIRA N 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Mengetahui, 

Dose n Pembimbing Skripsi 

 

 

 

Nurul Afifah, M.Pd.I. 

NIP. 19781222 201101 2 007 

Metro, 13 Januari 2026 

Penelit 

 

 

 

Maika Agista Faradilla 

NPM. 2201030036 
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Lampira n 2 Alat Pengumpula n Data (APD) 

ALAT PENGUMPULA N DATA 

PENGARUH PENGGUNAA N MEDIA PEMBELAJARA N 

GEOBOARD (PAPA N BERPAKU) TERHADAP HASIL 

BELAJAR MATEMATIKA KELAS V UPTD SD NEGERI 1 

GONDANG REJO 

 

Nama  : Maika Agista Faradilla 

NPM  : 2201030036 

Prodi  : Pendidika n Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas : Tarbiyah da n Ilmu Kegurua n (FTIK) 

 

1. Teknik Pengumpula n Data 

 

Teknik 

Pengumpula n Data 

Bentuk 

Instrume n 

Waktu 

Pelaksanaa 

n 

Keteranga n 

Tes Tertulis Soal Evaluasi Saat 

pembelajara 

n 

berlangsung 

da n atau 

setelah usai 

pembelajara 

n 

Penilaia n 

untuk 

mengetahui 

hasil belajar 

peserta didik 

Observasi/Pengamata 

n 

Lembar 

penilaia n/observas

i guru da n peserta 

didik 

Saat 

pembelajara 

n 

berlangsung 

Penialai n 

untuk 

pencapaia n 

pembelajara 

n 
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2. Instrument Tes 

 

Tujua n 

Pembelajar

a n  

Indikator 

Ketercapaia n 

Tujua n 

Pembelajara n 

Bentuk 

Soal 

Soal Kunci 

Jawab

a n 

Skor  

Peserta 

didik 

diharapka n 

dapat 

menentuka n 

rumus-

rumus 

untuk 

menentuka n 

luas 

berbagai 

bangu n 

datar 

denga n 

tepat 

 

Peserta didik 

dapat 

memahami 

konsep luas 

bangu n datar 

(C2) 

PG 1. Perhatika n 

gambar petak 

satua n dibawah 

ini. Berapa luas 

bangu n datar 

tersebut jika 

dihitung 

menggunaka n 

persegi satua n? 
 

     

     

     

     

1. D 

2. C 

3. A 

4. B 

5. A 

1. 1 

2. 1 

3. 1 

4. 1 

5. 1 

   2. Rumus luas 

persegi da n 

segitiga adalah… 

  

   3. Rumus luas 

jajargenjang 

adalah… 

  

   4. Rumus luas 

layang-layang 

adalah… 

  

   5. Satua n manakah 

yang biasanya 

diguanaka n untuk 

menyataka n luas? 

  

 Peserta didik 

dapat 

menentuka n 

rumus luas 

yang tepat 

untuk 

PG 6. Pada geoboard, 

sebuah karet 

gelang 

membentuk 

6. A 

7. C 

8. D 

6. 1 

7. 1 

8. 1 

9. 1 

10. 1 
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menghitung 

berbagai jenis 

bangu n datar 

(C3) 

persegi panjang 

dengan panjang 9 

satuan dan lebar 

6 satuan. Luas 

bangun tersebut 

adalah… satuan 

luas 

9. A 

10. A 

   7. Sebuah persegi 

memiliki sisi 5 

cm da n sisi 8 cm. 

Tentuka n luas 

bangu n tersebut! 

  

   8. Berapa luas 

bangu n datar di 

bawah ini… 

 

  

   9. Bangu n datar 

yang bentuknya 

seperti gambar di 

bawah ini 

adalah… 

 

  

   10. Sebuah 

gantunga n kunci 

berbentuk belah 

  



108 

 

 
 

ketupat memiliki 

dua diagonal. 

Rumus luasnya 

identik denga n 

rumus luas 

bangu n datar 

apa? 

Peserta 

didik 

diharapka n 

mampu 

menganalisi

s 

permasalaha

 n sehari-

hari yang 

berkaita n 

denga n luas 

bangu n 

datar untuk 

memecahka 

n masalah 

tersebut 

 

Peserta didik 

dapat 

menentuka n 

rumus da n 

langkah 

perhitunga n 

luas pada 

bangu n datar 

yang berbeda, 

termasuk 

bangu n datar 

gabunga n (C4) 

PG 11. Media 

pembelajaran 

geoboard (papan 

berpaku) paling 

tepat digunakan 

untuk membantu 

peserta didik 

memahami 

konsep 

matematika 

tentang… 

11. D 

12. D 

13. D 

14. D 

15. A 

11. 1 

12. 1 

13. 1 

14. 1 

15. 1 

   12. Tentukan luas 

persegi jika 

panjang sisinya 4 

cm! 

 

 
 
 
 
 

 

   13. Untuk mencari 

luas gabunga n 

bangu n datar, 

langkah pertama 

yang benar 

adalah… 

  

   14. Bangu n datar 

manakah yang 
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langkah 

perhitungannya 

melibatka n 

pembagia n 

denga n angka 2? 

   15. Sementara itu, 

jumlah kotak 

satuan atau ruang 

di dalam batasan 

karet pada 

geoboard 

mempresentasika

n konsep… 

  

 Peserta didik 

dapat 

menyelesaika n 

permasalaha n 

yang berkaita n 

denga n luas 

bangu n datar 

(C4) 

PG 16. Jika sebuah 

jajargenjang pada 

geoboard 

memiliki panjang 

6 cm dan tinggi 3 

cm satuan paku, 

maka luas 

jajargenjang 

tersebut adalah… 

satuan luas 

16. B 

17. D 

18. C 

19. A 

20. D 

16. 1 

17. 1 

18. 1 

19. 1 

20. 1 

   17. Fajar mengecat 

dinding 

kamarnya yang 

berbentuk persegi 

panjang denga n 

ukura n 5 m × 4 

m. Jika biaya cat 

adalah Rp 

7.000,00 per m², 

berapakah total 

biaya yang harus 

dikelurka n Fajar 

untuk mengecat 

seluruh dinding 

tersebut? 
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   18. Sebuah belah 

ketupat memiliki 

panjang diagonal 

10 cm dan 6 cm. 

luas belah ketupat 

tersebut adalah… 

  

   19. Banu memiliki 

sebidang tanah 

berbentuk persegi 

panjang. Panjang 

da n lebar tanah 

tersebut 120 m 

da n 80 m, luas 

tanah tersebut 

adalah… 

  

   20. Bagaimana 

langkah yang 

benar untuk 

menghitung luas 

area berwarna 

pada sebuah 

jajargenjang yang 

memiliki 

“lubang” 

berbentuk 

segitiga di 

dalamnya… 

  

 Jumlah 20 butir soal   
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3. Rubrik Penilaia n Tes 

 

 
No  
  

Nama 
Peserta 
Didik 

Skor Tiap Butir Soal Skor  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

1.  AKW                      
2. AYF                      
3. AKW                      
4. AVP                      
5. ADP                      
6. AKR                      
7. CBK                      
8. CLS                      
9. DIH                      
10. DTZ                      
11. ENF                      
12. FKA                       
13. HP                      
14. HAR                      
15. IAR                      
16. LL                      
17. MAT                      
18. MAR                      
19. MHAG                      
20. MH                      
21. MWA                      
22. MZ N                      
23. NKW                      
24. NW                      
25. PKI                      

Jumlah  
Presentase (%)  
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1. Pedoma n Penskora n Soal Piliha n Ganda 

Jumlah soal: 20 butir 

Bentuk soal: piliha n danda 

a) Atura n Penskora n 

- Jawaba n benar diberika n skor 1 

- Jawaba n salah atau tidak dijawab diberi skor 0 

b) Skor Maksimal 

Skor maksimum = 20 

c) Rumus Nilai Akhir Piliha n Ganda 

Rumus penilaia n = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

d) Kriteria Penilaia n Piliha n Ganda 

86 - 100 = Sangat Baik 

71 - 85 = Baik 

56 – 70 = Cukup 

≤ 55 = Kurang 

4. Lembar Observasi Guru 

 

Petunjuk pengisia n beri tanda ceklis (✔) pada setiap kegiata n yang 

guru laksanaka n. 

 

No  Aspek yang di nilai Skor Ket 

1 2 3 4 

Kegiata n Pendahulua n      

1.  Mempersiapka n siswa untuk belajar      

2. Melakuka n kegiata n apersepsi      

3. Guru menyampaika n tujua n pembelajara n      

Kegiata n Inti      

4. Guru menyampaika n materi da n menjelaska n cara 

menggunaka n media pembelajara n geoboard (papa n 
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berpaku) 

5. Membimbing peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarka n 

     

6. Membimbing peserta didik dalam berdiskusi menyelesaika n 

masalah yang diberika n 

     

7. Melatih peserta didik untuk berani mempresentasika n hasil 

kerja kelompoknya 

     

8. Mengevaluasi diskusi kelompok      

Kegiata n Penutup      

10. Guru bersama peserta didik menyimpulka n pembelajara n      

11. Guru memberika n refleksi atau evaluasi singkat      

12. Guru menutup pembelajara n denga n doa      

Jumlah      

presentase      

Adapu n penskora n dalam penelitia n sebagai berikut: 

No Kriteria Penskora n Pedoma n Penskora n 

1. 86 - 100 (Sangat Baik) Sangat Baik = 4 

2. 71 - 85 (Baik) Baik = 3 

3. 56 - 70 (Cukup) Cukup = 2 

4. ≤ 55 (Kurang) Kurang = 1 

 

Perhitunga n skor 

- Jumlah skor diperoleh: 

- Jumlah skor maksimal: 

- Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

5. Lembar Kegiata n Pembelajara n Peserta Didik 

 

 
 
No  
  

 
Nama 

Peserta 
Didik 

Aspek Yang Dinilai  
 

Total 
Partisipasi 

da n 
keaktifa n 

Ketelitia n 
da n 

kerapiha 
n 

Kemandiria n 
dalam 

bekerja 

Kolaborasi 
da n 

komunikasi 

(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) 
1.  AKW      
2. AYF      
3. AKW      
4. AVP      
5. ADP      
6. AKR      
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7. CBK      
8. CLS      
9. DIH      
10. DTZ      
11. ENF      
12. FKA       
13. HP      
14. HAR      
15. IAR      
16. LL      
17. MAT      
18. MAR      
19. MHAG      
20. MH      
21. MWA      
22. MZ N      
23. NKW      
24. NW      
25. PKI      

Jumlah  
Presentase (%)  

 

Pedoma n Penskora n 

Skala penilaia n tiap indikator: 

4 = Sangat Baik (terlaksana sepenuhnya tanpa kekuranga n) 

3 = Baik (terlaksana sebagia n, masih banyak sedikit kekuranga n) 

2 = Cukup (terlaksana sebagia n, tetapi masih banyak kekuranga n) 

1 = Kurang (tidak terlaksana/jauh dari harapa n) 

Rumus nilai akhir: 

Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Kriteria 

86 – 100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup 

≤ 55 Kurang 
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Lampira n 3 Modul Ajar 

MODUL AJAR MATEMATIKA (PERTEMUA N 1) 

I. INFORMASI UMUM          

A. IDENTITAS MODUL                                             

Nama   : MAIKA AGISTA FARADILLA 

Sekolah   : UPTD SD NEGERI 1 GONDANG REJO 

Jenjang   : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester  : V (Lima)/ Genap 

Bab    : 5 

Materi   : Luas Bangu n Datar 

Pertemua n  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit 

Tahu n Ajara n  : 2025/2026 

 

B. KOMPETENSI AWAL        

1. Peserta didik sudah dapat mengenal keliling bangu n datar 

2. Peserta didik sudah dapat mengetahui rumus-rumus keliling bangu n 

datar 

3. Peserta didik sudah dapat menyelesaika n masalah sehari-hari yang 

berkaita n denga n keliling bangu n datar 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA       

Pada kegiata n pembelajara n ini aka n dilatihka n dimensi profil pelajar 

pancasila tentang: 

1. Mandiri, denga n cara sadar diri da n tidak ketergantunga n pada tema n 

saat melaksanaka n kegiata n pembelajara n 

2. Kreatif, denga n cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajuka n ide yang berhubunga n denga n topik materi. 

3. Bernalar kritis, denga n cara melatih peserta didik denga n pertanyaa n-

pertanyaa n dalam peristiwa kehidupa n sehari-hari yang berhubunga n 

denga n topik materi. 

4. Gotong Royong, denga n cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanaka n kegiata n 

praktikum, diskusi, maupu n presentasi hasil kerja kelompok. 
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D. SARANA DA N PRASARANA       

1. Ruang kelas 

2. LCD/Proyektor & laptop 

3. Papa n tulis, pidol, da n media pembelajara n (papa n berpaku) 

4. Buku Peserta didik da n buku guru Matematika kelas V 

5. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

6. Soal Evaluasi 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK        

Target Pembelajara n adalah peserta didik regular yang berada pada fase 

C atau berada di kelas 5.  

 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK       

Maksimal 25 peserta didik 

 

G. MODEL PEMBELAJARA N        

1. Pendekata n  : Saintifik 

2. Model   : Discovery Learning 

3. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok da n 

Penugasa n 

 

II. KOMPONE N INTI          

A. TUJUA N PEMBELAJARA N        

1. Capaia n Pembelajara n (CP) 

Peserta didik dapat menentuka n keliling da n luas berbagai bentuk 

bangu n datar (segitiga, segiempat, da n segi banyak) serta 

gabungannya. 

2. Tujua n Pembelajara n 

a. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menentuka n luas bangu n datar 

b. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menemuka n luas pesegi, persegi panjang, da n segitiga denga n 

teliti 

c. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menghitung luas persegi, persegi panjang, da n segitiga denga n 

teliti 

d. Denga n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menggunaka n rumus untuk menyelesaika n masalah soal cerita 

yang berkaita n denga luas persegi, persegi panjang da n segitiga 
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B. PEMAHAMA N BERMAKNA       

Melalui kegiata n pembelajara n materi bangu n datar peserta didik aka n 

memahami luas bangu n datar dalam kehidupa n sehari-hari 

 

C. PERTANYAA N PEMANTIK       

1. Coba kalia n lihat sekeliling kelasmu, benda apa saja yang bentuknya 

seperti bangu n datar? 

2. Papa n tulis, jendela termasuk bangu n datar buka n?, jika iya, bangu n 

datar apa? 

3. Jika kalia n ingi n mengetahui jumlah keseluruha n luas bangu n 

tersebut, bagaimana cara mengukurnya? 

 

D. KEGIATA N PEMBELAJARA N       

 

Kegiata n Deskripsi Kegiata n Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahulua n 

1. Guru membuka 

pelajara n denga n 

salam da n meminta 

ketua kelas untuk 

memimpi n doa 

2. Guru mengecek 

kehadira n peserta 

didik.  

3. Guru memberika n 

apersepsi denga n 

pertanyaa n “papa n 

tulis yang ada di depa n 

kalia n ini bentuknya 

seperti bangu n datar 

apa?” kemudia n guru 

memberitahuka n 

kepada peserta didik 

bahwa banyak benda 

disekitar kita yang 

berbentuk bangu n 

datar 

4. Peserta didik 

memperhatika n tujua n 

pembelajara n yang 

disampaika n guru, 

“pada hari ini kita 

aka n belajar tentang 

luas bangu n datar”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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5. Guru mengajak peserta 

didik untuk membuka 

buku tentang bangu n 

datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiata n Inti 

1. Guru 

menginformasika n 

tentang bangu n datar 

2. Peserta didik diminta 

untuk memperhatika n 

da n membaca materi 

pada powerpoint. 

(Literasi)  

3. Guru mengajak peserta 

didik untuk membuat 

bangu n datar 

menggunaka n media 

pembelajara n yaitu 

papa n berpaku 

(mengamati) 

4. Peserta didik da n guru 

bertanya jawab 

mengenai luas persegi, 

persegi panjang da n 

segitiga. (Menanya)  

5. Peserta didik diminta 

untuk menghitumg 

sisi-sisinya 

6. Peserta didik 

menelusuri tepi dari 

bangu n datar 

7. Peserta didik   dibagi   

perkelompok, setiap 

kelompok   terdiri   

dari   5   orang. 

(collaboratio n-C4)  

8. Peserta didik 

diarahka n untuk 

berkelompok. 

9. Setiap kelompok 

menerima LKPD dari 

guru untuk 

dikerjakannya secara 

bersamaa n. 

10. Kemudia n peserta 

didik diberika n 

kesempata n untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 
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membentuk bangu n 

datar denga n 

menggunaka n media 

papa n berpaku yang 

telah disediaka n oleh 

guru (menalar da n 

menanya)  

11. Peserta didik mencari 

tahu tentang luas 

bangu n datar yang 

telah dibuatnya. 

(menalar) 

12. Peserta didik 

menuliska n hasil 

pembuktia n tentang 

luas dari bangu n datar 

serta mendiskusika n 

denga n tema n 

kelompoknya 

(mengumpulka n 

informasi da n 

menalar) 

13. Guru membimbing 

peserta didik dalam 

berdiskusi, berjala n 

mendekati dari 

kelompok satu ke 

kelompok lai n untuk 

memastika n bahwa 

setiap anggota 

berpartisipasi aktif 

14. Guru mengingatka n 

kembali atura n dalam 

memaparka n hasil 

diskusi kelompok, 

kemudia n masing-

masing perwakila n 

dari setiap kelompok 

maju ke depa n untuk 

memaparka n jawaba n 

yang mereka dapatka n 

dari hasil diskusi 

(mengkomunikasika n) 

15. Guru menentuka n 

kembali tentang 

jawaba n yang telah 
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dikerjaka n peserta 

didik da n 

membenarka n apabila 

ada peserta didik yang 

salah dalam 

mengerjaka n soal 

16. Guru memberika n 

pemantaapa n materi 

tentang luas bangu n 

datar 

17. Guru memberika n 

apresiasi kepada 

kelompok yang aktif di 

dalam kegiata n 

pembelajara n 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru da n peserta didik 

menyimpulka n tentang 

materi pembelajara n 

yang telah 

disampaika n.  

2. Guru memberika n 

lembar evaluasi 

kepada peserta didik 

denga n petunjuk yang 

jelas dalam 

mengerjaka n lembar 

evaluasi 

3. Guru memberika n 

remedial bagi siswa 

yang kurang dari 

KKM da n 

memberika n 

pengayaa n kepada 

peserta didik yang 

nilainya sesuai KKM.  

4. Pembelajara n diakhiri 

denga n berdoa 

bersama da n salam. 

(berima n-P3) 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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E. JENIS ASESME N          

1. Penilaia n Sikap 

Pedoma n Pengamata n Sikap 

Kelas   : …………………………………..  

Hari, Tanggal  : …………………………………..  

Pertemua n Ke-  : …………………………………..  

Materi Pembelajara n : ………………………………….. 

 
 
No  
  

 
Nama 

Peserta 
Didik 

Aspek Yang Dinilai  
 

Total 
Partisipasi 

da n 
keaktifa n 

Ketelitia n 
da n 

kerapiha 
n 

Kemandiria n 
dalam 

bekerja 

Kolaborasi 
da n 

komunikasi 

1.  AKW      
2. AYF      
3. AKW      
4. AVP      
5. ADP      
6. AKR      
7. CBK      
8. CLS      
9. DIH      
10. DTZ      
11. ENF      
12. FKA       
13. HP      
14. HAR      
15. IAR      
16. LL      
17. MAT      
18. MAR      
19. MHAG      
20. MH      
21. MWA      
22. MZ N      
23. NKW      
24. NW      
25. PKI      

Jumlah  
Presentase (%)  

 

Peserta didik dapat memperoleh hasil dari aspek yang dinilai dari 

keteranga n penilaia n 1-4 berikut ini 

Skala penilaia n tiap indikator 

4 = Sangat Baik (terlaksana sepenuhnya tanpa kekuranga n) 

3 = Baik (terlaksana sebagaia n, masih banyak sedikit kekuranga n) 

2 = Cukup (terlaksana sebagia n, tetapi masih banyak kekuranga n) 

1 = Kurang (tidak terlaksana/jauh dari harapa n) 
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2. Penilaia n keterampila n  

 

Kelompok  : 

Nama Anggota  :  

 

No Aspek Penilaia n Nilai Peroleha n Nilai 

1.  Kejelasa n da n kedalama n 

informasi 

  

 a. Informasi disampaika n secara 

jelas, lengkap, da n releva n 

denga n topik/tema yang 

didiskusika n 

30  

 b. Informasi disampaika n secara 

jelas, lengkap, tetapi kurang 

releva n denga n topik/tema 

yang didiskusika n 

20 

 c. Informasi disampaika n secara 

jelas, tetapi kurang lengkap. 

10 

2.  Keaktifa n dalam berdiskusi   

 a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

 b. Cukup aktif dalam diskusi 20 

 Kurang aktif dalam diskusi 20 

3.  Kejelasa n da n kerapia n 

dalam presentasi 

  

 a. Presentasi sangat jelas da n 

rapi 

40  

 b. Presentasi cukup jelas da n 

rapi 

30 

 c. Presentasi denga n jelas 

tetapi kurang rapi 

20 

 d. Presentasi denga n kurang 

jelas da n kurang rapi 

10 

Total  

 

Perhitunga n Peroleha n nilai Nilai akhir yang diperoleh 

merupaka n akumulasi dari peroleha n nilai untuk setiap aspek 

denga n ketentua n sebagai berikut: Jika peserta didik pada aspek 

pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, 

maka total peroleha n nilainya adalah 90 
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c. Penilaia n Kognitif 

Instrume n penilaia n kognitif adalah soal evaluasi essay berjumlah 

5 butir yang aka n dilampirka n di Lampira n, berikut rubrik 

penilaiannya. 
No  Nama Skor tiap butir soal evaluasi Skor 

Total No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 

1.  AAQILAH 

KHAIRUNNISA. W 

      

2.  ADLLY YAFI 

FRANSDIYAH 

      

3.  ALIIFAH 

KHAIRUNNISA. W 

      

4.  ALQILA VITA PUTRI       

5.  ARYA DWI PRAS       

6.  AZZAFILANO KENZIE. 

R 

      

7.  CHELSI BUNGA 

KANAYA 

      

8.  CLARISHA LUTFHIS 

SHEINA 

      

9.  DAFFA IBNU HAFIDZ       

10.  DZAQIRA THALITA 

ZAHRA 

      

11.  ELFIRA NUR FATIHA       

12.  FIKRI KHULIL AMRI       

13.  HERDI PRATAMA       

14.  HIMMATUL AULIYA. 

R 

      

15.  IBRA AL RASYID       

16.  LUTHFI LAILASARI       

17.  MUHAMMAD ALFA N. 

T 

      

18.  MUHAMMAD AZKA 

RADITYA 

      

19.  MUAHMMAD HILDA N 

AL. G 

      

20.  MUHAMMAD 

HIZQEEL 

      

21.  MUHAMMAD 

WAHYU. A 

      

22.  MUHAMMAD ZAKI.  N       

23.  NAJWA KHAIRA 

WILDA 

      

24.  NAVAS WIDHURA       

25.  PANDU KHOYRUL 

IHSA N 

      

 

Cara Pengisia n 

Skor Kriteria 

1 Tidak menjawab sama sekali 

2 Jawaba n kurang tepat 

3 Langkah tidak lengkap atau tidak runtut tapi konversi ada 

4 Sebagia n hasil akhir benar, sebagia n kurang tepat 

5 Semua hasil akhir dari konversi benar 
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Skor tiap soal jika terjawab semua da n benar adalah 5 jadi skor 

maksimal tiap siswa adalah 25. Rumus penilaia n = skor 

peroleha n/skor maksimal x 100 

F. KEGIATA N PENGAYAA N DA N REMEDIAL     

1. Pengayaa n  

Peserta didik yang daya tangkap da n daya kerjanya lebih dari peserta 

didik lai n, guru memberika n kegiata n pengayaa n yang lebih 

menantang da n memperkuat daya serapnya terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

 

2. Remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakuka n pengulanga n materi denga n pendekata n yang lebih 

individual da n memberika n tugas individual tambaha n untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkuta n 

 

G. BAHA N BACAA N GURU DA N PESERTA DIDIK     

Baha n bacaa n untuk peserta didik da n guru diambilka n dari buku teks 

pendamping Matematika kelas V. Serta bisa juga menambahka n dari 

sumber internet yang berkaita n denga n materi yang dipelajari 

Materi pembelajara n: 

https://www.canva.com/desig n/DAG6d7bKuJE/ui6-

eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campai

g n=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=h

a5722a29ec  

 

H. DAFTAR PUSTAKA         

Rizal Ardiyanto, S.Pd, Erna Widiyah Hastuti, S.Pd, da n Kevi n 

Winanda Eka Putra, S.Si. (2022) “Matematika, Buku Teks Pendamping 

untuk SD/MI Kelas V” Sukoharjo: CV Hasa n Pratama. 

  

I. GLOSARIUM         

Materi luas bangu n datar mencakup sebagai ukura n besar area di dalam 

batas bangu n datar, yang dihitung menggunaka n alas (sisi datar) da n 

tinggi (dari alas ke titik puncak). Istilah utama meliputi luas persegi (sisi 

× sisi), persegi panjang (panjang × lebar), segitiga (
1

2
 × alas × tinggi), 

jajargenjang (alas × tinggi), serta trapesium (
1

2
 × jumlah sisi sejajar × 

tinggi). Selai n itu, terdapat belah ketupat da n laying-layang yang dihitung 

https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec


125 

 

 
 

denga n rumus (
1

2
 × diagonal₁ × diagonal₂), di mana hasil akhirnya selalu 

dinyataka n dalam satua n persegi (seperti cm² atau m²) 

Mengetahui Gondang Rejo, 29 Januari 2026 

Wali Kelas V, Peneliti 

 

 

 

 

 

Nur Rafiana, S.Pd Maika Agista Faradilla 

 NPM. 2201030036 
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III. LAMPIRA N           

J. LKPD          
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K. SOAL EVALUASI         

SOAL EVALUASI  

1. Perhatika n gambar berikut. 

         

         

         

         

 

Berapa jumlah luas bangu n persegi panjang satua n di atas… 

2. Hitunglah luas pada bangu n datar dibawah ini! 

 
3. Hitunglah luas bangu n persegi di bawah ini! 

 
4. Sebuah trapesium memiliki panjang sisi-sisinya 4 cm, 2, cm, 8 cm, da n 9 

cm. tentuka n keliling bangu n tersebut! 

5. Pak Budi memiliki sebidang kebu n berbentuk persegi denga n panjang 

sisi 15 meter. Untuk melindungi kebu n dari hama, Pak Budi ingi n 

memasang pagar kawat sebanyak 3 putara n mengelilingi seluruh kebu n. 

Berapakah total panjang kawat minimal yang dibutuhka n Pak Budi? 

KUNCI JAWABA N 

1. Luas dari bangu n tersebut adalah 

L= P × L 

L= 9 × 4 

L= 36 cm 

2. Luas bangu n datar segitiga yaitu 

L= 
1

2
 × a × t 

L= 
1

2
 × 25 cm × 12 cm 

L= 
1

2
 × 300 cm 

L= 150 cm 
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3. Luas bangu n datar persegi 

L= sisi × sisi 

L= 5 × 5 

L= 25 

 

4. Keliling trapesium 

K= S + S + S + S 

K= 4 cm + 2 cm + 8 cm + 9 cm 

K= 23 cm 

5. Total panjang kawat Pak Budi 

Hitung keliling kebu n Hitung total panjang kawat 

Rumus keliling 

K= 4 × S 

K= 4 × 15 m 

K= 60 m 

Total kawat = keliling kebu n × jumlah 

putara n 

Total kawat = 60 m × 3 

Total kawat = 180 m 

Jadi total panjang kawat minimal yang dibutuhka n Pak Budi adalah 180 

meter. 
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MODUL AJAR MATEMATIKA (PERTEMUA N 2) 
I. INFORMASI UMUM         

A. IDENTITAS MODUL        

Nama   : MAIKA AGISTA FARADILLA 

Sekolah   : UPTD SD NEGERI 1 GONDANG REJO 

Jenjang   : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester  : V (Lima)/ Genap 

Bab    : 5 

Materi   : Luas Bangu n Datar 

Pertemua n  : 2 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit 

Tahu n Ajara n  : 2025/2026 

 

B. KOMPETENSI AWAL        

1. Peserta didik sudah dapat mengenal keliling bangu n datar 

2. Peserta didik sudah dapat mengetahui rumus-rumus keliling bangu n 

datar 

3. Peserta didik sudah dapat menyelesaika n masalah sehari-hari yang 

berkaita n denga n keliling bangu n datar 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA       

Pada kegiata n pembelajara n ini aka n dilatihka n dimensi profil pelajar 

pancasila tentang: 

1. Mandiri, denga n cara sadar diri da n tidak ketergantunga n pada tema n 

saat melaksanaka n kegiata n pembelajara n 

2. Kreatif, denga n cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajuka n ide yang berhubunga n denga n topik materi. 

3. Bernalar kritis, denga n cara melatih peserta didik denga n pertanyaa n-

pertanyaa n dalam peristiwa kehidupa n sehari-hari yang berhubunga n 

denga n topik materi. 

4. Gotong Royong, denga n cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanaka n kegiata n 

praktikum, diskusi, maupu n presentasi hasil kerja kelompok. 

 

D. SARANA DA N PRASARANA       

1. Ruang kelas 

2. LCD/Proyektor & laptop 

3. Papa n tulis, pidol, da n media pembelajara n (papa n berpaku) 

4. Buku Peserta didik da n buku guru Matematika kelas V 
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5. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

6. Soal Evaluasi 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK        

Target Pembelajara n adalah peserta didik regular yang berada pada fase 

C atau berada di kelas 5.  

 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK       

Maksimal 25 peserta didik 

 

G. MODEL PEMBELAJARA N        

1. Pendekata n  : Saintifik 

2. Model   : Discovery Learning 

3. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok da n 

Penugasa n 

 

II. KOMPONE N INTI         

A. TUJUA N PEMBELAJARA N        

1. Capaia n Pembelajara n (CP) 

Peserta didik dapat menentuka n keliling da n luas berbagai bentuk 

bangu n datar (segitiga, segiempat, da n segi banyak) serta 

gabungannya. 

2. Tujua n Pembelajara n 

a. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menentuka n luas bangu n datar 

b. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menemuka n luas pesegi, persegi panjang, da n segitiga denga n 

teliti 

c. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menghitung luas persegi, persegi panjang, da n segitiga denga n 

teliti 

d. Denga n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menggunaka n rumus untuk menyelesaika n masalah soal cerita 

yang berkaita n denga luas persegi, persegi panjang da n segitiga 

 

B. PEMAHAMA N BERMAKNA       

Melalui kegiata n pembelajara n materi bangu n datar peserta didik aka n 

memahami luas bangu n datar dalam kehidupa n sehari-hari 
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C. PERTANYAA N PEMANTIK       

1. Coba kalia n lihat sekeliling kelasmu, benda apa saja yang bentuknya 

seperti bangu n datar? 

2. Papa n tulis, jendela termasuk bangu n datar buka n?, jika iya, bangu n 

datar apa? 

3. Jika kalia n ingi n mengetahui jumlah keseluruha n luas bangu n 

tersebut, bagaimana cara mengukurnya? 

 

D. KEGIATA N PEMBELAJARA N       

 

Kegiata n Deskripsi Kegiata n Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahulua n 

1. Guru membuka 

pelajara n denga n 

salam da n meminta 

ketua kelas untuk 

memimpi n doa 

2. Guru mengecek 

kehadira n peserta 

didik.  

3. Guru memberika n 

apersepsi denga n 

pertanyaa n “papa n 

tulis yang ada di depa n 

kalia n ini bentuknya 

seperti bangu n datar 

apa?” kemudia n guru 

memberitahuka n 

kepada peserta didik 

bahwa banyak benda 

disekitar kita yang 

berbentuk bangu n 

datar 

4. Peserta didik 

memperhatika n tujua n 

pembelajara n yang 

disampaika n guru, 

“pada hari ini kita 

aka n belajar tentang 

luas bangu n datar”. 

5. Guru mengajak peserta 

didik untuk membuka 

buku tentang bangu n 

datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiata n Inti 

1. Guru 

menginformasika n 

tentang bangu n datar 

2. Peserta didik diminta 

untuk memperhatika n 

da n membaca materi 

pada powerpoint. 

(Literasi)  

3. Guru mengajak peserta 

didik untuk membuat 

bangu n datar 

menggunaka n media 

pembelajara n yaitu 

papa n berpaku 

(mengamati) 

4. Peserta didik da n guru 

bertanya jawab 

mengenai luas persegi, 

persegi panjang da n 

segitiga. (Menanya)  

5. Peserta didik diminta 

untuk menghitumg 

sisi-sisinya 

6. Peserta didik 

menelusuri tepi dari 

bangu n datar 

7. Peserta didik   dibagi   

perkelompok, setiap 

kelompok   terdiri   

dari   5   orang. 

(collaboratio n-C4)  

8. Peserta didik 

diarahka n untuk 

berkelompok. 

9. Setiap kelompok 

menerima LKPD dari 

guru untuk 

dikerjakannya secara 

bersamaa n. 

10. Kemudia n peserta 

didik diberika n 

kesempata n untuk 

membentuk bangu n 

datar denga n 

menggunaka n media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 



133 

 

 
 

papa n berpaku yang 

telah disediaka n oleh 

guru (menalar da n 

menanya)  

11. Peserta didik mencari 

tahu tentang luas 

bangu n datar yang 

telah dibuatnya. 

(menalar) 

12. Peserta didik 

menuliska n hasil 

pembuktia n tentang 

luas dari bangu n datar 

serta mendiskusika n 

denga n tema n 

kelompoknya 

(mengumpulka n 

informasi da n 

menalar) 

13. Guru membimbing 

peserta didik dalam 

berdiskusi, berjala n 

mendekati dari 

kelompok satu ke 

kelompok lai n untuk 

memastika n bahwa 

setiap anggota 

berpartisipasi aktif 

14. Guru mengingatka n 

kembali atura n dalam 

memaparka n hasil 

diskusi kelompok, 

kemudia n masing-

masing perwakila n 

dari setiap kelompok 

maju ke depa n untuk 

memaparka n jawaba n 

yang mereka dapatka n 

dari hasil diskusi 

(mengkomunikasika n) 

15. Guru menentuka n 

kembali tentang 

jawaba n yang telah 

dikerjaka n peserta 

didik da n 

membenarka n apabila 
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ada peserta didik yang 

salah dalam 

mengerjaka n soal 

16. Guru memberika n 

pemantaapa n materi 

tentang luas bangu n 

datar 

17. Guru memberika n 

apresiasi kepada 

kelompok yang aktif di 

dalam kegiata n 

pembelajara n 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru da n peserta didik 

menyimpulka n 

tentang materi 

pembelajara n yang 

telah disampaika n.  

2. Guru memberika n 

lembar evaluasi 

kepada peserta didik 

denga n petunjuk yang 

jelas dalam 

mengerjaka n lembar 

evaluasi 

3. Guru memberika n 

remedial bagi siswa 

yang kurang dari 

KKM da n 

memberika n 

pengayaa n kepada 

peserta didik yang 

nilainya sesuai KKM.  

4. Pembelajara n diakhiri 

denga n berdoa 

bersama da n salam. 

(berima n-P3) 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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E. JENIS ASESME N          

1. Penilaia n Sikap 

Pedoma n Pengamata n Sikap 

Kelas   : …………………………………..  

Hari, Tanggal  : …………………………………..  

Pertemua n Ke-  : …………………………………..  

Materi Pembelajara n : ………………………………….. 

 
 
No  
  

 
Nama 

Peserta 
Didik 

Aspek Yang Dinilai  
 

Total 
Partisipasi 

da n 
keaktifa n 

Ketelitia n 
da n 

kerapiha 
n 

Kemandiria n 
dalam 

bekerja 

Kolaborasi 
da n 

komunikasi 

1.  AKW      
2. AYF      
3. AKW      
4. AVP      
5. ADP      
6. AKR      
7. CBK      
8. CLS      
9. DIH      
10. DTZ      
11. ENF      
12. FKA       
13. HP      
14. HAR      
15. IAR      
16. LL      
17. MAT      
18. MAR      
19. MHAG      
20. MH      
21. MWA      
22. MZ N      
23. NKW      
24. NW      
25. PKI      

Jumlah  
Presentase (%)  

 

Peserta didik dapat memperoleh hasil dari aspek yang dinilai dari 

keteranga n penilaia n 1-4 berikut ini 

Skala penilaia n tiap indikator 

4 = Sangat Baik (terlaksana sepenuhnya tanpa kekuranga n) 

3 = Baik (terlaksana sebagaia n, masih banyak sedikit kekuranga n) 

2 = Cukup (terlaksana sebagia n, tetapi masih banyak kekuranga n) 

1 = Kurang (tidak terlaksana/jauh dari harapa n) 
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2. Penilaia n keterampila n  

 

Kelompok  : 

Nama Anggota  :  

 

No Aspek Penilaia n Nilai Peroleha n Nilai 

1.  
Kejelasa n da n kedalama n 

informasi 

  

 a. Informasi disampaika n secara 

jelas, lengkap, da n releva n 

denga n topik/tema yang 

didiskusika n 

30  

 b. Informasi disampaika n secara 

jelas, lengkap, tetapi kurang 

releva n denga n topik/tema 

yang didiskusika n 

20 

 c. Informasi disampaika n secara 

jelas, tetapi kurang lengkap. 

10 

2.  Keaktifa n dalam berdiskusi   

 a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

 b. Cukup aktif dalam diskusi 20 

 Kurang aktif dalam diskusi 20 

3.  Kejelasa n da n kerapia n 

dalam presentasi 

  

 a. Presentasi sangat jelas da n 

rapi 

40  

 b. Presentasi cukup jelas da n 

rapi 

30 

 c. Presentasi denga n jelas 

tetapi kurang rapi 

20 

 d. Presentasi denga n kurang 

jelas da n kurang rapi 

10 

Total  

 

Perhitunga n Peroleha n nilai Nilai akhir yang diperoleh 

merupaka n akumulasi dari peroleha n nilai untuk setiap aspek 

denga n ketentua n sebagai berikut: Jika peserta didik pada aspek 

pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, 

maka total peroleha n nilainya adalah 90 
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3. Penilaia n Kognitif 

Instrume n penilaia n kognitif adalah soal evaluasi essay berjumlah 

5 butir yang aka n dilampirka n di Lampira n, berikut rubrik 

penilaiannya. 

 

No  Nama Skor tiap butir soal evaluasi Skor 

Total No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 

1.  AAQILAH 

KHAIRUNNISA. W 

      

2.  ADLLY YAFI 

FRANSDIYAH 

      

3.  ALIIFAH 

KHAIRUNNISA. W 

      

4.  ALQILA VITA PUTRI       

5.  ARYA DWI PRAS       

6.  AZZAFILANO KENZIE. 

R 

      

7.  CHELSI BUNGA 

KANAYA 

      

8.  CLARISHA LUTFHIS 

SHEINA 

      

9.  DAFFA IBNU HAFIDZ       

10.  DZAQIRA THALITA 

ZAHRA 

      

11.  ELFIRA NUR FATIHA       

12.  FIKRI KHULIL AMRI       

13.  HERDI PRATAMA       

14.  HIMMATUL AULIYA. 

R 

      

15.  IBRA AL RASYID       

16.  LUTHFI LAILASARI       

17.  MUHAMMAD ALFA N. 

T 

      

18.  MUHAMMAD AZKA 

RADITYA 

      

19.  MUAHMMAD HILDA N 

AL. G 

      

20.  MUHAMMAD 

HIZQEEL 

      

21.  MUHAMMAD 

WAHYU. A 

      

22.  MUHAMMAD ZAKI.  N       

23.  NAJWA KHAIRA 

WILDA 

      

24.  NAVAS WIDHURA       

25.  PANDU KHOYRUL 

IHSA N 

      

Cara Pengisia n 

Skor Kriteria 

1 Tidak menjawab sama sekali 

2 Jawaba n kurang tepat 

3 Langkah tidak lengkap atau tidak runtut tapi konversi ada 

4 Sebagia n hasil akhir benar, sebagia n kurang tepat 

5 Semua hasil akhir dari konversi benar 
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Skor tiap soal jika terjawab semua da n benar adalah 5 jadi skor 

maksimal tiap siswa adalah 25. Rumus penilaia n = skor 

peroleha n/skor maksimal x 100 

F. KEGIATA N PENGAYAA N DA N REMEDIAL     

1. Pengayaa n  

Peserta didik yang daya tangkap da n daya kerjanya lebih dari peserta 

didik lai n, guru memberika n kegiata n pengayaa n yang lebih 

menantang da n memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

2. Remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakuka n pengulanga n materi denga n pendekata n yang lebih 

individual da n memberika n tugas individual tambaha n untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkuta n 

 

G. BAHA N BACAA N GURU DA N PESERTA DIDIK     

Baha n bacaa n untuk peserta didik da n guru diambilka n dari buku teks 

pendamping Matematika kelas V. Serta bisa juga menambahka n dari 

sumber internet yang berkaita n denga n materi yang dipelajari 

Materi pembelajara n:  

https://www.canva.com/desig n/DAG6d7bKuJE/ui6-

eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campai

g n=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=h

a5722a29ec  

 

H. DAFTAR PUSTAKA         

Rizal Ardiyanto, S.Pd, Erna Widiyah Hastuti, S.Pd, da n Kevi n 

Winanda Eka Putra, S.Si. (2022) “Matematika, Buku Teks Pendamping 

untuk SD/MI Kelas V” Sukoharjo: CV Hasa n Pratama. 

 

I. GLOSARIUM         

Materi luas bangu n datar mencakup sebagai ukura n besar area di dalam 

batas bangu n datar, yang dihitung menggunaka n alas (sisi datar) da n 

tinggi (dari alas ke titik puncak). Istilah utama meliputi luas persegi (sisi 

× sisi), persegi panjang (panjang × lebar), segitiga (
1

2
 × alas × tinggi), 

jajargenjang (alas × tinggi), serta trapesium (
1

2
 × jumlah sisi sejajar × 

tinggi). Selai n itu, terdapat belah ketupat da n laying-layang yang dihitung 

https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
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denga n rumus (
1

2
 × diagonal₁ × diagonal₂), di mana hasil akhirnya selalu 

dinyataka n dalam satua n persegi (seperti cm² atau m²) 

Mengetahui Gondang Rejo, 3 Februari 2026 

Wali Kelas V, Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nur Rafiana, S.Pd Maika Agista Faradilla 

 NPM. 2201030036 
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III. LAMPIRA N          

A. LKPD          
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B. SOAL EVALUASI        

SOAL EVALUASI  
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KUNCI JAWABA N 

1. Luas bangu n datar jajargenjang 

L = a × t 

L = 10 dm × 14 dm 

L = 140 dm² 

2. Luas bangu n datar belah ketupat 

L = 
1

2
 × d1 × d2 

L = 
1

2
 × 8 cm × 12 cm 

L = 4 × 12 = 48 cm² 

3. Luas bangu n datar trapesium 

L = 
(𝑎+𝑏)×4

2
 

L = 
(15+9)×4

2
 = 

24×4

2
 = 48 dm² 

4. Luas bangu n datar persegi 

L = s × s 

L = 7 mm × 7 mm 

L = 49 mm² 

5. Luas bangu n datar persegi panjang 

L = p × l 

L = 22 cm × 16 cm 

L = 352 cm² 
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MODUL AJAR MATEMATIKA (PERTEMUA N 3) 
I.INFORMASI UMUM          

A. IDENTITAS MODUL        

Nama   : MAIKA AGISTA FARADILLA 

Sekolah   : UPTD SD NEGERI 1 GONDANG REJO 

Jenjang   : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester  : V (Lima)/ Genap 

Bab    : 5 

Materi   : Luas Bangu n Datar 

Pertemua n   : 3 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 Menit 

Tahu n Ajara n  : 2025/2026 

 

B. KOMPETENSI AWAL        

1. Peserta didik sudah dapat mengenal keliling bangu n datar 

2. Peserta didik sudah dapat mengetahui rumus-rumus keliling bangu n 

datar 

3. Peserta didik sudah dapat menyelesaika n masalah sehari-hari yang 

berkaita n denga n keliling bangu n datar 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA       

Pada kegiata n pembelajara n ini aka n dilatihka n dimensi profil pelajar 

pancasila tentang: 

1. Mandiri, denga n cara sadar diri da n tidak ketergantunga n pada tema n 

saat melaksanaka n kegiata n pembelajara n 

2. Kreatif, denga n cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajuka n ide yang berhubunga n denga n topik materi. 

3. Bernalar kritis, denga n cara melatih peserta didik denga n pertanyaa n-

pertanyaa n dalam peristiwa kehidupa n sehari-hari yang berhubunga n 

denga n topik materi. 

4. Gotong Royong, denga n cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanaka n kegiata n 

praktikum, diskusi, maupu n presentasi hasil kerja kelompok. 

 

D. SARANA DA N PRASARANA       

1. Ruang kelas 

2. LCD/Proyektor & laptop 

3. Papa n tulis, pidol, da n media pembelajara n (papa n berpaku) 
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4. Buku Peserta didik da n buku guru Matematika kelas V 

5. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

6. Soal Evaluasi 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK        

Target Pembelajara n adalah peserta didik regular yang berada pada fase 

C atau berada di kelas 5.  

 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK       

Maksimal 25 peserta didik 

 

G. MODEL PEMBELAJARA N        

1. Pendekata n  : Saintifik 

2. Model   : Discovery Learning 

3. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok da n 

Penugasa n 

 

II. KOMPONE N INTI          

A. TUJUA N PEMBELAJARA N        

1. Capaia n Pembelajara n (CP) 

Peserta didik dapat menentuka n keliling da n luas berbagai bentuk 

bangu n datar (segitiga, segiempat, da n segi banyak) serta 

gabungannya. 

2. Tujua n Pembelajara n 

a. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menentuka n luas bangu n datar 

b. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menemuka n luas pesegi, persegi panjang, da n segitiga denga n 

teliti 

c. Melalui kegiata n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menghitung luas persegi, persegi panjang, da n segitiga denga n 

teliti 

d. Denga n menyimak penjelasa n guru, peserta didik dapat 

menggunaka n rumus untuk menyelesaika n masalah soal cerita 

yang berkaita n denga luas persegi, persegi panjang da n segitiga 

 

B. PEMAHAMA N BERMAKNA       

Melalui kegiata n pembelajara n materi bangu n datar peserta didik aka n 

memahami luas bangu n datar dalam kehidupa n sehari-hari 
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C. PERTANYAA N PEMANTIK       

1. Coba kalia n lihat sekeliling kelasmu, benda apa saja yang bentuknya 

seperti bangu n datar? 

2. Papa n tulis, jendela termasuk bangu n datar buka n?, jika iya, bangu n 

datar apa? 

3. Jika kalia n ingi n mengetahui jumlah keseluruha n luas bangu n 

tersebut, bagaimana cara mengukurnya? 

 

D. KEGIATA N PEMBELAJARA N     

  

 

Kegiata n Deskripsi Kegiata n Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahulua n 

1. Guru membuka 

pelajara n denga n 

salam da n meminta 

ketua kelas untuk 

memimpi n doa 

2. Guru mengecek 

kehadira n peserta 

didik.  

3. Guru memberika n 

apersepsi denga n 

pertanyaa n “papa n 

tulis yang ada di depa n 

kalia n ini bentuknya 

seperti bangu n datar 

apa?” kemudia n guru 

memberitahuka n 

kepada peserta didik 

bahwa banyak benda 

disekitar kita yang 

berbentuk bangu n 

datar 

4. Peserta didik 

memperhatika n tujua n 

pembelajara n yang 

disampaika n guru, 

“pada hari ini kita aka n 

belajar tentang luas 

bangu n datar”. 

5. Guru mengajak peserta 

didik untuk membuka 

buku tentang bangu n 

datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiata n Inti 

1. Guru 

menginformasika n 

tentang bangu n datar 

2. Peserta didik diminta 

untuk memperhatika n 

da n membaca materi 

pada powerpoint. 

(Literasi)  

3. Guru mengajak 

peserta didik untuk 

membuat bangu n datar 

menggunaka n media 

pembelajara n yaitu 

papa n berpaku 

(mengamati) 

4. Peserta didik da n guru 

bertanya jawab 

mengenai luas persegi, 

persegi panjang da n 

segitiga. (Menanya)  

5. Peserta didik diminta 

untuk menghitumg 

sisi-sisinya 

6. Peserta didik 

menelusuri tepi dari 

bangu n datar 

7. Peserta didik   dibagi   

perkelompok, setiap 

kelompok   terdiri   

dari   5   orang. 

(collaboratio n-C4)  

8. Peserta didik 

diarahka n untuk 

berkelompok. 

9. Setiap kelompok 

menerima LKPD dari 

guru untuk 

dikerjakannya secara 

bersamaa n. 

10. Kemudia n peserta 

didik diberika n 

kesempata n untuk 

membentuk bangu n 

datar denga n 

menggunaka n media 

papa n berpaku yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 
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telah disediaka n oleh 

guru (menalar da n 

menanya)  

11. Peserta didik mencari 

tahu tentang luas 

bangu n datar yang 

telah dibuatnya. 

(menalar) 

12. Peserta didik 

menuliska n hasil 

pembuktia n tentang 

luas dari bangu n datar 

serta mendiskusika n 

denga n tema n 

kelompoknya 

(mengumpulka n 

informasi da n 

menalar) 

13. Guru membimbing 

peserta didik dalam 

berdiskusi, berjala n 

mendekati dari 

kelompok satu ke 

kelompok lai n untuk 

memastika n bahwa 

setiap anggota 

berpartisipasi aktif 

14. Guru mengingatka n 

kembali atura n dalam 

memaparka n hasil 

diskusi kelompok, 

kemudia n masing-

masing perwakila n 

dari setiap kelompok 

maju ke depa n untuk 

memaparka n jawaba n 

yang mereka dapatka n 

dari hasil diskusi 

(mengkomunikasika n) 

15. Guru menentuka n 

kembali tentang 

jawaba n yang telah 

dikerjaka n peserta 

didik da n 

membenarka n apabila 

ada peserta didik yang 
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salah dalam 

mengerjaka n soal 

16. Guru memberika n 

pemantaapa n materi 

tentang luas bangu n 

datar 

17. Guru memberika n 

apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 

di dalam kegiata n 

pembelajara n 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

1. Guru da n peserta didik 

menyimpulka n tentang 

materi pembelajara n 

yang telah 

disampaika n.  

2. Guru memberika n 

lembar evaluasi 

kepada peserta didik 

denga n petunjuk yang 

jelas dalam 

mengerjaka n lembar 

evaluasi 

3. Guru memberika n 

remedial bagi siswa 

yang kurang dari 

KKM da n 

memberika n 

pengayaa n kepada 

peserta didik yang 

nilainya sesuai KKM.  

4. Pembelajara n diakhiri 

denga n berdoa 

bersama da n salam. 

(berima n-P3) 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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E. JENIS ASESME N         

1. Penilaia n Sikap 

Pedoma n Pengamata n Sikap 

Kelas   : …………………………………..  

Hari, Tanggal  : …………………………………..  

Pertemua n Ke-  : …………………………………..  

Materi Pembelajara n : ………………………………….. 

 
 
No  
  

 
Nama 

Peserta 
Didik 

Aspek Yang Dinilai  
 

Total 
Partisipasi 

da n 
keaktifa n 

Ketelitia n 
da n 

kerapiha 
n 

Kemandiria n 
dalam 

bekerja 

Kolaborasi 
da n 

komunikasi 

1.  AKW      
2. AYF      
3. AKW      
4. AVP      
5. ADP      
6. AKR      
7. CBK      
8. CLS      
9. DIH      
10. DTZ      
11. ENF      
12. FKA       
13. HP      
14. HAR      
15. IAR      
16. LL      
17. MAT      
18. MAR      
19. MHAG      
20. MH      
21. MWA      
22. MZ N      
23. NKW      
24. NW      
25. PKI      

Jumlah  
Presentase (%)  

 

Peserta didik dapat memperoleh hasil dari aspek yang dinilai dari 

keteranga n penilaia n 1-4 berikut ini 

Skala penilaia n tiap indikator 

4 = Sangat Baik (terlaksana sepenuhnya tanpa kekuranga n) 

3 = Baik (terlaksana sebagaia n, masih banyak sedikit kekuranga n) 

2 = Cukup (terlaksana sebagia n, tetapi masih banyak kekuranga n) 

1 = Kurang (tidak terlaksana/jauh dari harapa n) 
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2. Penilaia n keterampila n  

 

Kelompok  : 

Nama Anggota  :  

 

No Aspek Penilaia n Nilai Peroleha n Nilai 

1.  Kejelasa n da n kedalama n 

informasi 

  

 a. Informasi disampaika n secara 

jelas, lengkap, da n releva n 

denga n topik/tema yang 

didiskusika n 

30  

 b. Informasi disampaika n secara 

jelas, lengkap, tetapi kurang 

releva n denga n topik/tema 

yang didiskusika n 

20 

 c. Informasi disampaika n secara 

jelas, tetapi kurang lengkap. 

10 

2.  Keaktifa n dalam berdiskusi   

 a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

 b. Cukup aktif dalam diskusi 20 

 Kurang aktif dalam diskusi 20 

3.  Kejelasa n da n kerapia n 

dalam presentasi 

  

 a. Presentasi sangat jelas da n 

rapi 

40  

 b. Presentasi cukup jelas da n 

rapi 

30 

 c. Presentasi denga n jelas 

tetapi kurang rapi 

20 

 d. Presentasi denga n kurang 

jelas da n kurang rapi 

10 

Total  

 

Perhitunga n Peroleha n nilai Nilai akhir yang diperoleh 

merupaka n akumulasi dari peroleha n nilai untuk setiap aspek 

denga n ketentua n sebagai berikut: Jika peserta didik pada aspek 

pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 40, 

maka total peroleha n nilainya adalah 90 
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3. Penilaia n Kognitif 

Instrume n penilaia n kognitif adalah soal evaluasi essay berjumlah 

5 butir yang aka n dilampirka n di Lampira n, berikut rubrik 

penilaiannya. 
No  Nama Skor tiap butir soal evaluasi Skor 

Total No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 

1.  AAQILAH 

KHAIRUNNISA. W 

      

2.  ADLLY YAFI 

FRANSDIYAH 

      

3.  ALIIFAH 

KHAIRUNNISA. W 

      

4.  ALQILA VITA PUTRI       

5.  ARYA DWI PRAS       

6.  AZZAFILANO KENZIE. 

R 

      

7.  CHELSI BUNGA 

KANAYA 

      

8.  CLARISHA LUTFHIS 

SHEINA 

      

9.  DAFFA IBNU HAFIDZ       

10.  DZAQIRA THALITA 

ZAHRA 

      

11.  ELFIRA NUR FATIHA       

12.  FIKRI KHULIL AMRI       

13.  HERDI PRATAMA       

14.  HIMMATUL AULIYA. 

R 

      

15.  IBRA AL RASYID       

16.  LUTHFI LAILASARI       

17.  MUHAMMAD ALFA N. 

T 

      

18.  MUHAMMAD AZKA 

RADITYA 

      

19.  MUAHMMAD HILDA N 

AL. G 

      

20.  MUHAMMAD 

HIZQEEL 

      

21.  MUHAMMAD 

WAHYU. A 

      

22.  MUHAMMAD ZAKI.  N       

23.  NAJWA KHAIRA 

WILDA 

      

24.  NAVAS WIDHURA       

25.  PANDU KHOYRUL 

IHSA N 

      

 

Cara Pengisia n 

Skor Kriteria 

1 Tidak menjawab sama sekali 

2 Jawaba n kurang tepat 

3 Langkah tidak lengkap atau tidak runtut tapi konversi ada 

4 Sebagia n hasil akhir benar, sebagia n kurang tepat 
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5 Semua hasil akhir dari konversi benar 

Skor tiap soal jika terjawab semua da n benar adalah 5 jadi skor 

maksimal tiap siswa adalah 25. Rumus penilaia n = skor 

peroleha n/skor maksimal x 100 

F. KEGIATA N PENGAYAA N DA N REMEDIAL    

1. Pengayaa n  

Peserta didik yang daya tangkap da n daya kerjanya lebih dari 

peserta didik lai n, guru memberika n kegiata n pengayaa n yang lebih 

menantang da n memperkuat daya serapnya terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

2. Remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakuka n pengulanga n materi denga n pendekata n yang lebih 

individual da n memberika n tugas individual tambaha n untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkuta n 

 

G. BAHA N BACAA N GURU DA N PESERTA DIDIK     

Baha n bacaa n untuk peserta didik da n guru diambilka n dari buku teks 

pendamping Matematika kelas V. Serta bisa juga menambahka n dari 

sumber internet yang berkaita n denga n materi yang dipelajari 

Materi pembelajara n:  

https://www.canva.com/desig n/DAG6d7bKuJE/ui6-

eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_camp

aig n=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId

=ha5722a29ec  

 

H. DAFTAR PUSTAKA         

Rizal Ardiyanto, S.Pd, Erna Widiyah Hastuti, S.Pd, da n Kevi n 

Winanda Eka Putra, S.Si. (2022) “Matematika, Buku Teks Pendamping 

untuk SD/MI Kelas V” Sukoharjo: CV Hasa n Pratama. 

 

I. GLOSARIUM         

Materi luas bangu n datar mencakup sebagai ukura n besar area di dalam 

batas bangu n datar, yang dihitung menggunaka n alas (sisi datar) da n 

tinggi (dari alas ke titik puncak). Istilah utama meliputi luas persegi (sisi 

× sisi), persegi panjang (panjang × lebar), segitiga (
1

2
 × alas × tinggi), 

jajargenjang (alas × tinggi), serta trapesium (
1

2
 × jumlah sisi sejajar × 

tinggi). Selai n itu, terdapat belah ketupat da n laying-layang yang 

https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
https://www.canva.com/design/DAG6d7bKuJE/ui6-eejGXHtPXAtQjrI5qw/view?utm_content=DAG6d7bKuJE&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=ha5722a29ec
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dihitung denga n rumus (
1

2
 × diagonal₁ × diagonal₂), di mana hasil 

akhirnya selalu dinyataka n dalam satua n persegi (seperti cm² atau m²) 

Mengetahui Gondang Rejo, 5 Februari 2026 

Wali Kelas V, Peneliti 

 

 
Nur Rafiana, S.Pd Maika Agista Faradilla 

 NPM. 2201030036 
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III. LAMPIRA N           

A. LKPD          
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B. SOAL EVALUASI         

SOAL EVALUASI  

1. Tentuka n luas bangu n datar layang-layang di bawah ini! 

 
2. Tentuka n luas bangu n datar belah ketupat di bawah ini! 

 
3. Tentuka n luas bangu n gabunga n di bawah ini! 

 
4. Sebuah perkaranga n berbentuk trapesium denga n ukura n dua sisi sejajar 

panjangnya 8 m da n 12 m serta tinggi 10 m. Jika harga tanah per m² 

adalah Rp 100.000,00 maka berapa harga seluruh tanah tersebut? 

5. Ahmad membuat prakarya berbentuk jajargenjang denga n panjang 

alasnya 100 cm da n tingginya 50 cm. Prakarya tersebut dilapisi cat 

minyak. Tiap 625 cm² membutuhka n 1 kaleng cat berukura n kecil. 

Berapa banyak kaleng cat yang dibutuhka n Ahmad untuk mengcat 

seluruh prakaryanya? 

KUNCI JAWABA N 

1. Luas bangu n laying-layang 

L = 
1

2
 × d1 × d2 

L = 
1

2
 × 22 × 30 = 11 × 30 

L = 330 cm² 

2. Luas bangu n belah ketupat 

L = 
1

2
 × d1 × d2 

L = 
1

2
 × 10 × 12 = 5 × 12 
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L = 60 cm² 

3. Bangu n tersebut terdiri atas segitiga (atas) da n persegi panjang (bawah) 

i. Luas segitiga 

L = 
1

2
 × alas × tinggi 

L = 
1

2
 × 12 × 6 = 36 cm² 

ii. Luas persegi panjang 

L = p × l 

L = 12 × 5 = 60 cm² 

Jadi total luas 36 + 60 = 96 cm² 

4. Diketahui  

a) Sisi sejajar (a) = 8 m da n (b) = 12 m 

b) Tinggi (t) = 10 m 

c) Harga per m² = Rp 100.000,00 

Ditanya: berapa harga seluruh tanah? 

Jawab: 

1. Mencari luas. L = 
(𝑎+𝑏)×𝑡

2
 = 

(8+12)×10

2
 = 

20×10

2
 = 100 m² 

2. Mencari harga. 100 m² × Rp 100.000 = Rp 10.000.000,00 

Jadi harga seluruh tanah yaitu Rp 10.000.000,00 

5. Diketahui 

a) Alas (a) = 100 cm, Tinggi (t) = 50 cm 

b) Kapasitas 1 kaleng = 625 cm² 

Ditanya: berapa banyak kaleng cat yang di butuhka n ahmad? 

Jawab: 

1. Mencari luas. L = a × t = 100 × 50 = 5.000 cm² 

2. Mencari jumlah kaleng. 
5.000

625
 = 8 kaleng 

Jadi kaleng yang di butuhka n ahmad yaitu 8 kaleng 
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Lampira n 4 Soal Pretest & Posttest 

Soal Pretest 

LEMBAR SOAL PRE-TEST 

NAMA: 

KELAS:  

Berilah tanda (×) pada huruf a, b, c, da n d yang paling tepat. 

 

1. Perhatika n gambar petak satua n di bawah ini. Berapakah luas bangu n 

tersebut jika dihitung menggunaka n persegi 

satua n?     

a. 10 

b. 16 

c. 8 

d. 20 

 

2. Rumus luas persegi da n segitiga adalah… 

a. 2 × (p+l) da n sisi × sisi 

b. Panjang × lebar da n 4 × sisi 

c. Sisi × sisi da n 
𝑎 ×𝑡

2
 / 

1

2
 × (alas × tinggi)  

d. Alas × tinggi da n 2 × (p+l) 

3. Rumus luas jajargenjang adalah… 

a. Alas × tinggi  

b. Panjang × lebar 

c. 5 × sisi 

d. 2 × (p+l) 

4. Rumus luas layang-layang da n belah ketupat adalah… 

a. Panjang × lebar 

b. 
1

2
 × diagonal₁ × diagonal₂ 

c. Sisi × sisi 

d. 2 × (p+l) 

5. Satua n manakah yang biasanya digunaka n untuk menyataka n luas? 

a. Meter pesergi (m²) 

b. Kilogram (kg) 

c. Meter (m) 

d. Meter kubik 
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6. Pada geoboard, sebuah karet gelang membentuk persegi panjang dengan 

panjang 9 satuan dan lebar 6 satuan. Luas bangun tersebut adalah…satuan 

a. 54 

b. 30 

c. 15 

d. 45 

7. Sebuah persegi memiliki sisi 5 cm da n sisi 8 cm. Tentuka n luas bangu n 

tersebut! 

a. 13 cm² 

b. 90 cm² 

c. 40 cm² 

d. 32 cm² 

8. Berapa luas bangu n datar di bawah ini… 

 

a. 120 cm² 

b. 168 cm² 

c. 37 cm² 

d. 150 cm² 

9. Bangu n datar yang bentuknya seperti gambar di bawah ini adalah… 

 
a. Jajargenjang 

b. Belah ketupat 

c. Trapesium 

d. Persegi 

10. Sebuah gantunga n kunci berbentuk belah ketupat memiliki dua diagonal. 

Rumus luasnya identik denga n rumus luas bangu n datar apa? 

a. Layang-layang 

b. Persegi panjang 

c. Segitiga 

d. Trapesium 

11. Media pembelajaran geoboard (papan berpaku) paling tepat digunakan 

untuk membnatu peserta didik memahami konsep matematika tentang… 

a. Volume bangun ruang 
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b. Penjumlahan pecahan rusuk 

c. Pengumpulan data statistik 

d. Keliling dan luas bangun datar 

12. Tentukan luas persegi jika panjang sisinya 4 cm! 

a. 52 

b. 40 

c. 35 

d. 16 

13. Untuk mencari luas gabunga n bangu n datar, langkah pertama yang benar 

adalah… 

a. Menyamaka n bentuk bangunannya 

b. Menghitung luas bangu n datar terlebih dahulu 

c. Menjumlahka n semua sisi tanpa melihat bentuk 

d. Membuat garis bantu untuk membagi bangu n gabunga n menjadi 

bangu n-bangu n datar penyusu n yang mudah dihitung luasnya 

14. Bangu n datar manakah yang langkah perhitungannya melibatka n 

pembagia n denga n angka 2? 

a. Hanya Segitiga saja 

b. Persegi Panjang da n Persegi 

c. Jajargenjang da n Lingkara n 

d. Segitiga, Trapesium, Belah Ketupat da n Layang-layang 

15. Sementara itu, jumlah kotak satuan atau ruang di dalam karet pada 

geoboard mempresentasikan konsep… 

a. Luas  

b. Keliling  

c. Diagonal  

d. Tinggi  

16. Jika sebuah jajargenjang pada geoboard memiliki panjang 6 cm dan tinggi 

3 cm satuan paku, maka luas jajargenjang tersebut adalah… satuan luas 

a. 20 

b. 18 

c. 15 

d. 10 

17. Fajar mengecat dinding kamarnya yang berbentuk persegi panjang denga n 

ukura n 5 m × 4 m. Jika biaya cat adalah Rp 7.000,00 per m², berapakah 

total biaya yang harus dikelurka n Fajar untuk mengecat seluruh dinding 

tersebut? 

a. 200.000,00 

b. 150.000,00 

c. 135.000,00 



160 

 

 
 

d. 140.000,00 

18. Sebuah belah ketupat memiliki panjang diagonal 10 cm dan 6 cm. luas 

belah ketupat tersebut adalah… 

a. 31 

b. 16 

c. 30 

d. 60 

19. Banu memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Panjang da n 

lebar tanah tersebut 120 m da n 80 m, luas tanah tersebut adalah… 

a. 9.600 m² 

b. 7.000 m² 

c. 132 m² 

d. 200 m² 

20. Bagaimana langkah yang benar untuk menghitung luas area berwarna pada 

sebuah jajargenjang yang memiliki “lubang” berbentuk segitiga di 

dalamnya… 

a. Cukup menghitung luas jajargenjang saja 

b. Menjumlahka n luas jajargenjang denga n luas segitiga 

c. Mengalika n luas jajargenjang denga n luas segitiga 

d. Menghitung luas jajargenjang secara utuh lalu dikurangi luas segitiga 
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Soal Post-Test 

LEMBAR SOAL POST-TEST 

NAMA: 

KELAS:  

Berilah tanda (×) pada huruf a, b, c, da n d yang paling tepat. 

 

1. Perhatika n gambar petak satua n di bawah ini. Berapakah luas bangu n 

tersebut jika dihitung menggunaka n persegi satua n?     

a. 10 

b. 16 

c. 8 

d. 20 

2. Rumus luas persegi da n segitiga adalah… 

a. 2 × (p+l) da n sisi × sisi 

b. Panjang × lebar da n 4 × sisi 

c. Sisi × sisi da n 
𝑎 ×𝑡

2
 / 

1

2
 × (alas × tinggi)  

d. Alas × tinggi da n 2 × (p+l) 

3. Rumus luas jajargenjang adalah… 

a. Alas × tinggi  

b. Panjang × lebar 

c. 5 × sisi 

d. 2 × (p+l) 

4. Rumus luas layang-layang da n belah ketupat adalah… 

a. Panjang × lebar 

b. 
1

2
 × diagonal₁ × diagonal₂ 

c. Sisi × sisi 

d. 2 × (p+l) 

5. Satua n manakah yang biasanya digunaka n untuk menyataka n luas? 

a. Meter pesergi (m²) 

b. Kilogram (kg) 

c. Meter (m) 

d. Meter kubik 
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6. Pada geoboard, sebuah karet gelang membentuk persegi panjang dengan 

panjang 9 satuan dan lebar 6 satuan. Luas bangun tersebut adalah… satuan 

a. 54 

b. 30 

c. 15 

d. 45 

7. Sebuah persegi memiliki sisi 5 cm da n sisi 8 cm. Tentuka n luas bangu n 

tersebut! 

a. 13 cm² 

b. 90 cm² 

c. 40 cm² 

d. 32 cm² 

8. Berapa luas bangu n datar di bawah ini… 

a. 120 cm² 

b. 168 cm² 

c. 37 cm² 

d. 150 cm² 

9. Bangu n datar yang bentuknya seperti gambar di bawah ini adalah… 

 

a. Jajargenjang 

b. Belah ketupat 

c. Trapesium 

d. Persegi 

10. Sebuah gantunga n kunci berbentuk belah ketupat memiliki dua diagonal. 

Rumus luasnya identik denga n rumus luas bangu n datar apa? 

a. Layang-layang 

b. Persegi panjang 

c. Segitiga 

d. Trapesium 
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11. Media pembelajaran geoboard (papan berpaku) paling tepat diguanakan 

untuk membantu peserta didik memahami konsep matematika tentang… 

a. Volume bangun datar 

b. Penjumlahan pecahan rusuk 

c. Pengumpulan data statistik 

d. Keliling dan luas bangun datar 

12. Tentukan luas persegi jika panjang sisinya 4 cm! 

a. 52 

b. 40 

c. 35 

d. 16 

13. Untuk mencari luas gabunga n bangu n datar, langkah pertama yang benar 

adalah… 

a. Menyamaka n bentuk bangunannya 

b. Menghitung luas bangu n datar terlebih dahulu 

c. Menjumlahka n semua sisi tanpa melihat bentuk 

d. Membuat garis bantu untuk membagi bangu n gabunga n menjadi 

bangu n-bangu n datar penyusu n yang mudah dihitung luasnya 

14. Bangu n datar manakah yang langkah perhitungannya melibatka n 

pembagia n denga n angka 2? 

a. Hanya Segitiga saja 

b. Persegi Panjang da n Persegi 

c. Jajargenjang da n Lingkara n 

d. Segitiga, Trapesium, Belah Ketupat da n Layang-layang 

15. Sementara itu, jumlah kotak satuan atau ruang di dalam batasan karet pada 

geoboard mempresentasikan konsep… 

a. Luas 

b. Keliling 

c. Diagonal 

d. Tinggi  

16. Jika sebuah jajargenjang pada geoboard memiliki panjang 6 cm dan tinggi 

3 cm satuan paku, maka luas jajargenjang tersebut adalah…satuan luas 

a. 20 

b. 18 

c. 15 

d. 10 
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17. Fajar mengecat dinding kamarnya yang berbentuk persegi panjang denga n 

ukura n 5 m × 4 m. Jika biaya cat adalah Rp 7.000,00 per m², berapakah 

total biaya yang harus dikelurka n Fajar untuk mengecat seluruh dinding 

tersebut? 

a. 200.000,00 

b. 150.000,00 

c. 135.000,00 

d. 140.000,00 

18. Sebuah belah ketupat memiliki panjang diagonal 10 cm dan 6 cm. luas 

belah ketupat tersebut adalah… 

a. 31 

b. 16 

c. 30 

d. 60 

19. Banu memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang. Panjang da n 

lebar tanah tersebut 120 m da n 80 m, luas tanah tersebut adalah… 

a. 9.600 m² 

b. 7.000 m² 

c. 132 m² 

d. 200 m² 

20. Bagaimana langkah yang benar untuk menghitung luas area berwarna pada 

sebuah jajargenjang yang memiliki “lubang” berbentuk segitiga di 

dalamnya… 

a. Cukup menghitung luas jajargenjang saja 

b. Menjumlahka n luas jajargenjang denga n luas segitiga 

c. Mengalika n luas jajargenjang denga n luas segitiga 

d. Menghitung luas jajargenjang secara utuh lalu dikurangi luas segitiga 
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Lampira n 5 Kunci Jawaba n Soal Pre-Test & Post-Test 

Kunci Jawaba n Soal Piliha n Ganda 

1. D 11.D 

2. C 12.D 

3. A 13.D 

4. B 14.D 

5. A 15.A 

6. A 16.B 

7. C 17.D 

8. D 18.C 

9. A 19.A 

10. A 20.D 
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Lampira n 6 Nilai Hasil Pre-Test & Post-Test 

No Nama Pre-Test Ketuntasa n Post-Test Ketuntasa n 

1 Aaqilah Khairunnisa 

W 

90 Tuntas 90 Tuntas 

2 Adllly Yafi F 80 Tuntas 85 Tuntas 

3 Aliifah Khairunnisa 

W 

90 Tuntas 95 Tuntas 

4 Aqila Vita Putri 25 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

5 Arya Dwi Pras 80 Tuntas 85 Tuntas 

6 Azzafilano Kenzie R 45 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

7 Chelsi Bunga Kanaya 60 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

8 Clarisha Lutfhis S 60 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 

9 Daffa Ibnu Hafidz 55 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

10 Dzaqora Thalita Zahra 70 Tidak Tuntas 70 Tuntas 

11 Elfira Nur Fatiha 65 Tidak Tuntas 65 Tidak Tuntas 

12 Fikri Khulil Amri 75 Tuntas 80 Tuntas 

13 Herdi Pratama 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

14 Himmatul Auliya R 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

15 Ibra Al Rasyid 45 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

16 Luthfi Lailasari 75 Tuntas 75 Tuntas 

17 Muhammad Alfa n T 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

18 Muhammad Azka R 65 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

19 Muhammad Hilda n A 70 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

20 Muhammad Hizqeel 50 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

21 Muhammad Wahyu A 85 Tuntas 90 Tuntas 

22 Muhammad Zaki  N 35 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

23 Najwa Khaira Wilda 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

24 Navas Widhura 70 Tidak Tuntas 85 Tuntas 

25 Pandu Khoyrul Ihsa n 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 
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Lampira n 7 Lembar Observasi Peserta Didik 
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Lampira n 8 Rekapitulasi Hasil Lembar Observasi Peserta Didik 

No Nama Skor pertemua n 1 Skor pertemua n 2 Skor pertemua n 3 

1 AKW 11 13 14 

2 AYF 8 11 14 

3 AKW 9 12 13 

4 AVP 10 12 13 

5 ADP 9 12 10 

6 AKR 10 13 15 

7 CBK 12 14 13 

8 CLS 8 12 14 

9 DIH 10 13 13 

10 DTZ 9 14 14 

11 ENF 11 14 16 

12 FKA 9 13 12 

13 HP 9 12 13 

14 HAR 12 12 12 

15 IAR 11 12 13 

16 LL 9 10 13 

17 MAT 10 12 14 

18 MAR 10 13 13 

19 MHAG 10 10 12 

20 MH 10 11 14 

21 MWA 9 13 13 

22 MZ N 10 11 14 

23 NKW 11 12 13 

24 NW 10 14 13 

25 PKI 10 13 12 

 Jumlah skor 247 308 330 

 Skor 

maksimal 

400 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

400
 × 100 

  62 77 83 
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Lampira n 9 Lembar Observasi Guru 
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Lampira n 10 Uji Validitas 
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Lampira n 11 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Pre-Test Piliha n Ganda 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

 N of 
Items 

,993 20 

 

Uji Reliabilias Post-Test Piliha n Ganda 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

 N of 
Items 

,998 20 
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Lampira n 12 Uji Daya Pembeda 

Uji Daya Pembeda Soal Piliha n Ganda Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

Soal1 22,6154 3073,366 ,999 ,993

Soal2 23,5385 3327,858 ,979 ,993

Soal3 22,9231 3156,874 ,995 ,993

Soal4 22,6923 3094,542 ,997 ,993

Soal5 23,2308 3242,345 ,987 ,993

Soal6 22,8462 3135,495 ,997 ,993

Soal7 22,8462 3135,495 ,997 ,993

Soal8 23,0769 3199,354 ,992 ,993

Soal9 24,0000 3460,320 ,935 ,994

Soal10 22,8462 3135,895 ,996 ,993

Soal11 23,0000 3178,160 ,993 ,993

Soal12 23,5385 3327,458 ,981 ,993

Soal13 23,4615 3306,658 ,980 ,993

Soal14 23,3077 3262,942 ,988 ,993

Soal15 23,0769 3199,834 ,990 ,993

Soal16 23,0769 3199,674 ,991 ,993

Soal17 23,6923 3371,822 ,969 ,993

Soal18 24,0000 3461,280 ,928 ,994

Soal19 23,3077 3263,822 ,985 ,993

Soal20 23,6923 3371,342 ,971 ,993

Item-Total Statistics
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Uji Daya Pembeda Soal Piliha n Ganda Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

Soal1 29,3077 5147,582 ,999 ,998

Soal2 29,6923 5283,662 ,992 ,998

Soal3 29,2308 5120,585 1,000 ,998

Soal4 29,2308 5120,585 1,000 ,998

Soal5 29,6154 5255,926 ,994 ,998

Soal6 29,3846 5174,726 ,998 ,998

Soal7 29,4615 5201,858 ,996 ,998

Soal8 29,3846 5174,486 ,998 ,998

Soal9 29,7692 5310,985 ,991 ,998

Soal10 29,2308 5120,585 1,000 ,998

Soal11 29,6154 5255,926 ,994 ,998

Soal12 29,7692 5310,745 ,991 ,998

Soal13 29,6154 5256,086 ,994 ,998

Soal14 29,5385 5228,738 ,996 ,998

Soal15 29,6154 5256,086 ,994 ,998

Soal16 29,7692 5310,505 ,992 ,998

Soal17 29,8462 5338,375 ,989 ,998

Soal18 30,2308 5476,665 ,976 ,999

Soal19 29,8462 5338,135 ,989 ,998

Soal20 29,7692 5310,585 ,991 ,998

Item-Total Statistics
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Lampira n 13 Uji Tingkat Kesukara n 

Uji Tingkat Kesukara n Soal Piliha n Ganda Pre-Test 

 

Uji Tingkat Kesukara n Soal Piliha n Ganda Post-Test 
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Lampira n 14 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest ,132 25 .200
* ,972 25 ,693

Posttest ,183 25 ,030 ,936 25 ,117

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

*. This is a lower bound of the true significance.
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Lampira n 15 Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lower Upper

Pair 1 PRETEST - 

POSTTES

T
-17,40000 15,14651 3,02930 -23,65217 -11,14783 -5,744 24 ,000

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence 

Interval of the 

Paired Samples Test
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Lampira n 16 Uji  N-Gai n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N Minimum Maximum Mean

Std. 

Deviation

Ngain_Sc

ore
25 0,00 ,73 ,4136 ,24728

Ngain_Per

sen
25 0,00 73,33 41,3574 24,72778

Valid N 

(listwise)
25

Descriptive Statistics
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Lampira n 17 Surat Keteranga n Bimbinga n Skripsi 
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Lampira n 18 Surat Izi n Prasurvey 
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Lampira n 19 Balasa n Surat Izi n Prasurvey 
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Lampira n 20 Surat Tugas 
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Lampira n 21 Surat Izi n Research 
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Lampira n 22 Balasa n Surat Izi n Research 
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Lampira n 23 Surat Keteranga n Telah Research 
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Lampira n 24 Buku Bimbinga n Skripsi 
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Lampira n 25 Surat Keteranga n Bebas Pustaka 
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Lampira n 26 Dokumentasi Kegiata n Pembelajara n 

FOTO KEGIATA N PEMBELAJARA N 

  

Kegiata n Mengerjaka n Soal Uji Coba Peserta Didik 

Kelas VI UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

 
 

Kegiata n Mengerjaka n Soal Pre-Test Peserta Didik 

Kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 

  

Kegiata n Penjelasa n Materi da n Pembinaa n Peserta Didik Dalam 

Menggunaka n Media Pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) Kelas V 

UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo Pertemua n 1 
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Kegiata n Penjelasa n Materi da n Pembinaa n Peserta Didik Dalam 

Menggunaka n Media Pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) Kelas V 

UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo Pertemua n 2 

  

Kegiata n Penjelasa n Materi da n Pembinaa n Peserta Didik Dalam 

Menggunaka n Media Pembelajara n Geoboard (Papa n Berpaku) Kelas V 

UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo Pertemua n 3 

  

Kegiata n Mengerjaka n Soal Post-Test Peserta Didik 

Kelas V UPTD SD Negeri 1 Gondang Rejo 
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Lampira n 27 Hasil Cek Turniti n 
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